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KATA PENGANTAR

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja
terampil, wirausaha pemula dan pembelajar sepanjang hayat untuk mengembang-
kan potensi dirinya dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni serta tuntutan kebutuhan kualifikasi dan kompeten-
si dunia kerja saat ini dan masa depan. Dalam rangka mewujudkan tujuan SMK terse-
but diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran bermutu.

Disrupsi teknologi di era revolusi industri 4.0 ditandai dengan semakin meluas-
nya penerapan otomatisasi, artificial intelligence, big data, internet of things (loT) di
industri dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA) mengakibatkan perubahan-perubahan
besar pada cara belajar, cara berinteraksi dan cara bekerja. SMK dituntut menghasil-
kan lulusan yang semakin relevan dan adaptif dengan tuntutan kebutuhan sumber
daya manusia (SDM) di IDUKA saat ini dan masa depan. Untuk menyiapkan SDM yang
berkualitas dan berdaya saing dalam mendukung agenda Making Indonesia 4.0 diper-
lukan dukungan dan adopsi peralatan yang relevan dengan kebutuhan industri 4.0 di
SMK sehingga lulusan SMK memiliki keterampilan baru yang dibutuhkan pasar kerja
ke depan.

Untuk menjamin kualitas proses pembelajaran yang bermutu dan relevan di SMK,
maka diperlukan norma dan standar peralatan yang menunjang terwujudnya capai-
an pembelajaran di setiap kompetensi keahlian. Pengembangan norma dan standar
peralatan ini dilandaskan pada kebutuhan kurikulum, klaster uji kompetensi kerangka
kualifikasi kerja nasional (KKNI) untuk SMK, kompetensi jabatan pertama lulusan SMK
dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja di era industri 4.0.

Dengan adanya norma dan standar ini diharapkan dapat menjadi acuan penye-
diaan peralatan di SMK baik oleh pemerintah, penyelenggara SMK, IDUKA dan para
pemangku kepentingan lainnya. Norma dan standar ini disusun sebagai bagian pen-
jaminan mutu dalam pengembangan dan penyelenggaraan SMK.

Akhirnya tim penyusun memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT dan meng-
ucapkan terima kasih kepada Direktorat SMK yang telah memfasilitasi penyusunan
buku ini dan semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga terselesaikannya
penyusunan buku Norma dan Standar Peralatan SMK.

Jakarta, November 2020
Direktur Sekolah Menengah Kejuruan

Dr. Ir. M. Bakrun, M.M.
NIP 196504121990021002
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Guna mewujudkan visi Indonesia menjadi top 10 ekonomi dunia pada tahun
2030 pemerintah Indonesia melalui kementerian perindustrian telah menyiapkan
peta jalan Making Indonesia 4.0 dalam menghadapi tantangan era revolusi industri
4.0. Pembangunan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu prioritas
dalam agenda making Indonesia 4.0. Memasuki revolusi industri 4.0, transformasi
dan integrasi lingkungan kerja fisik ke lingkungan kerja digital seperti penggunaan
kecerdasan buatan (Aritificial Intellegence, Al), robotika, dan inovasi digital lainnya
sudah semakin banyak digunakan di tempat kerja. Untuk itu pengembangan peta
jalan pendidikan vokasi Indonesia 2020-2035 harus mengantisipasi perubahan besar
yang terjadi akibat disrupsi teknologi baik cara belajar, cara bekerja dan kebiasaan
hidup di masa depan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari pendidikan vokasi pada
jenjang menengah diharapkan mampu menghasilkan tenaga teknis industri yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini dan masa depan. Untuk meningkatkan
kualitas dan daya saing SDM pemerintah telah mengeluarkan intruksi Presiden
nomor 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK. Untuk semakin menguatkan program
peningkatan kualitas lulusan SMK, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
menetapkan Standar Nasional Pendidikan SMK melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 34 tahun 2018 (SNP SMK). Dalam SNP




SMK standar kompetensi lulusan SMK meliputi 9 area kompetensi yang mencakup
aspek karakter (soft skills), kompetensi teknis dan kewirausahaan.

Prosser & Quigley (1950) menyataan pendidikan kejuruan akan efektif jika
peralatan, mesin, dan tugas kerja sesuai dengan lingkungan dimana lulusan akan
bekerja. Dukungan peralatan yang relevan dengan industri, penataan lingkungan
belajar sesuai dengan lingkungan kerja di industri dan program pembelajaran yang
sesuai dengan tugas-tugas yang akan dikerjakan di industri menjadi factor penting
dalam pencapaian kompetensi lulusan SMK. Menghadapi era revolusi industri 4.0,
kemajuan teknologi di berbagai bidang akan mengubah kebutuhan SDM di dunia
kerja. Untuk itu diperlukan dukungan dan pengembangan peralatan praktik yang
mendukung penyiapan lulusan SMK sebagai tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi
dan kompetensi SDM di era revolusi industri 4.0. Diperlukan pembaharuan terus-
menerus peralatan praktik SMK, kompetensi guru, dan kurikulum menyesuaikan
dengan dinamika yang ada di industri.

Untuk meminimalkan gap teknologi dan kompetensi dengan dunia kerja dan
serta memberikan penjaminan mutu maka diperlukan norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang sarana prasarana SMK. Norma dan standar peralatan praktik SMK
bertujuan untuk memberikan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam
pengembangan sarana dan prasarana SMK yang relevan dengan tuntutan pasar kerja
nasional dan global. Norma dan standar peralatan praktik ini dirancang berlandaskan
padakebutuhan kurikulum, kerangka kualifikasi dan standar kompetensi kerja nasional
Indonesia, relevan dengan jabatan lulusan SMK di industri, kebutuhan pedagogis dan
berorientasi industri 4.0 memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja.

B. RUANG LINGKUP

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
berlandaskan dokumen standar sarana prasarana dalam SNP SMK 2018 dan struktur
kurikulum SMK 2018 untuk menjabarkan lebih spesifik seperangkat peralatan praktik
yang menunjang kompetensi keahlian. Untuk memenuhi kebutuhan SDM di era
revolusi 4.0 diperlukan meng-upgrade peralatan sesuai dengan spesifikasi terbaru dan
atau menambah ruang praktik baru sebagai pengembangan dari SNP SMK 2018.

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan seperangkat peralatan praktik yang menunjang untuk
kompetensi keahlian Teknik Mekatronika untuk menghasilkan profil lulusan seperti
dijelaskan dalam gambar 1.




C. METODOLOGI

Penyusunan norma dan standar ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan tahapan design thinking non linear. Pertama, tahapan Empathy yaitu
memahami kebutuhan pengguna meliputi SMK sebagai pengguna peralatan praktik
dan IDUKA sebagai pengguna lulusan. Kedua, tahapan Define mendefinisikan
kebutuhan standar sarana prasarana berlandaskan SNP SMK 2018 dan kebutuhan pasar
kerja saat ini dan masa depan. Ketiga adalah tahapan I/deate yaitu mengembangkan
norma dan standar peralatan praktik SMKyang relevan dengan kebutuhan kompetensi
tenaga kerja industri yang berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja di era revolusi
industri 4.0. Keempat, tahapan pengembangan protoype, desain gambar 2 dimensi, 3
dimensi dan daftar peralatan-peralatan praktik yang menunjang kompetensi keahlian
sesuai spektrum serta kurikulum SMK. Kelima adalah tahapan Test/Validasi yaitu
memvalidasi rancangan prototype kepada para pemangku kepentingan seperti SMK,
IDUKA dan para pengambil kebijakan di bidang sarana dan prasarana SMK. Proses
pada setiap tahapan dapat diulang sesuai kebutuhan (non linear) sehingga didapatkan
hasil akhir buku Norma dan Standar Laboratorium/Bengkel SMK.

Dasar pertimbangan yang digunakan dalam pengembangan norma dan standar
fasilitas seperangkat peralatan praktik SMK adalah kebutuhan pedagogi dalam
implementasi kurikulum, kebutuhan kompetensi untuk posisi jabatan pertama lulusan
SMK di industri, pelaksanaan uji kompetensi skema sertifikasi KKNI level 1I/1ll, dan
mengantisipasi perubahan struktur tenaga kerja masa depan di era revolusi industri
4.0. Untuk mendukung efektifitas pembelajaran maka pemenuhan seperangkat
peralatan menggunakan rasio peralatan adalah 1:1 atau 1:2 dan atau 1:4 yang
disesuaikan dengan strategi pembelajaran, capaian kompetensi, kapasitas ruang, level
teknologi, level keterampilan dan pembiayaan. Untuk mendukung pengembangan
teaching factory melalui tata kelola SMK Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dapat
dikembangkan peralatan yang mendukung untuk meningkatkan nilaijjual produk/jasa
seperti peralatan kemasan point of sale dan sejenisnya sebagai peralatan penunjang
untuk mendukung kegiatan teaching factory SMK dalam menumbuhkan kompetensi,
kemandirian dan kewirausahaan.




PROFIL KOMPETENSI LULUSAN TEKNIK ELEKTRONIKA INDUSTRI

( ) (
Bekerja menjadi: Melanjutkan studi:
- Junior Operator - D3, D4 dan S1 Teknik
Automation Control Mekatronika, Teknik ELektro,
- Junior Control System <> Teknik Elektronika, Pendidikan
Programmer Teknik Mekatronika
- Technical Support
- Teknisi Elektronik Junior
. J .
- Y

Wirausahawan:

Penyedia barang & jasa elektronika
Penyedia jasa robotic, dan jasa pemograman data.

Gambar 1. Profil kompetensi lulusan teknik mekatronika
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RUANG
PRAKTIK DAN
PERALATAN

A. RUANG PRAKTIK

Dalam SNP SMK 2018 ruang praktik Kompetensi Keahlian Teknik Mekatronika
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti dasar dasar
teknik mesin, sistem mikroprosesor, sistem mikrokontroller, pengukuran besaran
listrik, membuat gambar teknik dengan komputer, pekerjaan bengkel elektronika,
perkakas tangan mekanik, mesin perkakas power tool, mesin perkakas konvensional,
peralatan elektronik, peralatan kelistrikan, peralatan pneumatik, peralatan hidrolik,
dan PLC. Besarnya luasan minimum ruang Kompetensi Keahlian Teknik Mekatronika
adalah 150 m? (seratus lima puluh meter persegi). Selanjutnya, detail kebutuhan luas
minimum ruangan praktik tercantum di dalam Tabel 1.

Tabel 1. Detail kebutuhan luas minimum ruang praktik teknik mekatronika.

Rasio Minimum Deskripsi
1 | Area kerja mekanik teknik 3 m?/peserta didik | Kapasitas untuk 9 peserta
elektro didik.
2 | Laboratorium dasar teknik | 3 m%/peserta didik | Kapasitas untuk 9 peserta
elektronik didik.
3 | Area kerja instalasi 3 m?/peserta didik | Kapasitas untuk 9 peserta
didik.




Rasio Minimum Deskripsi

4 | Laboratorium kendali 3 m?/peserta didik | Kapasitas untuk 9 peserta
industri didik.

5 | Sub ruang instruktur dan 3 m?/instruktur Kapasitas untuk 9
ruang simpan instruktur

Pengembangan desainruang menggunakan prinsip fleksibilitas ruang praktik
yang dapat digunakan untuk memenuhi standar minimal ruang praktik, sebagai
maker space dan sebagai ruang praktik untuk membentuk kompetensi siswa melalui
pembelajaran berbasis teaching factory atau project. Pengembangan ruang dapat
disesuaikan dengan kondisi yang ada dengan memperhatikan minimal luasan ruang,
fungsi, kontur tanah, ergonomi dan K3..

B. NORMA DAN STANDAR RUANG PRAKTIK

Norma dan Standar desain ruang praktik siswa di SMK dikembangkan untuk
memberikan ilustrasi desain lingkungan belajar yang modern untuk mendukung
proses pembelajaran abad 21, namun sekolah diberikan fleksibilitas sesuai dengan
kondisi yang ada di sekolah disesuaikan dengan memperhatikan minimal luasan
ruang praktik, fungsi, kontur tanah, ergonomi, dan K3. Lingkungan belajar yang
modern mengoptimalkan pemanfaatan teknologi terkini untuk memfasilitasi
sarana dan prasarana bagi siswa dan guru yang mendukung pembelajaran berpusat
pada siswa, berbasis project, teaching factory, pengembangan kewirausahaan dan
pengembangan profesional berkelanjutan. Fasilitas lingkungan belajar modern di
SMK mencakup enam elemen yaitu:

1. Ketersediaan jaringan internet;

Peralatan audiovisual;

Perabotyang mudah dipindahkan/diatur sesuai kebutuhan strategi pembelajaran;
Lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial secara formal dan informal;
Peralatan yang mendukung penguasaan kompetensi tenaga kerja industri dan
kewirausahaan di era revolusi industri 4.0;

6. Lingkungan area kerja laboratorium dan bengkel untuk menumbuhkan budaya

kerja industri seperti 5R dan K3 (lihat gambar 29, 30, dan 31).

ok wN

Lingkungan belajar di SMK dirancang memiliki fleksibilitas sebagai pusat
pengembangan kompetensi, membentuk iklim tumbuhnya budaya industri dan
menumbuhkan kreatifitas dan inovasi wirausaha pemula. Ada sembilan aspek yang
harus diperhatikan dalam menciptakan ruang belajar yang aman, nyaman, selamat,
sehat dan indah yaitu kualitas air, kebisingan, pencahayaan dan pemandangan,
ventilasi, kualitas udara, kelembaban, suhu, pengendalian debu dan serangga serta
sistem keamanan dan keselamatan. Norma dan Standar Ruang Praktik SMK ini




merupakan panduan untuk perencanaan dan pengembangan dalam membangun
fasilitas sarana dan prasarana SMK untuk mencapai kinerja yang lebih optimal. Norma
dan standar ruang praktik SMK meliputi:

1. SISTEM ELEKTRIKAL LABORATORIUM

Standar minimal untuk sistem elektrikal laboratorium kotak kotak kontak/
stop kontak 1 phase dengan jarak masing-masing 3 m, pada sepanjang dinding
bagian dalam ruang praktik.

2. PERSYARATAN MATERIAL BANGUNAN

Material yang digunakan untuk beton bertulang, baja ataupun kayu
mengikuti Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terbaru dan telah ditetapkan.
Material yang dimaksud juga dapat disesuaikan dengan kemajuan ilmu dan
teknologi bahan. Tidak terbatas hanya itu, penggunaan material juga disesuaikan
dengan kemampuan sumber daya setempat dengan tetap mempertimbangkan
kekuatan dan keawetan sesuai pedoman SNI. Selanjutnya, prioritas material
bangunan menggunakan produk dalam negeri, termasuk untuk bahan dari
sistem pabrikasi. Persyaratan material bangunan dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan material untuk bangunan ruang praktik siswa

3. PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN

Struktur bangunan harus memenuhi standar mutu keselamatan (safety) dan
kelayanan (serviceability) dan persyaratan SNI yang berlaku. Spesifikasi teknik
untuk sistem struktur yang dimaksud diuraikan seperti di bawabh ini.

a. Fondasi

Struktur fondasi harus direncanakan mampu untuk menahan beban di
atasnya (beban sendiri, beban hidup, beban mati). Untuk daerah dengan
tanah berpasir atau lereng dengan kemiringan di atas 15 derajat, jenis fondasi
disesuaikan dengan bentuk massa bangunan untuk menghidari terjadinya
liquifaksi pada saat gempa.

Fondasi untuk sekolah harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi
tanah, serta klasifikasi bangunannya. Fondasi dengan karakter khusus, maka
kekurangan biaya dapat diajukan secara khusus di luar biaya standar sebagai
fondasi non-standar. Untuk bangunan lebih dari tiga lantai, maka harus
didukung dengan penyelidikan kondisi tanah oleh tim ahli geoteknik yang
bersertifikat.




b. Kolom
Struktur kolom dapat dibedakan berdasarkan material penyusunnya
sebagai berikut.

Tabel 3. Material struktur kolom.

No Material kolom Keterangan

1. | Kolom beton e  Tebal minimum 15cm, tulangan 4@12-15cm;
bertulang e Selimut beton minimum 2.5cm;
e Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.
2. | Kolom beton e Tebal minimum 15cm, tulangan 4@12-20cm;
bertulang (prak- [e  Selimut beton minimum 2.5cm;
tis) e Mutu bahan berdasarkan kepada pedoman SNI yang
berlaku.
3. | Kolom baja e Mempunyai kelangsingan (\) maksimum 150;

e Dibuat dari profil tunggal maupun tersusun harus
mempunyai minimum 2 sumbu simetris;

e Sambungan antara kolom baja pada bangunan ber-
tingkat tidak boleh dilakukan pada tempat pertemuan
antara balok dengan kolom, dan harus mempunyai
kekuatan minimum sama dengan kolom;

¢ Sambungan kolom baja yang menggunakan las harus
menggunakan las listrik, sedangkan yang mengguna-
kan baut harus menggunakan baut mutu tinggi;

e Penggunaan profil baja tipis yang dibentuk dingin, ha-
rus berdasarkan perhitungan-perhitungan yang me-
menuhi syarat kekuatan, kekakuan, dan stabilitas yang
cukup;

e Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

4, | Struktur kolom |e Dimensi kolom bebas diambil minimum 20 cm x 20 cm;
kayu e  Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

5. | Struktur dinding | e Dinding geser harus direncanakan untuk secara

geser (jika ada) bersama-sama dengan struktur secara keseluruhan
agar mampu memikul beban yang diperhitungkan
terhadap pengaruh-pengaruh aksi sebagai akibat dari
beban-beban yang mungkin bekerja selama umur
layanan struktur, baik beban muatan tetap maupun
muatan beban sementara yang timbul akibat gempa
dan angin;

e Dinding geser mempunyai ketebalan sesuai dengan
ketentuan dalam SNI yang berlaku.




c.  Struktur Lantai
Material untuk struktur lantai mengikuti persyaratan sebagai berikut.
Tabel 4. Sistem struktur lantai untuk bangunan
No. Sistem strflktur R
lantai
Kayu o Jika tebal papan lantai 2 cm, jarak balok anak tidak bo-
leh lebih dari 60 cm;
e  Ukuran balok anak minimal adalah 6/12 cm;
e Balok lantai yang masuk ke dalam dinding harus dilapi-
si bahan pengawet terlebih dahulu;
e Material dan tegangan untuk syarat kekuatan dan
kekakuan material harus memenuhi SNI yang berlaku.
Beton e Harus dipasang lapisan pasir dengan tebal minimal
5cm; dengan lantai kerja minimal 5cm;
e Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi standari SNI yang berlaku;
e Analisis struktur pelat lantai beton dilakukan oleh
tenaga ahli yang bersertifikasi.
Baja o Ketebalan pelat diperhitungkan agar memenuhi batas
lendutan yang dipersyaratkan;
e Kekuatan sambungan dan analisa struktur harus
dihitung oleh tenaga ahli bersertifikasi;
e Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.
d. Struktur Atap

1.

Kayu

Struktur atap merupakan salah satu komponen penting dalam suatu
bangunan. Kemiringan atap, persyaratan material dan analisa struktur
mengacu kepada Tabel 5.

Tabel 5. Persyaratan struktur atap

No. Sistem struktur Keterangan

ukuran yang dinormalisir;

rayap;

memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

Ukuran yang digunakan harus sesuai dengan
Rangka atap kayu harus menggunakan bahan anti

Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus




No. Sistem struktur Keterangan

2. | Beton bertulang | Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.
3. |Baja e Sambungan pada rangka atap baja yang berupa baut,

paku keling, atau las listrik, harus memenuhi kriteria
SNI yang berlaku;

e Rangka atap baja harus dilapisi pelapis anti korosi;

e Pada bangunan sekolah yang telah ada komponen fa-
brikasi, struktur rangka atap dapat digunakan kompo-
nen prefabrikasi yang sudah ada;

e Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenuhi kriteria SNI yang berlaku.

4. PERSYARATAN UMUM BANGUNAN GEDUNG

Persyaratan aspek keselamatan yang harus dipenuhi dalam rangka

mewujudkan sekolah yang aman dari beban eksternal seperti gempa bumi,
kebakaran dan lainnya adalah sebagai berikut:

a.

Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi pembebanan
maksimum dalam mendukung beban hidup dan beban mati, serta untuk
daerah atau zona tertentu memiliki kemampuan untuk menahan gempa dan
kekuatan alam lainnya;

Dilengkapi sistem proteksi pasif dan/atau proteksi aktif untuk mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran dan petir.

Bangunan gedung harus memenuhi syarat fasilitas dan aksesibilitas yang
mudah, aman, nyaman, untuk difabel (penyandang cacat);

Bangunan gedung juga hendaknya dilengkapi dengan pengarah jalan
(guiding block) untuk tunanetra;

Persyaratan kemanan juga harus dipenuhi termasuk di dalamnya adalah
mampu meredam getaran dan kebisingan saat pelajaran, kontrol kondisi
ruangan, dan lampu penerangan.

Kualitas bangunan gedung minimum permanen kelas B, sesuai dengan PP
No. 19 Tahun 2005 Pasal 45, dan mengacu pada Standar PU.

Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20 tahun.
Bangunangedungdilengkapiizinmendirikanbangunandanizin penggunaan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. PERSYARATAN UMUM UTILITAS RUANGAN

Utilitas ruangan harus memenuhi persyaratan minium diantaranya adalah:
a.

Jamban antara pria dan wanita dibangun secara terpisah




b. Daftar kelengkapan jamban minimal terdiri dari:
1)  Pompa penarik dan pendorong ke Tangki air bersih;

2) Tangki air kapasitas 2 x 1.000 liter;

3) Instalasi listrik dan lampu penerangan;

4) 2 kloset jongkok untuk toilet pria dan 3 kloset jongkok untuk toilet wanita;
5) 2 unit urinoir untuk toilet pria;

6) 2 unit tempat cuci tangan dilengkapi cermin; dan

7) Beberapa utilitas yang dapat digunakan bersama antara toilet pria dan

wanita adalah sumber air bersih, menara air, dan septic tank.
6. TINJAUAN KESELAMATAN, KESEHATAN, DAN KENYAMANAN RUANG

K3 ruang yang dimaksudkan adalah mengacu pada kategori sebagai berikut:

a. Bukaan pintu depan toilet ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk
mempermudah proses evakuasi;

b. Setiap bilik toilet dilengkapi pintu, yang dapat dikunci dari dalam dan
membuka keluar;

c. Tersedia sumber air bersih melalui PDAM maupun air tanah;

d. Dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah dan kotoran, septic
tank, dan sumur resapan.

e. Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara minimal 5% dari
luas ruang jamban, untuk sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami,
sirkulasi udara, dan kelembaban normal; dan

f.  Dilengkapi floor drain, sehingga tidak terjadi genangan air di lantai toilet.

7. PERSYARATAN KESEHATAN GEDUNG

a. Persyaratan Sistem Penghawaan
1) Persyaratan Ventilasi:
Setiap bangunan gedung harus mempunyai ventilasi alami dan atau
ventilasi mekanik/buatan sesuai dengan fungsinya. Bangunan gedung
tempat tinggal, bangunan gedung pelayanan kesehatan khususnya
ruang perawatan, bangunan gedung pendidikan khususnya ruang kelas,
dan bangunan pelayanan umum lainnya harus mempunyai bukaan
permanen, kisi-kisi pada pintu dan jendela dan atau bukaan permanen
yang dapat dibuka untuk kepentingan ventilasi alami.
Jikaventilasialamitidak mungkin dilaksanakan, maka diperlukan ventilasi
mekanis seperti pada bangunan fasilitas tertentu yang memerlukan
perlindungan dari udara luar dan pencemaran.
Persyaratan teknis sistem ventilasi, kebutuhan ventilasi, harus mengikuti:
a) SNI03-6390-2000 tentang konservasi energi sistem tata udara pada
bangunan gedung;
b) SNI03-6572-2001 tentang tata cara perancangan sistem ventilasi dan
pengkondisian udara pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;




¢) Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan
pemeliharaan sistem ventilasi;

d) Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan
pemeliharaan sistem ventilasi mekanis;

b. Persyaratan Sistem Pencahayaan
1) Persyaratan sistem pencahayaan pada bangunan gedung meliputi:

a) Setiap bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem
pencahayaan harus mempunyai pencahayaan alami dan atau
pencahayaan buatan, termasuk pencahayaan darurat sesuai dengan
fungsinya;

b) Bangunan gedung pendidikan, harus mempunyai bukaan untuk
pencahayaan alami;

c¢) Pencahayaan alami harus optimal, disesuaikan dengan fungsi
bangunan gedung dan fungsi masing-masing ruang di dalam
bangunan gedung;

d) Pencahayaan buatan harus direncanakan berdasarkan tingkat
iluminasi yang dipersyaratkan sesuai fungsi ruang-dalam bangunan
gedung dengan mempertimbangkan efisiensi, penghematan energi
yang digunakan, dan penempatannya tidak menimbulkan efek silau
atau pantulan;

e) Pencahayaan buatan yang digunakan untuk pencahayaan darurat
harus dipasang pada bangunan gedung dengan fungsi tertentu,
serta dapat bekerja secara otomatis dan mempunyai tingkat
pencahayaan yang cukup untuk evakuasi yang aman;

f)  Semua sistem pencahayaan buatan, kecuali yang diperlukan untuk
pencahayaan darurat, harus dilengkapi dengan pengendali manual,
dan/ atau otomatis, serta ditempatkan pada tempat yang mudah
dicapai/ dibaca oleh pengguna ruang;

g) Pencahayaan alami dan buatan diterapkan pada ruangan baik di
dalam bangunan maupun di luar bangunan gedung;

2) Persyaratan pencahayaan harus mengikuti:

a) SNI 03-6197-2000 tentang konservasi energi sistem pencahayaan
buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

b) SNI 03-2396-2001 tentang tata cara perancangan sistem
pencahayaan alami pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

¢) SNI 03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem
pencahayaan buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru.
Dalam hal masih ada persyaratan lainnya yang belum tertampung,
atau yang belum mempunyai SNI, digunakan standar baku dan/atau
pedoman teknis.




8. DISASTER RESILIENCE DESIGN

Merujuk kepada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.29 tahun
2006, beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam mendesain dan
merencanakan ruang kelas agar aman dari bencana adalah sebagai berikut:

a. Setiap kelas harus memiliki dua pintu dengan satu pintu membuka keluar

b. Memiliki jalur evakuasi dan akses aman yang dapat dicapai dengan mudah
dan dilengkapi dengan rambu penunjuk arah jelas, serta dapat dikenal
dengan baik oleh seluruh komponen sekolah;

¢.  Memiliki titik kumpul yang mudah di jangkau.

Selain dari ketiga hal penting di atas, desain dan penataan kelas meliputi
sebagai berikut:

a. Meja cukup kuat sebagai tempat berlindung sementara ketika terjadi gempa;

Gambar 3. llustrasi perlindungan diri pada saat terjadi gempa

b. Rakalmari dan sejenisnya diberi angkur ke dinding serta lantai;

Gambar 4. llustrasi pengangkuran lemari




¢. Ukuran meja belajar dengan lebar minimal sebesar 95 cm untuk mengadopsi
siswa berkebutuhan khusus;

Gambar 5. Minimum jarak antar meja di ruang kelas

d. Vas bunga atau pot diikatkan pada kait tertentu agar tidak jatuh dan pecah;

Gambar 6. llustrasi pengikatan pot bunga pada tiang

e. Frame dan sejenisnya yang termasuk komponen arsitektur harus dibaut
sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya rusak pada saat gempa;

Gambar 7. Komponen non-struktur harus diberi pengaku




MITIGASI BENCANA

Persiapan mitigasi harus dipahami oleh seluruh satuan pendidikan, karena
Indonesia merupakan kategori daerah rawan bencana (ring of fire). Secara umum,
mitigasi dibagi menjadi dua yaitu:

a. Mitigasi Struktural

Mitigasi diperlukan untuk mengurangi resiko bencana alam melalui
pembangunan prasarana fisik dan pendekatan teknologi. Dalam hal
ini mencakup beberapa item seperti pembuatan kanal khusus banijir,
pendeteksi aktivitas gunung berapi, bangunan yang di desain dengan sistem
struktur tahan gempa, ataupun sistem peringatan dini untuk evakuasi akibat
gelombang tsunami. Mitigasi struktural sendiri berfungsi untuk mengurangi
kerentanan (vulnerability) terhadap bencana alam yang akan terjadi, karena
bagaimanapun juga lebih awal lebih baik untuk dipersiapkan.

Gambar 8. llustrasi struktur yang diberikan isolation bearings

b. Mitigasi Non-Struktural

Mitigasi non-struktural diperlukan sebagai upaya untuk mendukung
Mitigasi non-struktural diantaranya adalah pembuatan kebijakan atau
undang-undang terkait dengan Penanggulangan Bencana No. 24 Tahun
2007. Beberapa contoh mitigasi non-struktural lainnya adalah pembuatan
tata ruang kota atau daerah, peningkatan keterlibatan masyarakat sadar
bencana, advokasi dan sosialisasi. Berbagai contoh lain terkait kebijakan non-
struktural adalah legislasi, perencanaan wilayah dan daerah, dan identifikasi
menyeluruh atau studi analisis terhadap resiko yang akan terjadi jika bencana
melanda disuatu kawasan rawan bencana.




10. PENCEGAHAN BAHAYA KEBAKARAN

Setiap gedung negara yang didirikan harus memiliki fasilitas terhadap

pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran. Hal ini tertuang di dalam:

a.

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 10/KPTS/2000 tentang ketentuan
teknis pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan dan
lingkungan; dan;

Peraturan Daerah tentang bangunan gedung dan peraturan daerah tentang
penanggulangan dan pencegahan bahaya kebakaran; beserta standar-
standar teknis yang terkait.

Dalam hal ini, terdapat dua sistem proteksi untuk mencegah terhadap bahaya
kebakaran diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Sistem Proteksi Aktif

Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan
menggunakan peralatan yang bekerja secara otomatis ataupun manual.
Setiap bangunan gedung harus dilindungi dengan proteksi ini berdasarkan
pada fungsi, klasifikasi, luas, ketinggian, volume bangunan dan atau jumlah
dan kondisi penghuni di dalam bangunan.

Dalam sistem proteksi ini, beberapa hal yang harus diperhatikan adalah:
(1) Sistem pemadam kebakaran; (2) Sistem deteksi dan alarm kebakaran; (3)
Sistem pengendalian asap kebakaran; dan (4) Pusat pengendali kebakaran.

Sistem proteksi aktif yang dimaksud diatas mengikuti peraturan sebagai
berikut:

1) SNI 03-1745-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sistem pipa tegak dan slang untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;

Gambar 9. llustrasi penempatan pipa hydrant di jalan




Gambar 10. llustrasi penempatan hydrant box, alarm dan Alat Pemadam Api Ringan
(APAR)

Gambar 11. llustrasi lemari penyimpanan APD

2) SNI 03-3985-2000 tentang tata cara perencanaan, pemasangan dan
pengujian sistem deteksi dan alarm kebakaran untuk pencegahan
bahaya kebakaran pada bangunan gedung;




Gambar 12. llustrasi pemasangan smoke detector dan sprinkler

3) SNI 03-3989-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sistem sprinkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;

Gambar 13. llustrasi sprinkler

4) SNI 03-6571-2001 tentang sistem pengendalian asap kebakaran pada
bangunan gedung; dan

Gambar 14. llustrasi smoke detector

5) SNI 03-0712-2004 tentang sistem manajemen asap dalam mal, atrium,
dan ruangan bervolume besar.




b. Sistem Proteksi Pasif

Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan
melakukan pengaturan terhadap komponen bangunan gedung, ditinjau
berdasarkan aspek arsitektur dan struktur, agar penghuni dan benda di
dalamnya terhindar dari kerusakan fisik saat terjadi kebakaran.

Sistem proteksi yang dijelaskan di atas harus mengacu kepada:

1) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan sistem proteksi pasif
untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gedung; dan

2) SNI 03-1746-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sarana jalan ke luar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran
pada bangunan gedung

Persyaratan aksesibilitas untuk pemadam kebakaran
Dalam perencanaan sebuah gedung, hal ini jarang sekali untuk ditinjau,
bahkan diabaikan.Padahal aksesibilitas untuk pemadam kebakaran sangatlah
perlu agar tidak menimbulkan kerugian material yang lebih besar lagi.
Untuk detail persyaratannya sebagaimana tercantum didalam peraturan
sebagai berikut:

1) SNI 03-1735-2000 tentang tata cara perencanaan akses bangunan dan
akses lingkungan untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
rumah dan gedung; dan

Gambar 15. llustrasi akses ke bangunan untuk mobil pemadam kebakaran




Gambar 16. llustrasi akses jalan untuk mobil pemadam kebakaran

2) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan
sarana jalan keluar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran
pada gedung.

Gambar 17. Titik kumpul evakuasi

Gambar 18. llustrasi jalur evakuasi




11. PENERAPAN BUDAYA 6S (SEIRI, SEITON, SEISO, SEIKETSU, SHITSUKE,
SAFETY)

Laboratorium dan bengkel sebagai lingkungan kerja untuk menumbuhkan
budaya industri dengan mengimplementasikan 6S dan protokol kesehatan
untuk pencegahan Covid-19. Budaya 55/5R dilihat pada lampiran gambar 29 dan
Budaya K3 C.A.N.T.LK. atau T A.M.PA.N. pada lampiran gambar 30 dan 31. Berikut
protokol kesehatan untuk pencegahan Covid-19:

a. Prosedur memasukiruang

1)

Peserta didik/pengguna ruangan belajar diharuskan melengkapi diri
dengan alat pelindung diri (APD) yakni dengan menggunakan masker
kain 3 (tiga) lapis atau 2 (dua) lapis yang di dalamnya diisi tisu dengan
baik serta diganti setelah digunakan selama 4 (empat) jam / lembar.
Apabila akan memasuki ruangan praktik, maka peserta didik harus
menggunakan APD sesuai dengan panduan SOP Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K-3).

Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan pakai
sabun (CTPS) dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand
sanitizer)

Memasuki ruangan dengan antri dan dibuat jarak antrian dengan
standar kesehatan 1,5 meter antar peserta didik. dan tidak melakukan
kontak fisik seperti bersalaman dan cium tangan

Meminimalisir kontak telapak tangan dengan gagang pintu ketika
membuka/ menutup ruangan

Menerapkan prosedur pemeriksaan suhu bagi guru/laboran/siswa
sebelum pelaksanaan pembelajaran teori/praktik, untuk memastikan
bahwa kondisi tubuh dalam keadaan sehat dengan suhu tubuh dibawah
37,3 derajat.




Gambar 19. Protokol Kesehatan di lab/bengkel




b.

Prosedur Penggunaan Ruang

1)

Menempelkan poster dan/atau media komunikasi, informasi, dan edukasi
lainnya pada area strategis di lingkungan SMK, antara lain pada gerbang
SMK, papan pengumuman, kantin, toilet, fasilitas CTPS, lorong, tangga,
lokasi antar jemput, dan lain-lain yang mencakup informasi pencegahan
COVID-19dan gejalanya protokol kesehatan selama berada dilingkungan
SMK informasi area wajib masker, pembatasan jaeak fisik, CTPS dengan
air mengalir serta penerapan etika batu/bersin ajakan menerapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) prosedur pemantauan dan
pelaporan kesehatan warga SMK informasi kontak layanan baantuan
kesehatan jiwa dan dukungan psikososial dan protokol kesehatan sesuai
panduan dan Keputusan Bersama ini.

Melakukan pembersihan dan disinfeksi di SMK setiap hari selama 1 (satu)
minggu sebelum penyelenggaraan tatap muka dimulai dan dilanjutkan
setiap hari selama SMK menyelenggarakan pembelajaran tatap muka,
antara lain pada lantai, pegangan tangga, meja dan kursi, pegangan
pintu, toilet, sarana CTPS dengan air mengalir, alat peraga/edukasi,
komputer dan papan tik, alat pendukung pembelajaran, tombol lift,
ventilasi buatan atau AC, dan fasilitas lainnya

Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai di area
gerbang sekolah, depan ruang belajar teori dan praktik atau di tempat
lain yang mudah di akses oleh warga sekolah.




Gambar 20. Prosedur penggunaan ruang




C. RUANG PRAKTIK SMK TEKNIK MEKATRONIKA

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang praktik dalam SNP 2018, Kompetensi
Keahlian Teknik Mekatronika sebagai berikut.
Ruang gambar teknik CAD
Laboratorium mesin
Laboratorium kendali elektronik
Laboratorium pneumatic hydralic
Ruang instruktur dan penyimpanan (RIS)

unhwnN =

Contoh analisis kebutuhan luasan area kerja di ruang praktik siswa dapat dilihat
pada tabel 6, analisis dapat disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang diterapkan
di sekolah.

Tabel 6.. Kebutuhan minimal luasan ruang praktik siswa

Area Kerja /Laboratorium /Ruang  Rasio Kapasitas Ll.(lransz:;m Luz(;t:r:mz)
Ruang gambar teknik CAD 4 18 72
Laboratorium mesin 4 12 48
Laboratorium kendali elektronik 4 12 48 270
Laboratorium pneumatic hydraulic 4 12 48
Ruang instruktur dan penyimpanan 6 9 54

Disamping itu perlu juga dilengkapi ruang pembelajaran yang mengikuti dan
mencirikan perkembangan industri 4.0 yaitu ruang kelas pintar (smart classroom)
untuk mendukung pembelajaran berbasis virtual reality (VR), augmented reality (AR),
dan telekonferensi, diantaranya terdiri atas peralatan berikut.

Tabel 7. Peralatan smart classroom

No. Sarana Gambar

1 | Smart board
Whiteboard interaktif




No. Sarana Gambar
2 | Smart TV videoconference
3 |HDProCam
Live Casting
4 | Smart Table Interaktif

Smart Controlroom Console




Sarana Gambar

6 | Smart Document Camera

7 | Platform  pendukung smart
classroom  seperti  student
response system, digital leraning
content, mobile learning

Berdasarkan analisis kebutuhan penyelarasan kurikulum dengan industri dan
implementasi teaching factory maka dapat juga ditambahkan ruang outlet untuk
keahlian Teknik Mekatronika. Berikut ini denah tata letak ruang dan sub ruang untuk
kompetensi keahlian Teknik Mekatronika.




BYIUOJIRYDIN YIUNSL Ueljyedy Isualadwoy g ISes[ensiA ‘Lz Jequien




| edwie) exyiuoaieyd|A MIuyaL ueljyeay Isualadwoy emsis yipjesd buens g 1sesijensip ‘zz Jequien)




7 eduwie) exjiuoieyay YIuyal ueljyesy 1suaiadwoy emsis yipjeld Buens gg 1sesijensip "€z Jequien




BYIUOJIRNDIN YIUNDL Ueljyesy| 1Sua1adwoy| 13/2N0/WOo0IMOYS 7 Jequien)




BY1UOJIRY DN YIUYDL Uel|Yedy I1Sus3adwoy] WooIssp) JbWS "Gz Jequien




BEI
[eLI91EW ‘WW 0SE X 00S X 006 Isuswiq
;1sexyisads
Nipjead
buens ‘ueweAu
JIsbg L /yenq | uebusp YNPNp YNIUN lepewsw ueinyn ef1oy e | ¢
awoiy)
burysiuy jpao 1s9q edid eybuey - oLqp4
ysiuil4 - uoidalul eSNQ UBIEPUES URBP URY
-NpN@ - Wd 06'H X 0S'A X ¢F'M : Isuswi@
;1seqyisads
Apjead
buenu/yenq ‘ueweAu
oI1spg L L uebusp YNPNp YNIUN lepewsw ueinyn ef1dy 1sany | |

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELES | ELE]|

J21ndwioy y1uy el Jequieb efiay ease buens eped yipjead uejejesad Jeyjeq g |9qel

di1lNdOI
AINMIL AVEAINVYO ONVNY YAVd NILVId NYL1ViIViid dviiva °d




(H) wwo9g
X (M) WwWOOZ X () WWIQZSL 9ZIS ||ISAQ

;1seqyisads
Npjead
Buenu ‘ueef1ayad uedeisiad
oIspg L /yenq g | ueydelsiadwsw ynjun [epeuudaw ueinyn e | s
sq| 0€€ Audpdpd 1ybiapm
(HXMXT),S1LEX,91 X,SLEIsuswiq
;1seyyisads
Apjead
bueni/yenq ‘uejejesad
JI50g L L ueyjedwauaw }nun jepewaw ueinyn leyyelw | v
SIUDAIDD/)2ays winiujw
-N|D/jaals SSajuID1S/|aals Pajjod pjo) ueyeg
"B 0001 Xew uegag
WS /X0t8X000¢ Isuswig
;1seqyisads
Apjeud
buenu ‘ueefiayad
J15Dg L /yenq g ueyMejawW yNiun lepewsw ueinyn [ efl1ay nybueg | ¢

uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
[one]

ey Isesisn||

oisey

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

Je|y ewen

ON




2JIsbg L

Apjeud
puen.

/yenq |

sdijs abp3 Ddd - (4AH) pipoqaiql4
A1IsuUap ybiH WwQg - (22UD]SISaY JDIM)
doj a)bulwib Ww g0 - pIp0qaIqi{ passald
-pIDH |elIdle|A : seje 1sexuyisads uep Jnli4
19915

JUD]SISaY 4D3/ “(UO1 ) papboj AADaH ‘Jup
-151S24 12)DAY “92UD]SISaY [DIIWAY)) ‘SdLIIS
189qny HAd ‘p1p0Qaiqi{ passaidpibH ‘uol
7 : seysede)| : efspy 1sexyisads uep ani4
[eHSIRIA WD 08 X G/ X 0G1 - IsuswiI(

s 1seyyisads

ipjeid ueieibay
eped sijny uese|afuad/uenaquiad jees
ueyeunbip ‘yepuid-yepuidip jedeq

buoiop
sinyuedeq | ¢/

JIsbg L

ueidwesaid)] 160jouwya) 1e|y Isensnj|

[ELES | ELE]|

Aipjead
puen.

/vyenq s

oisey

ww 00S P/s 05y : ueynpnq 166ul
"wwgLo

PIBU 1WS DAJ : uesnpng buiysiui4
‘ww G| sy9(diyn : uexnpng
‘sbuilpod Japmod :exbuey buiysiui4
‘ww

L'L X 1ydul /€ e1p edid rewein exbuey
: Iseyyisads

Nipjesd ueelisyad ueynyePw jees
eped }npnp }niun lepewsw ueinyn

Isexyyisads uep jey isdijsag

[2buag el1ay
Isiny} /j001s | 9

je|y eweN  ON




Jandwioy
| / 210M)JOS

§]003 ssaidx3-

SJUIDIISUOI DLIJWDID-
sADIIY-

$)20Jq J1WbUAQg-

Uo13oDJ3X3 bID-

bunpyuij pipQg-

SPIo!4-

s1noAb7-

SMIIA-

SpNojd UOISINAY-

$9|qv]-

SYIDW 131U3D pUD SaUJ[I2IU3)-
SI2pDaT-

suoIsuaWiIqg-

sbuijas 1xaj-

:uoipjouuy pue ‘buimpiqg ‘buiypig gz

wnipa z L ‘ulesap jenquwisw neje sequiebbus|y | gy aiomyos| 6
WWW 0081X0SX006 :Isuswiq
:Iseyyisads
Apjeud
bueni/yenq | 1pumjip 1edep uep dninuia) "uelejesad [ 1auiqpd sj00]
J15Dg L ¥ uedwiAusw ynjun jepewaw ueinyn | /eje vewsq| 8

uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
[one]

ey Isesisn||

oisey

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

Je|y ewen

ON




2103 ddy ¥sapojny-

(1dY) 22p442)u] buiwwpibo.id uonpoiddy-
13%23Y2 SpIpbpubis qyD-

10)1UOW 3|QDIIDA W)SAS-

13pJ0232J UOIIDY/-

pbOj 21n235-

uonbziwoisnd |nJ-

Abojouy2a} Hpapaisnii-

uOoI3eZIWO3ISND pue uole|jelsu|

sdpwi auljuo pub uoi3p10| 21ydpiboan-
1odwil pup sa2ua1342. [9pOI/-

5195 193YS-

saduaiajal abowil puv H Q-

$9ll4 NDa-

$9|iy 4dd-

uorbIU3WINIOP [2PO-

spnoj2 Julod-

buliapuai pnoj|)-

buriapuay-

saup|d uoidas-

$3JA1s |pNSIA-

(]aaym ‘aqnomaip 11q.o) uonpbirvu gg-
buijapow ysaw pup ‘a3p4ins ‘pijos-
uonpzipnsip puy buljppoy ge

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jejy isdinysaqg je|y eweN ON

[ELES | ELE]|




wnIpa

uejidwesdlad)y|

|ona

16ojouya)

ELEY

jJe|y Isensn||

doy

-deq/2d J3d
L

oisey

Saxa|

si9lli4

SYI0/N24N1D3

sbujuajsp4

sapniix3

sypidg

awo(g

swiojog

s1n)H

SoAIN)

aIn}pa4 Jaywby>) b buipai)
Aibpunog

bunsoyn acuaiajay buissipy
9722.4 2IN1Da4

sadAj uonpuo) pug
J4adxain)pa4

sopiS

JO Jaquinp Uo pasbg ainjpaH b buiidajas
M3INIBAQ 12bDbUDYUOID3]3S
sjool bumnd buisn

xog bojpig sdiysuoiivjay pjiyd/iuaivd
suonpjay pjiy>o pub Juaibd
1Dbq|00] SaiN)ba

S1U23U0)

HEI M -EN|

‘ulesap lenquiaw nele Jequiebbusy

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

2I1U0JIDYIW
ynpun
av> a1pmyos

Je|y ewen

ON



JIsbg

lequieb
e(19y eale

/yenq9

Q)

wDQ9 X (d) W06 :burdwes efsw 1suswiq
Q)

w9 X (d) WG| :ewelin efaw isuawiqg

(L) wdsLL

X () WDQOE X (d) WdQOE :Isiied Isuswiq
‘Buelo { Iseanbyuoy uoipisyiom/jeqigny
;1sexyisads

‘uiesap 19ndwoy
uey1edwauaW }NJUN [epewaw ueinyn

191ndwioy|
el

Ll

uejidwesdad)y|

[ELES |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

doim

$21N)p3 10§ |00
ppaiy]

uaxdIyJ

sdooms

$32D4INS

sl1PYS

$3|D2S

591y

SIN|ONBY
buriouyy pub suiaiibd
s)jo7

$21n}paH Aiviqi7
sjuapuj

saJoH

SWii0jaal

Isexyyisads uep jey isdijsag

Je|y ewen

OoN




sIaybads

03133S | ‘7 ‘sauoydo.idipy [pnQg ‘140 13U
~13Y13 1qpbID X | 42Dr JasppaH Wi §°€
D-9SN X | 49ppai pipd DXAS 0°€ SN X ¥
:S140d

L't $S3j24IM

y10032n|g ‘3]q130dWO U/b/9/D | | 708
3331 ‘bunjiomiau ssajalim I4-1\1 03pIA GH
dogo 1 Y¥m bidwip buidby-3uol dWo's
Alowaw

bIn)b)sb| + SN0} ‘Udd adb}Ins ‘Wwnuilb|d
‘0id 0L SMOpUI HOSOIN ‘GD8 001
X1D 2210439 VIQIAN 214dpiS ‘gss 412
abp.03$ ‘gOZE WYY ‘Y2noL ‘0801 X076
"UlW Snjosal ,8Z 40Ap7 ‘b7 AQDY ZHD
06°€ DHOZ8/-/! w9102 [2}U] 105350Id

l1sexyisads
Apjeld ‘ayd aibm
bueny -}jos ueyeunbbusw qg uep Qg Jequieb syeln
adUbAPY % /1958l uelenquuad ueynyeRw yniun J1ondwoy | 21

‘bunpodiapmod buiysiuy jeyw

ueyeq uep ey ‘JAd buibpa e1ias yemeq
uejbeq eped }aays auiwbpjaw uep seje
ueibeq eped 14D Isidejip 4QN Hep 3|qe)
do] ‘efew denas yust| bnyd z uebuap
idexbua|ip epas dLqpy utey isidejip 4aW
ueyeq Liep wog uep wog g |aued [ega]

uejidwesd)ady] 16ojouyal
[ELER] [one]

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jeyy 1sduyseq jely ewey  ON




wnipa
uejidwesdad)y|
[EYES]

1bojouyay
[one]

je|y Isensnj|

Aipjead
buenu/yas

l

oisey

indui jpybip 9| upp

indino pubip 91 X3 A +Z Aiddns samod
‘pnpgy S| | UDLID3aI3Y UDbUAP 32DJIAUI

| ‘6121 OS] 1onsas yipbwnaud uauodwoy
A1piqI| ubbuap ISp|NWIS 31DMIJOS ISUIS]| |

“2lbwnaudol)da)d
“ynewnaud ueleybues ueiefejaquiad

Isexyyisads uep jey isdijsag

N1
Jipwnaud
04123]2 pup
Jipwnaud

10§ 21DM}JOS
uonpnwis
pup ubisag

Je|y ewen

€l

OoN




‘(010

‘uno an|o JoH “4adduLis alip) ‘2doaso|13sO
‘A|ddns 1amod youag ‘uoip)s buriap|os
Ja1wWnnp)

juawdinb3 1s3] pup sj0o] ‘YauagyIo
a/1qoW ‘g31 ‘abpvuojs ‘sbat 1ybiay
-3|qbisnipy ‘do1ia1uno) Youagxyio/)

Nipjesd ;1sexyisads
buenu ‘ueefiayad
J15Dg z /yenq g ueynyePW 3Niun jlepewsw ueinyn | ef1sy nybueg €
BEI
[el91eW ‘W O0ST X 005 X 006 Isuswiq
Nipeld Isexyisads
buen. ‘ueweAu
oIsbg L /yenq | uebuap YNPNP JNIUN [epewaw ueinyn e(19y] efay z

awouy) buysiuy

|pAo 153q edid exbuey - dLqp4 ysiul -
uoi32aful esnq uesepues uep ueynpng
- W2 06°'H X 05°d X ZH'M : Isuswiq

y1pjeud liseyyisads
puen. ‘ueweAu
oIspg L /yenq | uebuap YNpNp }NIUN lepewaw ueinyn ef19y] 1sIny| L

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELES] [one]

je|y Isensnj| oisey iseyyisads uep ey isdiysaqg je|y ewen ON

31U0JPID|D N1UI} Jesep winojeloqe| buenu eped yipjeld ueyejesad Jeyeqe [2qeL

AINOYULNITI NINNIL JVSVA ONVNA VAVd NILNVd dV1iiva "3




Wwo0s P/s 05y : uexnpnQ 166ul L
‘wwiglLo

pIBU 1WSS DA : uenpnQ buiysiui4
‘ww G| sy3[diyn : uexnpng
'sbuilbod 1apmod :exbuey buiysiui4

‘ww
L'L X 1ydul /€ eip edid ‘ewein exbuey
Apjesd D Isexyisads
buens “ipjead ueelisnad ueynyepw jees | [9xbuag ef1ay
oIsbg L /yenq g eped ynpnp }niun fepewaw ueinyn 1Isany| /jools| 9
(H) wwo9g
X (M) WWOOZ X (1) WWQZSL 9ZIS [[elsAQ
;1sexyisads
Apjead
buenu ‘ueef19yad ueydejsiadwaw uedeisiad
JIsbg L /yenqg 3}N1un [lepewaw uelnyn elo g
sq| 0€€ Audpdpd 1ybiapm
(HXMXT),SLEX,9LX,S LE Isusung
Apjeud sexyisads
buens
/yenq ¢ ‘uelejesad ueyiedwauaw
oIsbg L 3}N1un [lepewaw ueinn leyyew| v

uejidwesdd)y|

[ELED |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

oisey

Isexyyisads uep jey isdisaq

Je|y ewen

oN




W 008LX0S¥X006 : Isuswig
s Iseyyisadsg

A1pjead
buens ‘PUNYIp Jedep uep dninyd) ‘uelejesad | 1auIqbI |00}
oIsDg L /yenq € uedwiAusw ynjun lepewsw ueinyn | /1eje vewa 8
sduis abp3

D4d - (4aH) p1p0qaiqi4 A13isuap ybiH
WwiwQg - (32uUbjsisay 1bam) doj axpujwip|
ww 80 - pIb0Qqaiqi{ passaidpibH
|eld1e| : seje Iseyyisads uep Jnli4
1931S :JUD3SISY IDIM

‘(uo} 7) pappo| AADaK UDISISa1 121D/
‘aduDj3SIsay |p21wWay) ‘sdliis 1oqqny
JAd ‘p1p0Qqaiqi{ passaidpipH ‘Uol 7 :
seyisedey : elopy 1seyyisads uep anii4
[elSBIN WD 08 X §Z X 0G1L +Isuswiq

s Iseyyisadg

yipjeld ipjeid ueieibay

buens eped sijn} uese|afuad/uelaquiad jees Buoiop
JI1spg L /yenq | ueyeunbip ‘yepuid-yepuidip jedeq sin} uedeq

uejidwesdlady] 16ojouyal
EY.Cy [one]

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jepy 1sduysaq jely eweN  ON




oI1spg
uejidwesdd)y|

[ELED |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

AIPeld
bueny /135

S

oisey

ul 9Z1S dD71 42N0]) "UIN-

yoams ysnd DN/ON Y2HMs ysnd-

924> swoQz :3s/nd 07/1H-

ysnd'ajbboy ‘apiys :y23ims [043U0)-
wyo™ 00L-wyo

Ol ‘WYO™MOL -WYyO 01 4018124 3|QDIIDA-
(andino

$$3/22UN0Qq) NS X207 8 Y21MS 21b07-

4w -4do0o0L

‘qui1'04dQ0 | 403sbdpd 3jqouwiwipibo.d-
WYO' L-WYO™M 001 ‘WyO™ 051-01
‘WYO'Y S -1 :403SISAI 3)qbwiinibo.-
Juawiainsbawi

1uaind 1 3bpyjoA :uajow bojpuy-
ZHMOOL ZHOL'ZHL

:22bub. 10)DI3UD 3S[Nd IOUD]SISAY-
abbjjon DY %8 DA-

a.4nd DY 3 DA HUajawinw [p)big-
ZHW L-0 :2bubi 4123unod Aouanbai-
ZHM00¢

-ZHL ‘HD 401pIauab asind |pubis Y | -
‘NGT-0xZ:Ajddns 1amod Hq jauupyd -

s Iseyyisads

IUOIPS|D uep YUPS|2 usuodwoy Inyn
Jeje USWNJIsul-uswnJisul ueyelpakuay

Isexyyisads uep jey isdisaq

wajsAs
Juawinisuy
‘burinsbayy
‘uoipuny
3w

Je|y ewen

oN




OUDAPY

uejidwesdla)y|
EY,CY]

16ojouya)
[one]

ey Isesisn||

A1pjeld
bueny /195

8

oisey

"*d|Npow Juswadx]

)00( |enueA ‘DIM 153] ‘DIIM JIMOd
‘S921n0s abeyjoa D 0jeISUID
uonpun4 ‘susylidwe jamod pajesbajul
Jayldwie Jamod UOoISIAIQ ‘SHUN 3INDJID
Jayjidwe [euoniesado pajeibalu|
1IN241> uoijesyljdwe |elpualayig
“UND41 Jsyljdwe aqn3 SO ‘UNd4D
Jayljdwie Jo3sisued] ‘}iun JeISouB|p|
x0q Juswadxa undip Hojeuy

sl] Jed

ZH)0Z—1C : 324nos [pubis ajqpisnipy
AZ1¥DQ@ 4omod 1ndinp

ZH09/ZH0S

‘A0ZZDV ‘asbyd-ajbuis : ;amod induj
j1sexyisads

‘bojeue ueleybuel bueiual ueyiead

Iseyjyisads uep jely Isdibjsaq

uy butupig
undu1H bojpuy

Je|y ewen

ON




DUDLAPY
uejidwesdd)y|

[ELED |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

AIPeld
bueny /195

8

oisey

00q [pnubly ‘aui| buisal

‘aulf 1amod ‘pipd ainydpd 21 ‘Hun baip
pIpoq ppaig ‘Hun indino 33| 21bo|
‘Moys jaA3] 21607 1n2.1> papibajuj ‘1upd
uoipnp “bd 33upy120dpd 1ibd 32UD}SISIY
‘Hun Ja3ow Aduanbaiy 10)piauab

|bubis ‘23inos as|nd jpwiuia ‘uad 21607
‘DaID 1dMOJ ‘X0Qq JUaWILIadXa [pubIg

18! bed

"asind paxy Jo 13s auo

‘a24nos |pubis ajqpisnipp 13s auQ
ACLFDA-

a/qpisnipp Ajsnonuiuod

AS+DQ : 4omod indino-
ZH09/ZHO0S * %0 LFA0CT

DV ‘asbyd-ajbuis :1amod induj-
Isexyisds

‘|leubip ueieybuel buejual ueyedd

Isexyyisads uep jey isdisaq

ay buuipyy
un2u1D |36

Je|y ewen

Ll

oN




3|npow uawuadx3 oo |enuely|
‘9qn1 41y ‘Bn|d A13jes ‘sjeuslew buiysal
pue buidwes ‘s3ybi7 buiuiepp 0|9
[_UIWIS] 1Un U0I}D3A( ‘susuodwod
19A9AU02 1199 ‘sjusuodwiod

1oAanu0d |eliaiely ‘wiope|d buluies)
:1S1] Med

BdIN9 0 WnwiiuiwW :24nssaid 1o -
B4INS 0~9'0 :24nssaid abipydsiqg-

701 wnwiuiw :moy iy-

NAOTZ DV asbyd-ajbuis- :A)o0dpd dwing-
VMM LS Auopdp)- quawdinby

;1sexyisads buiuipiy

uoipibaju|

“1pjeld "JOSUDs uep Joyenpje [ porubydW
bueny /19s wedew |ebeqlaq uebuap deybus) -04123[9

DUDAPY S ISeW 010 Wi3sIs leusabuaw uelelejaquiad /p2ndo

uejidwesdlady] 16ojouyal

- e ey Isesisn|| oisey iseyjyisads uep jey isdinjsag je|y eweN ON



DUDLAPY
uejidwesdd)y|

[ELED |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

AIPeld
bueny /195

S

oisey

433unod buipuim [pabip [pnuUD} “5j003
buraasul Jojopy JuawinIIsul 3say pub
Ajddns jamod Jojopy 4a1awiiipm uoiduny
-i3nwi [pybIp % JUdWINIISUI JUBWSINSDIW
DV Quawnisul Juawainsbaw Hg ‘Ajddns
1amod H ‘Aiddns s1amod 3jqpisnipp

Hd€ 51| 31bd

‘uondayoud
95N} “U01329304d JUBIINDIBAO ‘(YWOE
S JUS4IND UOol}de) UoI}IS104d 3beye)

: A114n23g

ZH0S %01l F AOCZOV

'ZH0S %01 F A08EDY : Jamod IndinQ
ZH09/ZH0S

%01 FA08E ‘oseyd-aaiy1 :uamod Induy
jsexyisads

‘JojewW.o)suel) Uep
3s1] Joj30W [eusbusw uelefejaquiad

Isexyyisads uep jey isdisaq

wia)sAs
buiuipiy

1531 %®
2oUDUBUIDYY
Jawiioysuni|

2 J0JOp

Je|y ewen

€l

oN




aoUbApY

uejidwesdla)y
[EY Y

1bojouyd)
ELER

jejy Isenysnj|

M1pjeld
bueny /195
S

oisey

J0SU3S 21112312010y

(2dA) asnyig) 10suas 214323j2030yd adA} Ul
-3jInq Jayjduwib pub UoI313p 22UD]SIp buoy
Ipwis 1un buidapal 10suas d13d3ja0)0yd
bunayas dodipy 10suas dLdajp00yd
bunoayai doLp ayidwp Jaqy [p2ndO
(1aA1323Y) J0SUdS dL)d3j2030Yd 2dA) UI-)jINg
Jaylidwp pup uol3233ap dubjsip buoj
Ibwis (l2Yy>UND7) J0SUIS D1i323ja030Yd
adA} ur-3inq Jayljdwip pup uoiA)p
aoupjsip buoy Jipwis Josuas Awixoid
uoidnpui 313aubbwio)da|3 Hun buizzng
bUD 31D21pU| (32UDII3Y3Y ISNYI)10SUIS
12qy [p213dO (UO1ID]24102)10SUIS 1aqLY
|D213dO 3|p2s bulinspajy api|s UoISOd
(212 ‘WnIpawl Uo[}2331ap SI0SUAS

Jua1ind Appa ‘|pH “21uosp.yn ‘adupdNpul
‘9oup}I>DdDD “D112UbDW 211323120104 )
X0q 122[qo buiisa] ysuagyioMm-

23517 14bd

(31gpvisnipp) uiwi/1 00Z - 0 : 924N0S Uin|
(asbyd

a1buis) 9 01 FA0ZZDV : 4omod nduj
;1sexyisads

"JOsuas depeyJal

epuaq yeJef ueyesepiaq JOSUS
lebeqlaq yIpjs1apiesey Inyelabua|y

Iseyyisads uep je|y isdiisag

12S buiuipiy
10SU3S
Ajwixoud

1|y ewep

ON



adUDAPY

Apjead
buenu/ias

L

13WI0JSUDI| [0J3UO)-
221N0S JI2MOd-

10}S1S9Y-

sApjay-

1p)soway |-

Jlj|p12Wig-

[pI3UapIsSaY-
UoIDISYIOM-

s usuodwoy

[ewlulw Iseinbyuoy
ZH 0G Isuanyai4

v 1 1amod sniy

A 0ZZ lomod uebueba]
s Iseyyisadsg

"uey13s1]9 usuodwoy 1efejadwaw
ebn( ueyiysiay Jesep uejeusbuad

wajsAs
bujuipay
|pusawpbpuUny
VATRINIBETE]

Gl

uejidwesdd)y|

[ELED |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

oisey

‘IpnuUDW 43S €Y 3]qD2 353] [pNUDW
buuipiy J239wWinnw [p3big 2410M}J0S Dd
o[npow Dd DAAYC-CL 3|npow Jamod
8L

10suas A} wixoid aridpdp?) adAl pasodxa
8 LN S10suas Ayuwixoud anidnpuj adA}
ysny 8 LN siosuas Aywixoid anidnpu|

Z LN J0suas Aywixoad anipdnpul 8 LIN

Isexyyisads uep jey isdisaq

Je|y ewen

oN




13WI0JSUDJ] |0J3UOD) “221N0S JOMO-
1015152y~

sApjay

1b1soway | JIjjbawig [p1IUaPISAY-
UonDISHIOM-

:usuodwoy [ewlulw I1seinbyuoy
ZH 0G Isusanyai4

V 1 Jamod sniy

A 0ZZ Jamod uebueba|
;1sexyisads

Apjead
buenu/yas ‘ueyl3sI|9Y Jesep JeseQ
adUDADPY z L -lesep eped emsis ueyjjeuaysadwa|y ueyuIsiEy | 91
) pba7isal-

1232w dwip))-

suojing ysnd-

s1ybr7 101p2ipuy J312WI NI -
“101o2npuj/sio}dodp)-
YDIIMS 122UU0ISIJ-

13)DaJg 4NdJi)-

SAYDIMS-

‘pipOg-

Hn115 pajulid-

$1032D3U0)-

uejidwesdlady] 16ojouyal

- e je|y Isensnj| iseyyisads uep ey i1sdiysaqg je|y ewen ON




aJUbApy

Apjesd
buenu/as |

SaYDIMS 135 | “d1joubbw

[pwiay) ‘buniwif Jualind ‘ajod-om} ‘zH
0S A 022 'V Z1 xoiddp Ajddns 1amod |
efow

seje |p ueye1d]ip yniun bueduelp uep
159q 1e|d 1iep 1eNQJa1 UOIDISHION HuUN |
:Iseanbyuoy| [ewiuiy

‘Bu100Ysa|qnoI} uep ueyLIsI|DY
J919weled uebunyybuad eyiss
uesnynbuad Hu3si| ueleybues Jenquiswl
BMSIS BUBWIP UBYLIISI|DY usuodwoy
uelejadwaw ebnl ueyuisiay Jesep
uejeusbuad yapjeid ynjun uexyeunbig

wiaisAs
bujuipay
|pluaWwbpun
VSTRINIBETE]

L1

uejidwesdd)y|

[ELED |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

oisey

) pba7isal-
1232w dwp))-
suojing ysnd-

s1ybi7 101D21pUI-

131w ny- 403onpuj/sioydpdp)-
YDIIMS 122UU0ISIJ-

13XDaig 3Ndi1)-

SAYDIMS-

pipog 1ndii3 pajulid-
$1012DU0)-

Isexyyisads uep jey isdisaq

Je|y ewen

oN




‘sbulyey 1oeuo) ‘uado

AJlewou ‘g sadA] pue Jagquinp 32e3U0D
1o31oe1u0) abeyop-ybiH

‘sbuney 10D ‘sbuiiey 1oeju0) ‘uado
AJjewuou g sadA] pue Jaquinp 30e3U0D
‘1012e1U0D) 96 OA-MOT 'S1010RIUOD

195 | 4o1pede)) 11e3s 101dnpu|

"101s1s9Y J9pa9|g ‘Jo1deder) uny ’
101onpu| / siondede) 195 | ‘S1ay13d9l
pue ‘sg3 ‘sepol ‘UoIi1daS JaMOT
uoljelo|dxa sme| Juaind pue abejjon

S, 4OYYiIy ‘uo1d3S SIPPIN ‘UNIID
UDUMS SIS pUB SI0ISISAI € ‘UOI1IDS
1addn ‘pieog HNdIID PIIULIE I9S L %SF
- M € — U 006 "xoidde soueisisai ybiy g
"9%SF — M Z - U 0S¢ "xoidde aoueisisal
-wiNIpawW | ‘ %SF - M ST — U 0§ 'xoidde
9DUR1SISAI-MO| T : epaguaq buek

Huijes uebuap J031SISaI 1UBS N3eS IS
S10315159Y 19§ | ‘(yessw | uep nelny

2 ) 9biejon ybiy ndwe| € uep (yessw

L uep nefiy ¢ ) abeyjon mo| ndwie| ¢
ISI9q ‘s3ybi J01edIpuU| 39S | ‘YdIMms
9|6601 (1adqa) moiyi-a|buis sjod
-3|qNop | uep ‘saydyms 3|6601 (15dQ)
Mmoly3-a|buis sjod-s|gnop g edniaq Isl

uejidwesday 16ojouyal
[EYLES] ELER

Jely isensnj| oisey Iseyjyisads uep jejy 1sdinjsag Jely eweN ON




aJUbApy

Aipjead
pbuenu/1as

L

12WI0JSuD.|-

$103120dD2 OM |-

1ybyy Juadsaionyy b 0} pajdauu0d-jaj|piod
103onpul uy 1035153 JO U015 V-
(pa12330.d) 231n0S Jamod Hy-
(pa1232j0.d) 331n0os 1omod Hg-
;1sexyisads

UISI HNYJIS Jesep

disund eped emsis ueyjeuansadwsaip

wiajsAs
buuipiy
odoy

8l

uejidwesdd)y|

[ELED |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

oisey

ueeunbbuad ynfuniad nyng-

A 0¥Z-0Z "xoiddp sbunpy

‘uado Ajjpwiiop adA| ‘Yoyms uoang-ysnd
Jnaubpwi-|pwiiay | adA| 413xpalg 1ndir)
43)balg 1N2.41) 135 | “dliS J1j|p1awiq
papunom-jio) : Juawiajg buisuas
-ain)piadwia] ‘1bisoway | Jljjprawig
[PIUBPISAY JUN | A £ [102 A 0SZ Xoiddp
¥buoy ‘Abjau z 1S112q 'sADIay 135 | ‘A ¥Z
pup A 0 S|puiWId] AIDPUOISS ‘S|PUILIIS]
Aibwilid ZH 09/0S VA S/ “xoiddp sbuiipy
12WI0JSuUDI] [03UO0)D)

Jun [ ‘nofiy | ‘suojing ysnd 1as | ‘pasojd
Ajjpwiiou | ‘uado “Ajpwiiou | sadA| pup
12quinp 1203U0?) “403003U0) AIDIjIXNY

Isexyyisads uep jey isdisaq

Je|y ewen

oN




ZH09'0SL'L'0V L'0 ‘YA TL DV €
YW 0L ‘A8L XZ DV-
V80'ASLDA-

YZTO0ASDa-

VY €0°AST-0Da-

:ndino

ZH 09-0S/A0ET- 00 L:224n0s jndu-
yipjeld Jsexyisads
bueni/1as | -1bojouyal [eBIp uep BYIUCIPI|S Jesep | Jaulbif [pbIg
2oUDADY Z L ueieybuel y11suajeey ueyseusy | » byiuoieig | 61

asn4-
s1uaUO0dwWo2 1533 YHM 13XD3Iq }INUID-
19zzng-

plousjos-

paJ ‘mojjaf

‘U231b :s3ybij J10IDIIPUI JO UOIIIS|IS VY-
Apjai Hy-

‘Abjas Ha-

Yo3ms-

ojlux-

Y21IMS 10}123]35-

uoynq ysnd HN ‘uonnqg

ysnd ON ‘1add ‘1AdS :SsaYy21ms

JO U01323)35 /-

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isesisn|| oisey ise)jyisads uep je|y isdinjsag je|y eweN ON




an|q ‘pai ‘sajqpd qp| A1340S WU~

2103

12WI0JSUDI) 104 J2UIDID] ‘310D 3|qDIDddS
L ‘sbuipuim 00T yim 10 | ‘sbuipuim
009 YIIM S[103 T :J3WI0JSUbI} pajunow |-
€4a@-ooid 1-

y2)ms 3bboy | -

LLMOLS "ddA L-

MO'S ST

Wwu 009/A 00L/MW 00C :4ad L-
D6GCL+-2:GC MSTO/ P DLN L-

MOL ML :s4230w013ud30d -

N LXLMO0L XZ ™) L XT

N TTXEMNOL XE "L XT "THT XT ML XE
4089 XL Y 0L XT 'd 0EE XL 'Y 0TT XL
Y 00L XZ 'Y €E XL 'Y TTXT 'Y OL X1 :MT
S1031S1S94 6T

:papnjpui spuauodwio)

Y L°0Jua4ind XDJ-
AOL+-0L-19sHO-

AOL-0apnyduwy-

ZHY 001-ZH | fouanbai4-

L1 ‘C=A‘24pnbs jppiosnuis ‘ajbupii -
:10jp43uab uondung

uejidwesdlsy] 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELED | ELE]|




‘lIp “42dda3s 1010 Uep Sselul] nje
ndwe 49yeads ‘uswbas 7 NUleN a3l
‘2va DAV ‘0/1 [euss ‘O/I 19]|eled [npow

eAueJelue |p {inpow | | 1ep LIpIaL

I9]013UOOMIN

Nipead Jaulbi|
buenu/yas “Jesepuaw bueA y1uoipa|s uep 13]/043U0D
DUDAPY rd L 13s1| uejidwelalay uebuequisbuad -onIN | 0t

0010 DD} |-

0ST S9 XL Z¥9T NT XL ‘618E NT 134 XL
‘0Z8€ NT X1 ‘91-0¥L DF X1 ‘91-091 D9 X1
‘4/¥S DA X1 ‘9L-0F L DG X| 1SI03SISUDI) 8-
€00 40ISLAY) |-

YW ZOATLQINg |-

uaaib/pai x| ‘anjq X\ :sg31c-

0l AdZ XL ‘€'€ QdZ X1 :sapoip 42udz -
LOOYNL X9 ‘8L LYYV X :S3poip /-

HW 00l /0> |-

Moz xL ‘4M 0oL XL

‘oL xg 4 o'L xg 4 20 x2 ‘4 zzo XL
‘4 1°0 XZ 'qu /¥ X1 QU OLXZ '4d 00L XL :
sioypeded G-

uejidwesdlady] 16ojouyal
[ELER] [one]

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jepy 1sduysaq jely eweN  ON




dX SMOPUIAA

SO ‘|l wnpuad :wnwiuiw isexyisads
uebuap J93ndwoy] ueyNISWSN
DAASL-DAAS+DADSL+

:ueJen|ay 'OV A 07 :ueynsew eAep nied
319 8 :DVQ Isn|josaYy g 8 :DQY Isnjosay
J93ndwoy

gsn 140d injejaw ynpunip weibolid
‘M8 VY

‘a) 8 (VY uebuap nuebip) WOYd3
‘lenuew nele zH\ 2650’1 L YO uebusp
L £08 J3]0J1UOYONIW uexeUNbBBUS|N
‘ww

¥ 19305 ueyeunbbusw |gued denyas
eped ueien|ay UBpP UBRYNSEW BNWIS
(1P ‘seaun

nje7 ndweT uep g37 3R ‘JUsWbas
UaASS ‘|esadiiad [elas uebuap
e)nwueluy ‘|enbiq jesadusd uebusp
e)nuelUY ‘DyYQ uebusp eynuwaeiuy
‘DY uebusp exnwieY ‘LE08 NdD
uejeuabuad yejepe eAueiejue |p
‘ueeqodiad g Lep U1pIa}) ueeqodiad
ynfuniad nynq uebuap idexbus|ig

uejidwesdlsy] 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELED | ELE]|




JUDAPY

uejidwesdla)y|
[ELER]

16ojouya)
[one]

je|y Isensnj|

Aipjead
buenu/as |

oisey

"unoui [pybip

ubp 21boj |pyibip ‘Aiddns 4amod Yy Oqg
yidoj ynyun buispwi-buispw — jun aspq
ay} bia Ajddns samod A §| ayl Aq paiddns
21D SpIDOQ 3}IN24ID S13S G ‘SAYIIUMS

3nbj pup (|ND) UOIDIYIPOWI-)NdIID

Z€ J0 |p10} D suipju0d A|ddns Jamod
ul-3jing yum jiun asog |

;1sesnbyuoy| [ewiuly

N2> [pybip
ubp 21boj |p31bip ‘Alddns 4amod Yy O
yidol reusbusw ueweyewsad ynun

Iseyjyisads uep jely Isdibjsaq

1auipJy
21U04})23)3
JIsbg

Je|y ewen

ON




*32|S 0} }N2> pOOM piby

WWi4, pub azis 0} 1D [33}s pasiupbAipb
WIWIG" | 3ZIs 01 N2 [33}S pasIUbAIDD wwg
uoJi 3jbup WWEXNSXOS Uodi 3jbup
WIWIGXQSXO0G :S/bla)bw buimojjoy ay}
WI0J) PajonJisuo)d S| YdouagyIom ay | “Jlays
13MOJ [32]S PaSIUDAIDD WWIG® | 3244 D pub
[221S pasIuDAIbD wwig uj paspoua doy
USPOOM pIDY WWi D YIM YdUIQHIOM
Anp AAbay Jadns wWwS/X000Z Isuswiq

Nipeid Iseyyisads
buenu ‘ueefiayad

oIsbg L /yenqz ueynyePw 3niun jepewsaw ueinyn | ef1ay nybueg| z
awouy) burysiuy

|pAo 153q edid exybuey - 21qp4 ysiul -
uo112aful eSNQ URJIEPURS URP URYNPN(
- WD 06'H X05'd X Z'M: Isuswid

Nipeld Isexyisads
buenu ‘ueweAu
oIsbg L /yenq | uebuIP YNPNP YNIUN [epeuwsw ueinyn ef1oy 1sany | |

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELES | ELE]|

Isejeisul y1pjesd buens eped yipjesd ueiejesad seyeq ‘0l |99el

AINVAIN
NVA SVIVIdid NISTIIN ONVNA VAVd NILNVid NVLV1Vdid dvidvad o




ww 005 P/S 0S¥ : uexnpnq 166ul]
"wwsgL'o

pIBU 1WSS DA : uesnpnq burysiul4
‘ww G| sys|diny : uexnpng
‘sbuijeod Japmod :exbuey buiysiui{

Wy
X 1Ydul t/€ eip edid :ewein exbuey
s Iseyyisadg
A1peud
buenu ipjesd ueel1ayad ueynyepw jees | [9)buag eliay
JI50g L /yenq ¢ eped npnp }nun jfepewaw ueinyn 1sany| /joo)s | g
(H) ww9g
X (M) WwOO/ X () WwWQZS L 22IS [[pI2A0
;1sexyisads
A1pjead
pbuen. ‘ueefioyad uedeisiad
oIsDg L /yenq | | ueydeisisdwisw yniun lepewsw ueinyn elPN | ¥
sq| 0€€ Audpdpd 1ybiap
(HXMXT),SLEX,9L X,5LEIsuswiq
;1seqyisads
A1pjead
buen. ‘ueje|esad
JI1Spg L /yenq | ueyledwausw yNiun [epewsw ueinyn weyeldn| €

uejidwesdlad)y|

|ona

16ojouya)
[one]

ey Isesisn||

oisey

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

Je|y ewen

ON




JIsbg

Apjesd
buenu

/4yenq ¢

WW 0081X0S%7X006 :Isuswi@
:Iseyyisads

‘1pUNYIp Jedep uep dninlia] ‘uejejesad
uedwiAusw }niun lepewsw ueinyn

12uIqD? 5/00)
/3e|e uewa

JI1sbg
uejidwesdad)y|

[ELES |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

Aipjead
buenu

/4yenq |

oisey

sdus

abp3 Dgd - (4GH) p1oqaiqi4 Annisuap ybiH
WG - (32Up3sisay 1bam) doj alpujuipy
wuw g0 - pAb0qaiqi{ passaidpivH
[DLI2IDYY : Seje 1sexylsads uep ini4

1931S :JUD]SISaY

1D3/|) (U0} Z) papbo| AADIH JUD]SISAI
121D/ “22UD)SISaY [DIIWBY)D) ‘sdLlS 1aqqny
DAd ‘p1p0Qqaiqi{ passaidpibH ‘uo] ¢ -
seysedey : e[| 1sequyisads uep anyi4
[eldS)eIN WD 08 X §£ X 051+ Isuswiq

s Iseyyisadsg

Mipjeid ueleiboay
eped sijn} uese|afuad/uenaquiad jees
ueyeunbip ‘yepuid-yepuidip 1edeq

Isexyyisads uep jey isdijsag

buoiop
sijn} ueded

Je|y ewen

OoN




sodg 195 Jauueds

uoljeuiqwo) sodg 19s Jauueds pus
uado ajgno( sadg ‘Aay xay xJo] sodg
‘Ao xay ui0d ||eg Sodg USALPMIIDS
uoisidaid s2dg ‘wwQQ | XZZd 19ALIPMIIDS
paje|nsu| ‘wwoQ L XZHd JoALIPpMaIDS
Pa3e|Nsu| ‘WwQQ | X{ JSALPMIIDS
pa31e|Nsu| ‘WWQS | X9 JSALPMIIDS
ALPIZOd ‘WWQS | X9 JIDALPMIIDS

‘WWQOG | X9 JSALIPMIDS PINO|S ‘S19S
JOALIPMBIDS ‘Z09g | Jawwey Jagqgny
‘600S Jwwey 1siuiyde|y 4,8 19s 9|y [991S
$2dg /8 3|y [991s punoy /8 3|y [991s
punoi jjeH .8 3|y [933s 1| .,8 3|y [931s
9|buel] 48 s9|y Jadey wi|S ‘Wz 1933N
adid DAd %z s491d buiddiis yinow ydng
£ 49dduis a1 ‘WD0. 4oddoT ‘WDTS
leays abpaH ;0L dijs utL ;01 (Yadis
ui} uofjelAnuy ;01 difs Ui UOIRIANUY /6
si911d dwed dub ¥d1nb asou buoq ‘0|
s1911d dwe)p dub }dinb peay punoy ‘.z
195 4a1(d dipa1d sady 4,81 Jennd 3jog ;81
youaim adid /8 sia1jd Hqqey ;01 sio1d
duwnd 19s sjoolpueH sddg ‘9 sia1|d

Nipeid Bunnd pug /9 sia1jd Buind jeuobelq
pbueny *9 s1911d 3sou je|4 4,9 sia1|d dsou juag 4,9 19§
oiseg L /19S 8l s1911d asou buo ! g sia1|d uoneuiquod) sjooj pubH | 8

uejidwesa)ady] 16ojouyaL
|one ELEY

Jely Isensnj| oisey Iseyjyisads uep jely Isdinisag je|y eweN ON




wnipapy

M1pjeld
bueny /195

S

wwo00z/0051/0001:243ua)

Uaamjag sHwpy-

wwoo¢e:pag 4o Yipim-

wws9| :dpo JO yibuai-

wwot9 :doo ur buims-

wwQzz:apl|s sso4D 1oAQ buims-

wiwQ | :pag 4940 buims-
wwsoz:ybiaH 421ua)-

;sexyisads

‘lenuew

INgnq uisaw ueeunbbuaw ef1ay epuaq
ueef1abuad ueyiejad uep uejeuabuad

“(duiyoopy
ay7
[pnubpy)
[enuepy

nqgng uisa

uejidwesdla)

[ELE] |

1bojouyal
ELER

je|y Isenysnj|

oisey

WWQ6 | 191591 JIDALIPMIIIS
‘01 4939/l pueH ‘wg adey bulnseaw
[9331S “1adijed Ja1uId ‘sape|q s2d9 yim
1913 Aoj|y-dulz buipeol-4|as ‘boLs 2L
awiely mesydeH 19s 19)20s ,z/1 s2d6 1L
‘00€x00T«¥ L Y2U3IM 13X20S 3|puey-|
‘00£400ZxE L YoUDIM 323D0S 3|puey-1
‘00£400TxC L YoUDIM 123208 d|puey-1
‘00£400Zx0 1 YoudIM 32320S 3|puey-1
‘00£00TZx8 Y2UIM 19X20S d|puey-|

AN A4}
YoUDIM 393205 9dAI-A ‘T 10 1«8 YdUaIMm

19)20S 9dAL-A 4,21 Yydousuma|geisnipy
195 Jauueds bull 13sYO

Iseyyisads uep je|y isdijsag

Je|y ewep

ON




"X0Q [00} PUB S[00] ‘9)eiq }004 ‘W)SAS
1uR|00) ‘YbI| BUIIOAA ‘1524 MO||04 ‘1531
Apeais Hpnyd mel 1no4 Hpnyd mel 9aay g
1911055920k piepuels

MY |"0:4aMOd dwind Jubjoo)-

MYSG'G JIMO J0JOW UID)Y

-1 “adbj-

/'O %20)S |Ib]-

WIWQE L[2ADIL [[IND %20)S [ID]-
wiwig9ajawld [|InQ %203 |Ib]-
dWZ-1°0/¥€:pPaly1a[npo

dAzl L-1/0S :ppaiy ] |p21i3dWDIg-
|d1T11-T/09 :ppaiy] [pLiadw]

WWy | -1°0/ L ¥:pDady [ 211a )y

"ADI/WWIYB/ 0~ 1 0" 0:5Paa SSOJ)-
"ADI/WWI/" |- £0°0:5paa [pulpn}buoT-
WWGEXSGC:aZIS JuUbys [00] |d1-
F/WWWOQ:pDaIY | MAIDS pDIT-

G8C }[oADI] 9pl|S 5501D

WWISZ | :2AD.] 1S3y punoduwio)-
wdi000z-52/C1:paads ajpuids-
wwgs:alog ajpuids-

9-1@:asoN a/pulds-

uejidwesd)ady] 16ojouyal
[ELER] [one]

Jely isensnj| Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq jely eweN ON




wnipa
uejidwesdad)y|

[ELES |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

A1pjeld
bueny /195

S

oisey

"X0Q|00] puD S|00] ‘UY

dwp|) ‘3|qp] Aipjoy ‘poaH buipirig I\
auIYIDYY ‘WA)SAS JuDj00) WYbrT auIydDY
:A10552220Yy pIDpUDIS

00St-$9 3/qpLbA;IpUOAO
0t¥S-08'ZH09 00S-59:ZHOS

sdais 91 :wdi paads a|puid-

wuw /z| [2Apa3 d|puids-

9[XE:10[5-]-

G 1§ :[aADI) WDY-

‘ww

00+ 01 dn 3|qp} 0} 3|pulds Wo.j duDIsIq -
01 ¥:[2AD1] [DD11ISA-

01 £:]2ADI} SSOI)-

wuw 06/ :[2ApJ3 [puipniibuol-
wuwoscilxosc

azis a|quy-

;1seqyisads

‘|lenuew siel} ‘uissw uexeunbbusw
e[19) epuaq ‘lenquiaw uejidwesd)dy
1I3quiaW ‘uep ueyjjeusbusw

Isexyyisads uep jey isdijsag

‘(auryoopy
buiw
|DSI9AIUN)
|[enue
Siedq UISSN

Je|y ewen

oL

OoN




wnips\
uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
[one]

ey Isesisn||

Aipjeid
bueny /195

S

oisey

eExwwg|

(‘wnu xy1pim)iojs |

WG/ € :[aADI) SIXY-Z

WIWIQZE :[2ADJ] SIXY-A

WIWGES :[aADI] SIXY-X-

;1sexyisads

9AI11D3)Ja-150D

poob buipinoid 1010w 0AJ3S 10 Jojow dals
Aq paydppp aq pjnod wia3sAs [043U0d IN-
“Appoinb pup

A12Jps atow s| abupys-jooy “Ajponpwnaud
padwib> pub paspajal |00} aYDW 0}
1apuljA3 31y-j0o3 yyum paddinba si ajpulds-
uorsidaid ybiy yum Ajasinaid

punoub si Aoom apinb pup uwinjo)-
‘110ddns buouys

pup A3jiqpis ybiy ‘Kupibu ybiy bupydns
-211spyd yum Aom-apinb ipjnbup)ray-
*s34pd padpys-sip

‘s340d |jays ‘s3apd xoq bujuiyspw 1oy pasn-
uondussag 1onpoid

“JND SleJj uisaw
ueyeunbbuaw ef1ay epuaq ueel1abuad
ueyie|ad ‘uep ueyjeusbus|y

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

‘(auryoopy
buiw
DND) DND
siel4 UIssy

Je|y ewen

ON




wnipapy

N1pjeld
bueny /195

S

ww 1z @ xoiddp : api|S $S01) 19A0 buims
‘ww

0001 "xo04ddp : si2)ua) usamjag adubpjsiq
‘Ww 09g g : pag 410 bUIMS Xpy

‘pag ivi4 : 2dA| pag

:Iseyyisadsg

“DND Ingnq uissw

ueyeunbbusw efiy epuaq ueel1abuad
ueyiie|ad ‘uep uejjeusbusiy

(Ui
aYyib7 DND)
DND Ingng

UISSIA

cl

uejidwesdad)y|

[ELES |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

MOZE :bunnd yoj dwind buijood jo 1amod-
edN9’0 a4nssaid Jiy-

B300£ L:3yb1am auiysppy-

SZLXBYG EXWwod :y1buay

X ybiam x (jooy burioqybiau)sads joo] -
G000’ 0F(WwWQQE):A204n20D A3jIqDIDadaY-
800" 0F(WWQOE):A204n23D bUIUOI}ISOd
WIWIQSIXD 7 JO Yd)id

WIWIQ: SaXD A/X 4O Y2id-

WWwi | 00" 0:4un buirow 9 Jun JasUl-
UIW/WwOo00¢-0 ‘304 buipaay buniny-
0008-000t:paads ajpuids

MIT'T/S L 1030W 3pulds JO JoMOJ-

6)0Z L:2/qpp1I0M JO bulpDO| XD~
WWOSZX000 L “32IS 9|qDHYIOM-

Isexyyisads uep jey isdijsag

Je|y ewen

OoN




Ww 00§ : SIXY/-Z 4O [9ADI] XD

W 0G| : SIXY/-X O [9ADI] XD

ww

08¥ "xo4ddbp : s133u2>) U2aM}ag AIUD}SI]
ww 0/z @ xoiddp : pip a331dyiom xopy
ww o€ @ xouddp : apiIS $S01D) 19A0 buims
Ww O @ xoiddp : paq 4ano buims

pag 1upys : 2dA1 pag

193ndwoy
yIpjeld sisequaq weiboid [exewsw [0J3UoyIp aulyoppy
bueny HbueA 3ngng uisaw ueyeunbbuaw YT OND
dUeApPY € /1S € ef19) epuaq IngnqwaW 3nun pagiupis | €1

X0Qg-J00] pup s[00]
Wa3sAs JUDIOOD) YNy MD[-E

: 1055320y pIbpuDIS

MOO0SS xoiddbp : Jojopy UIby

v.LN < 4adp] ¥o03sID]

wuw 001 - sixy-z jo

JOADA] XD “WIW Q[ Z : SIXY/-X JO [DADI] XD
Wd¥ 000Z-0S L : paads ajpuids

91W adpj ajpulds

X¥201SpDoH

ww g€ "xoiddp : yipigm pag

wuw g9 xouddp g : aiog a|puids

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELEh] [one]

je|y Isensnj| iseyyisads uep ey 1sdiysaqg je|y ewen ON




"X0q
-|00] puD $|00] “W3}SAS uonpILIgn| 0Ny
WajsAs Jupjoo?) WbIpLIom HoNYd SMor g
:S311055323D pIDPUD]S -

(212 awin}

buipjoy bunnspaw ‘wa3sAs aiy UD :10J
3|dwibxa) 13S  ap02 | 24bds [puOLIPPY -
U01133]01d J13A0) |[n -

owlaW Uaa42s bunlimpupH -

10]D|N2IDI Ssi232WDIDd buluuIydDYY -
uonpnwiis buiind ges awil [pay -
aInpayss adubud)uibwW burioyuopy -
:524n)D34

$2d 8 “UIwWi : 3244n} U] |00} JO JdQUINN
SIW/¥ LW/ € 1N 42dp] %30)s(ID]

MM §°S “xoiddbp : 10jop UID

A24/WW 000 | - 100’0 Xoaddp : 3)pipaa
ulw/W 6z *xolddp : 7 asianpi) pidpy
ulW/W £z xouddp : x asiaApi) pidpy
124N} DN 2 184in|

Wd¥ 00€4-0S xoiddp : paads ajpuids
wuw 8¢ @ "xoiddp : ai10q ajpuids

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jejy isdinysaqg je|y eweN ON

[ELES | ELE]|




wnipapy

ipeid
bueny /135

8l

.2/ 1 :Aypdeded yponyd-

ZH 09 - 06 :Aouanba.i-
wdlpo€T :paads ppo7-oN-
W'NOOS :anbioj “Xp-

MO06 4omod nduj papy-
AO¥Z-AOTT :9bD}jOA pa3vy-
wwizz/Le/61/L1 333208

s Iseyyisadg

Jnwi/ineq

Buesewaw uep sedajpw ueidwelaldy
aquIBW uep ueyjeusbusiy

youaim
1opdwi)

91

wnipap

1pfeid
bueny /135

81

WWz €/9°1:3ZIs ¥2ny>-

wdi 000S£-0008 :paads-

MOZ L ‘4dmMOd-

ZH09/0S :Aouanbaid-- \O¥Z-0ZZ 2bD}OA-

‘(19 epuaq ueeynwuad ueysnjeybuay

J2pULD JUIN

gl

wnipsi\
uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
[one]

ey Isesisn||

Aipjeid
bueny /195

8l

oisey

"ZH0S/09 :A>uanba.-

ulw/10001 L :paads ppoT-oN-
AOVT/AOL L :2bD}j0A paIDY-
WwG | L/WwQl | ajawbid dsig-
05 : 4amod nduj paipy-

Ww Q0L X €4 X 0L - Isuswig
siseyyisadg

‘uesejabuad |iIsey ueeynwJiad
ueysnjeybusw uep buolowsy

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

Japuuo ajbuy

Je|y ewen

ON




wnips\y [4

N1pjeld
bueny /195
S

WWI/TLX9LX0S L bId Ul :2Z]S [9YM-
wdlpoS€ :paads ppoj-oN-
MOZL 4amod induy-

ZH 0S/A\0ZT Aouanba.4/abpijop-
:Iseyyisadsg

‘epuniabbusw uejidwelsldy
1I9quIaW uep ueyjeusbuay

13puln youag

8l

wnIpa z

ueidwesaid)] 160jouwya) 1e|y Isensnj|

[ELES | ELE]|

AIPeld
bueny /195

S

oisey

0'SL 2ybram

wuw zoLX0S | :3/bupiday

WW G| XS | :2ipnbg

wuw G| | @ :adid punoy

Auo>pdp> buinnd xo -

(,¥1) Ww Gg¢ :az1s appyq buinnd
wdJ Q08¢ :paads ppoj-oN

M 000 :4omod paiby

ZH09-0S ~ A0¥Z-0TT :2bb1joA
;1seqyisads

‘1synpoud
nyeq ueyeq buojowsw uejidwesdldy
ISqWIAW uep ue|eudbudy

Isexyyisads uep jey isdijsag

MDS HO InD

Je|y ewen

Ll

OoN




adUeAPY

uejidwesdlad)y|

|ona

16ojouya)

ELEY

ey Isesisn||

Jipjeld
pueny

/1S €

(212 ‘awi}

buipjoy burnspaw ‘wiajsAs a1y 1pup 1oy
a]dwibx?a) 135  3p0D | 340dS [DUOIIPDY -
U01123)01d 413A0) [N -

owiaW UaaJds bunmpupy -

10]1Dbjn2Ip3 si232WDipd buluuIydDY -
uonpjnwis buind gg awij [pay -
aJnpayos adubuajuibwW buLiojuop -
:531n1D24

ulw/w o€ xouddp : 7 asianp.) pidoy
ulwi/W € “xouddp : p/X 2543AD1} pidbY
$j003 0 01 dn : A)1>bdp3 JaquUinu j0O|
MM §°81 xouddp : uamod |pjo|

wdi 0osy | 01 dn: paads ajpuids

0 19 : 1adp] ajpurds

W 0§ "xo1ddp : [9ADI] |DD13IIA

Www 0§ "xo4ddp : |aADI] S50

ww op0| xouddp : |aAb4} [puipnIbuo]
ww 0$$ X 00€ | xoiddbp : 3zis 2jqb|

191ndwoy siseqiaq weiboid
Ieyewsw |[oJuoyip bueA (auiydpw
buyjjiw) sieiy uissw uexeunbbuaw
e(19) ePUS(Q SIRJJWAW YNIUN

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

(B
butuiyoopy)
buinw
[D21343A DND

Je|y ewen

ON




ddURAPY

APeld
bueny

/39S S

"X0Q-/00] pup

$]00] ‘Wa3sAs UuoIbILIQN| 0INY ‘WAISAS
1UDj00) WYbIPIIOA ‘U0IIIAI0Id 12A0)-[INH
1 $3110SS322Y pADPUD]IS

‘G*G *xoiddp my Jomod Jojow 3jpuids
‘0009 01

dn wdi abupi paads ‘ ot g 412dbj 3jpuids
‘005 xoiddp wiwi [2AD1}

|D21143A “0G€ X0uddp Wi [9ADI) SSOJD)
‘0Z9 "xoaddp wiwi jaAD1] [pUIPNIBUOT
‘00€ X 006 "xo0iddp wiw az1s 3|qp|
;1sexyisads

OND

/DN weiboid uebuap HND siel} uisaw
ueyeunbbusw ef1ay epuaq ueelisbuad
ueyne|ad uep uejeusbuad ynun

« oul QUcS\
bunw
DOND) DND
SIDIH UISO|N

0¢

uejidwesdad)y|

[ELES |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

"X0Q-|00] puD $j00] “Wa}sAS uolpILIqN|
01Ny “wWiaisAs Jupjood ybipriom
:$3110S5220D pIDPUD]S -

sjurod 9o | uiw

: WaJsAs a1puip1002 3231AXI0M [DUOLIPPY -
uo113330.4d 103y 430 3|puids 9 Apog -
apulds SIXD-7 120124 0IND 2IN[IDJ JOMO -

Isexyyisads uep jey isdijsag

Je|y ewen

OoN




(212 ‘unp anj9 104

1addiis auip) ‘adoasojj12so ‘Aiddns samod
youag ‘uoipis buliap|os “a3awini)
Juawdinb3 1s3] pup sj00] ‘YouagyIo/)
a/Iqop ‘a31 ‘2bviois ‘sbat yblay
-3|qpisnipy ‘do1i21uno) YouagyIo/)

;1sexyisads
Apjesd
buenu ‘ueefiayad
JI1Spg z /yenqg ueynyePwW 3njun jepewsaw ueinn | ef1ay nybueg| ¢z
awouy) burysiuy
|bA0 153q edid exbuey - 21qp4 ysiul -
uoidalur eSnQ uelepues uep ueynpng
-Wd 06'H X 0S'A X ¢rM: Isuswid
;1seyyisads
AIpjeld
buenu ‘ueweAu
JIsbg L /yenq | uebuIp YNPNP YNIUN [epeuwSW ueInyn ey 1siny | |

uejidwesdldy] 16ojouyal

ely Isedisn
(A9 [9AST jejy Iseqysnj|

Iseyjyisads uep jejy Isdinjsaq

113Snpul lepuay wnloleloqge| eped yipjeid uelejesad jeyeq "L | [99eL

TOYLNON NNIYOLVIOLV1 VAVd JILNVid NVLVIViid dViiva o

Je|y eweN ON




Ww 00§ P/s 0S¥ - ueynpnQ 166uIL
‘wwglLo

PIBU 1WS DAJ : uenpng Butysiui4
‘ww G| sy3|diny : uexnpng
*sbuibod Japmod :exbuey buiysiui

‘ww
L'L X 1Ydul /€ e1p edid :ewein exbuey
:Iseyyisads
JiPeld
buenu Nipjesd ueeliayad ueynyepw jees | |9x)buag elioy
J15Dg L /yenq ¢ eped )ynpnp jniun lepewaw ueinyn 1sIny} //003S | S
(H) wwQE9g
X (M) WWQOZ X (1) WWQOZS L 2ZIS [[pi2AQ
;1seyyisads
AiPeld
buens ‘ueefiayad uedeisiad
JI50g L /yenq | | uedeisiadwaw jyniun [epewaw ueinyn el | ¥
sq| 0€€ :Au20dpd 1ybiam
(HXMXT),5LEX,91 X,S LE Isuswiq
seyyisads
AIPeld
buenu ‘uejejesad
JI50g L /yenq | ueyjedwauaw }nNun jepeuwsw ueinyn leyelw| €

uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

oisey

Isexyyisads uep jey isdijsaq

Je|y eweN ON




buidduy abojjoniapun

YHUM Y23IMS Uuoi3d3304d 10JO)

Yw 0¢ ‘g 2dA1 ‘goDY

v 91 xpw :Ad0dp3 buifiipd-3ua4in)
PDOJI3AO pUD }IN2J12-140Ys }suipbp
pa123joid Dy A 00 X € :2bbijoa indinQ
bnid

Jadwin{ b Jo subaw Aq sainspawi aAi313104d
o42UIDI NPT [DUOIIPPD buII3UUO3 104
Pasipibpubpis UoiIpI0| 13X20S IndinO
(ZH 0S) DV A 00 X £ :2bb3joa induj
Ajddns 1amod aspyd ¢ yun |

:Iseyyisads
|11S1] JopjeIuoy uep Aejas uejeybuel lopjejuoy|
yipead uebuap eAu jjepuay uep asbyd € MIs]| uep asbyd
2oUDAPY Z buenu/1as | | Jojow ef1ay disuiid uelefejpquiad ynun € Jojopy
WWW 0081X0StX006 :Isuswiq
s Iseyyisads
JiPeld
buenu ‘pUNYIp 1edep uep dninya| “uelejesad | jauigbd sj00}
J15Dg L /yenq € uedwiAusw ynjun lepewsaw ueinyn | /ieje uewsa

uejidwesdlad)y|

|one

16ojouya)
ELER

ey Isesisnj|

oisey

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

Je|y eweN ON




I UDP LIpI3] "SIUBWILIaAXa [DIIUYDS)0413)d
104 2|qp3INs ‘s3ybiy J03p21pul puD
suo3lnqysnd ‘say)ims yam pipog jun |
13%20S ‘Jpul Apjaa X

Abja1 awiy uondUNY-RINW X |

J/N T+ O/N Z 103203U02 Jomod

M ¥ 104 X20]q buiysyims Lipyjixnp xg
Jayui

2bD1j0AI2A0 + 101ODJUOD 12MOd MY b Xb
Y23IMS U013123304d 10JOW V/ §°0 — GE°0 X|
Ys)ims [013U03 /N | + O/N | YiIm
Y23IMS U01323304d J10JOW V/ §°0 — GE°0 X|
V 0L g49paiq n2ipd uid-€ x|

V &/ 43)Daiq 3n241> uid-| X|

‘1pp Lipia|

'sbnyd A12)ps wiw § 10§ $123dDpD paxLyyp
A]24n23s “2|qDJS 1D SUOIIPUUOD JUDAS|I
|ID “$321A3p bulyd1MS [pLIISNpuUl 135 |

w g :yibuay

‘¥ 91 'bnid 33D yum 3)qv> buidaUUOD
Joipboipui asbyd 37

Youms A3y

ajod-jp ‘Yz>3ms jjo Aouabiawy

buiddu) abpyjoniapun

YHM Y23ims uorpdajoud iojopy

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




V ££°0//A 00% -1N211> bljad

V S#°0// 069 :1n24i> ID}S

8/°0:d sod

wdi 0gs’| :paads

) §Z°0 :bunbi samod

IspyyIsads ubbuap A 069/00% 1030w
SNOUOJYDUASD JUa1Ind asbyd-aaiy | yun |
sbnyd f1ajps ww ¢ 40j SUOIDUUOD ||y
bnyd sadwin{ b yum spuawaja buiysms
ay} 03 pa}daUU0I 3q UDD Yd1ym 3bp}joA
043U02 D A T 104 UOIINQLISIP paipibaju|
J/N C ‘uonpdo yo

Aouabiawa buipnjaul Ysms paydio| x |
suoiiouny 4o sapow buipiado buidajas
104 J/N | + O/N | ‘Y23Ms Aipjoi x z

saipis bunpiado bunpaipui

10J (3n|q ‘a1ym ‘uaaub) 3ybi 103p21pul X €
Indui jpubis buipaipui Jog (3n|q ‘a3ym
‘u2a1b) O/N | +O/N L ‘uonnqysndx ¢

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isesisnj| oisey ise)jyisads uep jejy isdinjsag je|y eweN ON




wnipa
uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

A1pjead
buenu/ias |

oisey

sindino sp A 01-0 oM pup

‘sayd3ms a|bboj any ‘suoyng-ysnd a4
say2ms 3noy 1ybig

buiwwpiboid

pup buibpssawl 133d-03-193d 104 1iod
dl/32uiayi3 sdaw 001/01 ul-}ing
Ajddns samod ui-3jinq dp A 2

(b A 01-0) sinduj bojpup om|
sindino [p31bIp op A Z XIS

sindul [31bIp dp A b7 U3l

1 uoboYPads yum xoq J1d |

by 9'5 1yb1am 19N

ww

9CE X 0/LE X 561 (A X M X H) suoisuawiqg
8 SaY21MS 3inb4

2p A ¥z abb3joA

a312dAL

ubis yjpm

LUOP Z YIbM 7 ‘pal 7 ‘MOjjaA Z ‘uaaib 7
Jo 1sisuod ‘syun syybry oy |

3811 14bd

‘eMs|S epeday
J1d ueweiboiwad eyibo| bueius)
ueweyewad ueyIBqWAW YNUN

Isexyyisads uep jey isdijsaq

14617
ouypif eped
J1d Isexldy

Je|y ewey




2IbMyjos bujuipag

[DLI2IDW pUD 31DMIJOS

s)upd a1pds pup s21105S320Y
2/qp2 Juawiliadxy

wa3sAs buiuipiy 10qoy did

asbq wiojipyd bujuipig

-8l 11bd

Jossaidwiod Jiy-

2IDM}JOS Dd-

o|[npow Jid-

3/qb} 423ndwiod 4aindwio)-
[puondo-

¥A00Z > :A1120dp>-

ZH09/ZH0S %01L+A0ZC DV
alim-2a4y)’aspyd-ajbuis :uamod induj-
WOz 1 X05/%X059 ‘uoisuawiip-

:1sexyisads WaysAs
N1pjeld buuipiy
bueny "J0qoJ buejuay ueynejad 10q0Y
2oUDADY ¥ /19SS yniun 1eybuesad 1ebeqgas uexeunbig onpwnaud | 6

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELER ] ELER

Jely isensnj| Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq Je|y eweN




DUDLAPY
uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

A1pjeid
bueny

/39S S

oisey

IN|DA JJO-INYS X | -
bunuajap ‘uonyisod

-piw paso|d ‘dA|DA 13A3] puby AbM-E/f X | -
bunuajap ‘(1 <- gy) uonisod-piw
buinaijal ‘an|pA 4aA3| puby AbM-E/ X | -
uinjai

buids ‘an|bA 13A3] puby AoM-Z /4 X | -
ainssaid

buiuado bd 9°0 ‘dAIDA UINJ2J-UON X | -
3/qDX20[ap ‘dADA UIN)I-UON X | -

JA|DA [013U0D MOy ADM-2UQ X | -

JA|DA [043U0D MO} ADM-Z X[ -

IA|DA J31[24 2INSSAld X | -

:IMjLIRq 1ebeqas

usuodwoy-usuodwoy 1ep u1pIa} ‘1eld
3|yoid wnjunwnje |p ueyeunbip yedep
ebbuiyas bununow uebuap idexbuajip
yepns bubA o1npipAy d1spq bbpiad o)y

"ISNpul 1SeW010

wialsis wejep eAuuelseyidebuad eyias
"Nijoipiy usuodwoy -usuodwoy| epSq
deybus| H1j04p1y wWalsis nens leusbusw
uesefejaquiad ynjun uexeunbig

Isexyyisads uep jey isdijsaq

“WaSAS
buiuipiy
21nvipAH
JIsbg

Je|y ewey

(0]}




Jaijaa ainssaid dnyey iIlnbusy —

edwod yisuapjesey Ilnbusy —
31npipAy edwod ueueyal Ifnbus —
d1nelpAy edwod 1jo uelije JINYNBUS -
D JuswWiRdsSy]

01l [ewiuiw ueynyejaw ledeq

uiw /7 g upilly -

M 059 Indino pApq -

awnjoA Jo3eyipul edey 4njesadwa)
Ap|dsip uebusp “1 g pjpuel swN|op —
(1eq 09) ediy 9 el ueueyd) —

asbyd ebiy eAep nied ueynjiawaw yepin
ZH 05 — A 0€Z DY pibpubjs ‘eAep nye) -
Hun aamod o1npIpAH-

SaSOH-

0L 'O XL-

UOIDISYIOM X | -

10SU3S MOJ{ X | -

abnpb ainssaid xg-

2bnpb ainssaid yiim ioynquisip Aom-t xz-
LA0INQUISIP-| X[ -

Jojow JI[NDIpAH X | -

1apulif> 1oy by 6 Wybiapm x| -

Wiw 00 20418 ‘Wl 9 42)2WbIp

19A02 Y)M JopuljAd [pRuIdYId X[ -

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isensnj| iseyyisads uep ey isdiysaqg je|y ewen ON




pasojd Ajjpwiou

‘uonnqysnd yum san|pA Aom-z/€ xz-
:IMLIQ 1ebeqas
usuodwoy-usauodwoy uep UIpidl

leq 01 —Jeq | e[19y ueueydl PyIjIWLW
usuodwoy delyas euewlp ‘appjd ajyoid
wnjunwnje |p ueyeunbip jedep
ebbuiyas bununow uebuap idexbuajip ‘Wayshs
ipeld yepns bueA diapwnaud dispq ebeiad je)y bujuipay
bueny ‘J13pwinaud 1reusbusw uejidwesalay Jnbwnaud
DUDLAPY z /39S S 113qWaW uep ueyjjeusabuaw ynun Jusog | L1

JAIDA [0JJUOI MO
uebuesewad apoiaw Lelejpdwa —

by 6 ueqaq exbuebusw

NUN WNWiuiw ueueya} Lefeedwaly -
21INbIpAyY

Jojow ueyuejefusw eied uelejadwaly —
JADA [043U0D

moy Abm-auo uebuIP DA [0J3UOD MOY

Abm-z 1sbuny ueepaquad Inyelsbuay -

€/¥ '2/¥ gniey uexeunbbusw

uebuap Japuljis 1exbueIS —

ueqaq ysajo ueyjiseyip buek

ueueya} Ifnbusw uep Bunuybuay -

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




wuw Q| ayo4s ‘ww

0z 4332WDIp 4apullAd buidp-3|qnop x| «
wuw g ayo.3s ‘ww

0z 4232WDIp “4apullAd bundp-31buls x|
JAIDA [043U0D MOJj ADM-2UO XT »

AIDA ISNDYX2-Y2INb X | »

(ANV) 2A|bA 2inssaud [pnp XZ «,

«(HO) dAIDAJIINYS X |

pua y10q 1o pajpnidp Ajponpwnaud
9AIDA J0[Id-3]gnop ADM-Z/§ XE »

pua auo o

pa1bn1op AJjpo1pwinaud dAIDA ADM-Z/G X| «
pua auo 1p

paion1op Ajjpa13pWnaud IA|DA AOM-Z/€ X |
JAIDA 22Uanbas ainssaid x| «

pasopd Ajjpwiiou “awiy d13pwinaud x| «
uawydLD IpUlAd

yum “21pwinaud “siosuas Aywiixold Xz
as0/2

AJJpwiIoU “dAIDA 13A3] 43]|01 ADM-Z/E XT »
paso|> Ajjpwiiou

‘YdIMS 101233 Y}IM IAIDA ADM -Z/€ X
YD3IMS 101233 YIM dAIDA ADM-Z/S X | *
uado Ajpwiiou

‘uojnqysnd yam anIpA Aom-z/€ X| -

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isesisnj| oisey ise)jyisads uep jejy isdinjsag je|y eweN ON




ienqip

yepns bueA ueieybuel esijeuebusiy —
yeJela} [043U0y

dnjey 1senpje spolsw Lelejadway —
/S dnyey uep /¢

dnjey 1seyide uep 1sbuny uefejadwaly —
Jesep Ja1oweled bunyybusiy -
epueb ef13y Japul|is

uep |ebbuny el1ay Japuljis Lep iseyjde
uep 1sbuny anpjnuis Lefeledwsy -
Tuswiadsys

Z1 |ewiuiw ueynyelRw jedeq -
Sirewnaud uereybues uiesspusw
3N3UN J03RINWIS 2IDMIJOS X

ap St : uebuisigay yexbuil

| #T : Josaidwoy pbuey Is|

Xewld (Jeq 8) ed 008 : ueuexa|

ZH 0S ‘A OET DV - uejnsely
uebueba] :Jossaidwo) Jua|iS X[

FEVYIN

Www G/0 X ‘w ol ‘buigny d213spyd xz
plojlubwW x| «

sabnpb 2inssald xz

2bnpb yum 101pjnbas ainssaid x| «

JA|DA |0J3U0D J3}[lY YIIM SAIDA dN-1UDIS X[

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




DANS8 0-DdING 0 :24nssald Jndino paiby
79 ‘x04ddp : 3WNjOA [pUILION
MO8t : 1amod Jojop

ZH09/ZHO0S %0 [ FA0ZZ DV - 221N0S 1oMOd
(s423ndwiodjujw uonpinbyuod

31Sbg) 105521dWi0D JID - }1UN 1dMOd wa3sAs
yipjeld "21jbwnaud reusbusw buiuipiy
bueny ue|idwela}ay uaquaw Jnbwnaud
wnipayy I /19S5 G uep ueyjjeusbusw jyniun Jispg | zL

ueeunbbuad ynfuniad nyng -

youms Jwij 1sexijde uep isbund -

e)160] ueleybuel ueyiseulqUONBUIN —
LON/4O/ANY e¥1bo| uerexbuel
ueyisejuaws|dwisw uep ueyse|dfusiy -
1punbuad

ueleybuel Jenquisaw uep ueyseRlUsy —
043u03 moyj ueeunbbuad

9polaw ueepaqtad Lelejpdway —
[01303 dnjey

ueyeunbbusw uep epueb undnew
[ebbuny yieq apuli|is uexeunbbuaw
Isexijede jebequaq ayessw/iexbueis|y -
ueueyal Jnynbusw Lefejpdwsay -

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELER ] ELER

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jeyy 1sduyseq Jely eweN ON




wnipayy

AIPeld
bueny

/39S S

"ISNpuUl ISEW010

wia3sis wejep eAuuelseyiidebuad eyias
Nijoipiy usuodwoy-usuodwoy epasaq
deybus| H1j04p1Yy wWalsis nens leusbusw
uelefejaqwad ynjun ueyeunbig

wiajsAs
buiuipiy
21InpipAH
oIspg

uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

oisey

"d|npow
uawiadxg %00q [pnubpy ‘210M)JOS
J01bjnwiis 211bwinaud “syy jooy “ buidnod
1ybip.3s buidnpal Hdy ‘UoidUuU0)

L, PAIDA |1 ‘O 9SOH ‘@ 8SOH ‘9A|DA
adp>sa }2InQ ‘9AIDA 10, ‘dAIDA 24nssaid
|onp adA} 3)po ,puy;, ‘aA|pA 32UaNbaS
‘ANDA ADJap 3| “DAJDA 2X0J1S Z/E ‘DDA
311104y1 Abom-auQ ‘abonb 2inssaid ‘aA|DA
Abm-auQ ‘an|pA buidnpay ‘z/s [013U0d
Jnbwnaud ajqnoq ‘z/s |043u0d J1pwnaud
a1buis ‘z/€ j013u02 d13pwinaud ajgnoQg

‘Z/€ 10412U02 211pwWinaud 3|buis ‘DDA
3[11nys a|puby z/s ‘dAIDA 3113nys 3|puby
€/ ‘a|npow adA} uong z/< ‘sanDA
uo3Inq woouysnyy 4apuljfd bunop-ajbuis
“IapuljAd budp-ajgnoQ 420|q pjojiupy
105531dW0D 41y JU3JIS “Y2UagIOM

381 34bd

Isexyyisads uep jey isdijsaq

Je|y eweN ON




"3|npow Juawliadx3 %ooq

[DNUD *2IDMIJOS UORDINWIIS JIINDIPAH “Sh
|00] ‘uoiIDIS JINLIPAY 104 J0f A|ddns 1amod
‘wg | agqn1 IO ‘Wi 2N} JI0 ‘W90 29N}

J10 2bnpb 2inssaid adAy uadA|o ‘92a1d

J10 3pIAI “aA|DA ADM-3A1H “U01I3UUOD | *
aNbA AoM-3UQ “aA|DA ADM-3UO DIINDIPAH
‘aAIDA UOISS31dW0d3p buildD-122.41 ‘DAIDA
buiuanbas buirow 1ybipiiS ‘dADA [041U0D
paads ‘() SaAIDA 3(13nys [pnubw Aom

£/¥ ‘(H) SaA|bA 3111nys [pnubwl Abm €/

“(0) sanJpA 3j1anys [pnubw AbM €/4 ‘dNDA
Ja1124 3JA1s buirow 1ybinais ‘SaAIpA 3jINys
[pnubw Abm z/t “9NDA 3j3304Y3 Aom-auQ
‘an|bA 3110441 “1apuljAd d1jnpipAy budp
ajqno( ‘uonpis JinbIpAH ‘a|qp1 buiuip.y
3si{ 3bd

aouDUAIUIDW 0] ASD3 ‘aSI0U MO|

1Dbdwiod 31n12NJ3S “UoIID|IPISUI §jays uado
buisn dwnd Jjojowi :wajsAs dwind ipary
A16€ xouddp : awnjoA xoq |10

uiw/ 1§y “xoaddp : moj{

ulw

/1005 1-0001 : 8bupi bupiwij-a101 £)a)ps
ZHOS : Aouanbai

A08E DV < 1omod 1o
:uun samod inpIpAH

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isesisnj| oisey ise)jyisads uep jejy isdinjsag je|y eweN ON




DUDLAPY
uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

A1pjeld
bueny

/39S S

oisey

2bnpb 2inssaid yum 101nquISIp AbM-f X7
LA0INQUISIP- XT *

sIapuljA2 4oj 3y bununopy x| «

Wiw 00Z 30438 ‘Wl 9 12)2WbIp

I9A02 Y}M JopuljAd [DIIUBIBYIA XT
1apuljh2 104 by 6 ‘Wybiap x|

IADA JJO-INYS X[ +

bunuajap

‘ANDA p1OU3|0S 3|QNOP ADM-Z/ X |
uonisod

-pIW paso|d ‘aA|DA ploud|0Ss ADM-E/t X | »
uinjaJ buuds ‘anjpa piouajos Aom-z /¢ X| «
ainssaud

bujuado bd 9°0 ‘9A|DA UINJ2I-UON
JAIDA [043U0D MOl ADM-2UQ X|

JA|DA [013U0D MOY ADM-T X[

SAIDA J31[24 INSSAld X |

nY9q 1ebegas usuodwoy-usuodwoy
1ep 11pJa} ‘e|d sjyoid winjunwnje 1p
ueyeunbip jedep ebbuiyas buinunow
uebuap 1dexbuajip yepns buek
21|nbIpAYo.133ja 21spq ebeiad ey
‘Jesep y1joJpiy 0Jp49]3 ueynejad

yniun jeybueiad jebeqas ueyeunbiq

Isexyyisads uep jey isdijsaq

“WaSAS
buiuipiy
21nvipAH
04123[7 2I1SDg

Je|y ewey

14}




JOTOLXL -

ulw /7 €'z uedije Addng -

M 059 eAeq -

76 pbuey swnjop -

(deq 09) edy 9 eli19y ueueyd) —

ZH 0S - DVA 0£Z ueynsew uebueba] -
J1npIpAy edwod x| -

UOIIDISYIOM X *

ww st an|q x|

‘Ww oS 1 pai x| ‘ww 0L 2njq Xg ‘ww
0001 pai Xg ‘W 00§ an|q XZ | ‘Ww 00§
pai X[z ‘Ww 00g an|q X[ | ‘W 00 pad
X9z ‘WwW 0§ 2n[q X0 ‘Ww Qg paI X0 L —
:sadald 86

‘niigrgyeiaw 19s [9gey wnlojeloqe x| «
uun Ajddns samod x| «

21U04123]3 JOSUIS AYUWIXOId XT *
pa10N12D-1YybL ‘IDI111I3]3 ‘YIUMS UWIIT X[ *
PaipN3dD-1J3| |DI1IIISYS “YIIUMS HWIT X[
[|D211333)32 “indul [pubis X|

PpJ04-231Y3 “ADJaY XT *

21U0J123[3 “YIUMS 2INSSald X|

abnpb 2inssaid X «

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isensnj| iseyyisads uep ey isdiysaqg je|y ewen ON




ueeunbbuad jynfuniad myng «

ApjaJ ueyeuenbbusw

punbuad ueleybuel Jenquusy —
losuas ueyeuenbbuaw

uebuap ueleybuel 5ousnbas Jenquisiy —
JA|DA [0J3U0D MO

uebuesewad sapojaw elejpdway —
by 6 uegaq 1exybuebusw

3}NIUN Wnwiulw ueueya) Lefeedwsy -
21INpIpAy

Jojow upyuppfuaw pip3 Lplpjadwayy -
JA|DA [0J3U0D

moyj Abom-auo ubbuap aA|DA [0J3UOD MO
Abm-g 1sbunj ubbpaqiad inyplabuapy -
£/t 'Z/F PIOUS|OS gniey ueyeunbbusw
uebuap Japul|is 1e)bueIs| —

ueqgaq yajo ueyjjiseyip buek

ueueyal Inbusw uep bunyiybus -
Jalja1 ainssaid dniyey| InBusy -

edwod yisuapjesey iInbusy —
21npipAy edwod ueuexdy INBUBN —
J1npipAy edwod [jo uelije INYNBUI —
SET]

11adsy3 Z1 [ewiulw ueynyedw jedeq -

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




dUDAPY

uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)

ELEY

ey Isesisnj|

JIpeld
pueny

/19SS

1043U02 JI[NDIPAH “aAIDA buidNpal
2inssald 1ojid ‘(pa1obni1op 10jid) dA|DA

491]21 21NSSAld ‘DAID Ja1|aY 10]Id ‘ dA|DA
10}pnbai paads ‘san|bA 3[13nys [pnubwi
AP Z/¥ ‘@AIDA pIoua|os ADM /¥ ‘(H) A|0A
p1oua|os Abp €/t ‘(A) 2A/bA prouajos Aoy
&/t ‘(0) 2AIpA ploua|os Ao €/t (W) 2AIDA
p1oua|os AbpA €/t ‘(Pa1pN1dD A[133.11p) dA|DA
Ja1]24 21NSsSald ‘9A|DA 3[3104Yy3 ADM-2UQD
‘dAIDA 31330.4Y3 4apulj A2 d1npipAy buidp
ajqnoQ ‘uonbys diiNbipAH ‘ajqpi buiuip.y
-3s1f 1abd

‘2UDUUIDW 0} ASD3 “asIoU MO

120dw0d 21n12n43S ‘UoIID|IDISUI §jays uado
buisn dwnd Jojow :wajsAs duind ipag
1176€ xouddp : awinjoA x0q [I0

ulw/ 15y “xolddp : moj

uiw

/100§1-0001 : 2bubi buiwil-2301 £13)pS
ZHOS : fouanbai4

A08E DV : 1amod yiom
:qun samod JiinpipAH

“Jesep y1joJpiy 0J143]2 ueynejad
yniun 1eybuesad 1ebeqgas uexeunbig

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

EILYAS
buiuipiy
21NbIpAH
04123[7 2I1sDg

Je|y ewen




pasojd Ajjpwiiou

‘uonnqysnd yum san|pA AoM-Z/€ XZ »
:IMLIQ 1ebeqas
usuodwoy-uauodwoy Lep UIpIdl

leq 01 —Jeq | e[1ay ueuey@l pyIjIWLW
usuodwoy delas euewlp ‘appjd ajyoid
wnjunwnje |p ueyeunbip jedep
ebbuiyss bununow uebuap idexbuajip

yepns bueA diapwnaud dispq ebeiad je|y ‘wayshs
Nipjeid buiuipig
bueny ‘Jesep ynewnaud oJp99 ueynejad J11bwnaug
dULAPY z /39S S ynjun jexbuesad lebeqas uexeunbiq | 0413/32ispg | 91
a|npow

SIUaWILIaAXT Y00Qq [DNUD 2IDMIJOS
uonpinwiS JINDIpAH “1Xjoo] ‘aul| 3saf
‘(aybu) ajnpows ysyms 01 ‘(13j) a|npow
YD1IMS OIDI| “IOSU3S dAIIDNPU| 1OSUS
aAI}IDDAD) 4oSuUas 214123[a0)0Yyd ‘dwind
21|NLIpAY 404 }1un samod ‘ajnpowl Y23Ims
uojing ‘ajnpow Apjay ‘ajnpows 1amod Hg
‘WG| 3SOH ‘W | 3SOH ‘W9°Q asOH ‘abnpb
aanssaid uliadA|o “40inqLsip JiinbipAy
“10123UU0 ADM 3AI4 “10123UU0D | “ADJai
2Inssald ‘an|bA Abm-auQ ‘aApA Aom-auo

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




wuw Q| ayo4s ‘ww

0z 4332WDIp 4apullAd buidp-3|qnop x| «
wuw g ayo.3s ‘ww

0z 4232WDIp “4apullAd bundp-31buls x|
JAIDA [043U0D MOJj ADM-2UO XT »

AIDA ISNDYX2-Y2INb X | »

(ANV) 2A|bA 2inssaud [pnp XZ «,

«(HO) dAIDAJIINYS X |

pua y10q 1o pajpnidp Ajponpwnaud
9AIDA J0[Id-3]gnop ADM-Z/§ XE »

pua auo o

pa1bn1op AJjpo1pwinaud dAIDA ADM-Z/G X| «
pua auo 1p

paion1op Ajjpa13pWnaud IA|DA AOM-Z/€ X |
JAIDA 22Uanbas ainssaid x| «

pasopd Ajjpwiiou “awiy d13pwinaud x| «
uawydLD IpUlAd

yum “21pwinaud “siosuas Aywiixold Xz
as0/2

AJJpwiIoU “dAIDA 13A3] 43]|01 ADM-Z/E XT »
paso|> Ajjpwiiou

‘YdIMS 101233 Y}IM IAIDA ADM -Z/€ X
YD3IMS 101233 YIM dAIDA ADM-Z/S X | *
uado Ajpwiiou

‘uopnqysnd yam aAIpA Aom-z/€ X|

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELER ] ELER

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jeyy 1sduyseq Jely eweN ON




ienqip

yepns bueA ueieybuel esijeuebusiy —
yeJela} [043U0y

dnjey 1senpje spolsw Lelejadway —
/S dnyey uep /¢

dnjey 1seyide uep 1sbuny uefejadwaly —
Jesep Ja1oweled bunyybusiy -
epueb ef13y Japul|is

uep |ebbuny el1ay Japuljis Lep iseyjde
uep 1sbuny anpjnuis Lefeledwsy -
Tuswiadsys

Z1 |ewiuiw ueynyelRw jedeq -
Sirewnaud uereybues uiesspusw
3NIUN JO3RINWIS 2IDMIJOS X |

ap St : uebuisigay yexbuil

| #T : Josaidwoy pbuey Is|

Xewld (Jeq 8) ed 008 : ueuexa|

ZH 0S ‘A OET DV - uejnsely
uebueba] :Jossaidwo) Jua|iS X[

FEVYIN

Www G/0 X ‘w ol ‘buigny d213spyd xz
plojlubwW x| «

sabnpb 2inssald xz

2bnpb yum 101pjnbas ainssaid x| «

JA|DA |0J3U0D J3}[lY YIIM SAIDA dN-1UDIS X[

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




[Sued ydjed |esisAlun Hun |
(zH 09-09)

JVAO0EZ — 01 L ueynsew uebuebs) -
eAep nied uebuap pipoq uoiIbUIQUIO)

pIITJENED)
uonpuny ideybus|ip bueA [sued nies $21U0.1232
yipead wejep |[eubip 1jepuay ebbuly sesep | » Abojouyda;
Buenu /395 JIUOIPIS[D uep [P R|D Jefeaq |p1bIq Jo
DULAPY r4 r4 ynun uejejesad 1xed nyes ynjun | [pdputidoispg | /1

ueeunbbuad )ynfuniad nyng «

y23ms iyl 1sexide uep 1sbung -

ex160| ueleybuel ueyiseuIquoybuay —
1ON/4O/ANV

ey160| ueieybuel ueyisejusaws|dwi

-9w uep ueysex(uay —

1punbuad

ueleybuel Jenquisaw uep ueyseRluaiy -
j043u02 Moy ueeunbbuad

9polaw ueepaqtad Lelejpdway —
|01303 dnjey

ueyeunbbusw uep epueb undnew
[ebbuny yieq 4apulijis uexeunbbuaw
1sexijede jebequaq uxessw/iexbueid|y —
ueueyal Jnynbusw Lefejpdway -

uejidwesday 16ojouyal
[EYER ] ELER

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep ey 1sdiysaq Jely eweN ON




Abojouy>aj} jos3uo3 pup |p3bIp UO $153] ||D
10§ 2]QD}INS ‘aUO Ul 10}DI2UID 2ADMAIDNDS
pup sajjddns abpjjop Jo yun 3opdwod 335 |
opuyun |

103sLAY) Jun |

0sc

SIXL/¥9T NT X1 ‘618€ NZ 134 X1 ‘028€
NZ XL ‘91-0tL Dg XL '91-091 DG X1 ‘9/¥S
DG XL ‘91-0t1 D XL :SI0ISISUDI} YU 8
2102 13WI0JSUDJ] 10§ 13UID}3J

‘102 3|qpapdas | ‘sbuipuim 9oz "xoiddp
yam j102 | ‘sbuipuim 009 xoiddp yym
S[10D Z :JoWI0o4supi) pajunow 135 | ‘€9d
201 135 | 'Y23ms 31bbo1 335 | ‘YW Z9A Z1
"xo0iddp :qInq 135 | ‘uaaib/pai x| ‘an|q x|
'Sg3THuN 0L AdZ X1 ‘€€ AdZ X1 sapolp
12Ud7 JUN T *Z00¥N L X9 ‘81 LYV X1 Sapoip
Hun /£ ‘HW 00| xoiddp :j1od yun | ‘Mz
$103s1s2J 6 ‘Abojouyd3} JU31IND 123.41p 40O)
3523 21s0Qq N0 buA11D J0J S)UsUOdUWIOD
aYy1 JO [|D SUIDIUOD $21U0J3I3[3/bulidaulbud
|D211323]3 J0J Juauodwiond 335 |

uejidwesdlsy] 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jejy isdinysaqg je|y eweN ON

[ELED | ELE]|




uoynqysnd x|

‘uojanqysndyyoip| x) indu [pubis Jiun |
Hq ¥ 4appp |[nj 31un

| Upd-43s 31g 8 42351634 Y1ys yun | 4as-ipd
31g 8 “Uais1bal yiys yun | ‘sdoy-diy yr un
z ‘doy-diy sy nun | 'bas/>3a/xay usamiaq
paydums aq uvd “ubip-ajbuis ‘Apbjdsip
Juawbas -/ Jun |39 ¥ 493unod Jun |
161p-01 ‘ydpib

ipq @373un | 403120dpd 41 135 | 403SISal
701 ‘A § — 0 "Xo4ddp 221n0s anbojpup ‘(Aom
-7) Y23Ms Xay Jiun | ‘sandul & yum 4o
un | ‘sindul  yum gNy Hun | ‘sindul
YaM HOX Hun | ‘sindul  yum Yon Hun |
‘sindul z yum aNyN Hun | ‘sindul z yium
YO Hun [ ‘sindul z yum aNy Hun | 42661
(RIWYDS € ‘SI3143AUI £) J31IaAUI 13 |

:JO 15ISUOD

‘wa3sAs bnyd Abojouysay ayos wiwi 6| Y3
yum ajquipdwod sbuisnoy ui ‘Abojouya}
|D11bIp UO S$1531 21sDQq 10 bulf1iDd

104 sjuauodwod ayj Jo ||p SuIpIuod
Abojouysay |p3ibip jo spusauodwiond 335 |

uejidwesdl)ady] 16ojouyal
[ELER] [one]

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jeyy 1sduyseq Jely eweN ON




DUDAPY
uejidwesdd)y|

[ELED |

1bojouyd)
[one]

je|y Isensnj|

Apjead
bueni/ias |

SAAIDA p1oud|0s A €/t '(O)aNDA
p1ouajos A¥M-€/t ‘(W) aA]bA piouajos Abp
€/t ‘(P210N12D A]33311P) dAIDA §311212NSSAid

‘dNDA 31101 ‘9A|DA3[3104Y} ADM-2UQ
“1apul|A2 o1npapAy burydp-ajgnoqg ‘uopis
21INDIpAH ‘Youagyiom buiuipij :3sij 3404

2ouUbuajUIbW 01 ASD3 ‘3sI0U MO|

1>bdwod a1n3dnuys ‘uonbjvIsul Jjays uado
buisn dwnd iojow :wajsAs dwnd ipac
AFISE -oWNJOA X0q |10

uiwi/15y:mol

MM L L 4amod

ulw/1 00S 1000 L :2bupi buniwi-a)pi A194s
ZHOS:fouanbai

N08EDV damod yiom

1 un uamod >inpIpAH

"ISNPUI ISEWO]O0 WISSIS Wejep
eAuueiseyidebuad e1ias Hijoipiy 043D
uauodwoy-usuodwoy eyasaq deybua)
“110JP1Y 04P3]2 WA)SIS nens leusbuaw
ueselejaquiad ynjun ueyeunbig

Isexyyisads uep jey isdijsag

wiaisAs
buuipiy
21NpIpAH
04123/7
pacubApy | 8l

Je|y eweN ON




MOS8 “xoiddp :uamod Jojopy
ZH09/ZHOS %01 +A0ZZ DV ‘4omod

:10ssaidwiod iy
VE/A¥Z DA 3IndinO
ZH 09/ZH0S A0ZZDV ‘indu| wajsAs
yipjed amod Hg buuipiy
bueny “Jesep yizewnaud oipa]9 ueyielad Jnbwnaud
douenepy rd /195G yniun jexbuesad jebeqas uexeunbiq [ 041233 21spg | 61

‘IbnuUD “ 1|00 ] ‘DUl 1S3] “(SUaWaIs)ajqpbd
ppbojumo(q ‘( suawais) aipmjlJos
buiwwpiboid yd ‘(suawais) ajnpow Yid
‘3yb11) 3inpows ysums o1 ‘(13}) ajnpow
YD3IMS U1 JOSUIS dAIIDINPU| JOSUIS
A)20dDp) 410SuUas 314133]30)0Yd ‘ash

dwind o1jnpipAy 104 Ajddns samod ‘ajnpow
Y21Ms uojing ‘ajnpow Apbjay ‘ajnpow
Jamod Hg ‘Wi’ | 3SOH ‘Wi | ISOH ‘W90
9SOH ‘2bnpb aunssaiduliadAjo ioynquiisip
21/NLIPAH10123UU0I ADM 3AIH 10}D3UUOI |
‘ADJal 21NSSald ‘@NDA Y23 ‘DAIDA 323YD
p3104ado paiojid ‘daA|bA buidnpaJ 3inssald
adA} 10j1d ‘aA|pbA 22uanbas pajojid ‘dA|DA
J21124 10]1d ‘9A|DA 10}D|NB3J pIAdS ‘SIAIDA
a11nys jpnubw ABjA Z/t ‘@AJDA pIOU3[OS
APM 2/t “(H) 2A|DA pIou|0S AYM-E/b “(A)

uejidwesdl)ady] 16ojouyal
[ELER] [one]

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jeyy 1sduyseq Jely eweN ON




|pnp adA}-21pb ,puy, ‘aA|pA 32Uanbas
‘anIDA ADjap awil| ‘aAIDA u010g Yysnd Z/€
‘ANDA 3X011S Z/€ ‘DNDA OIS Z/E ‘DDA
qouy /€ ‘an|bA 3(1104y) Abm-auQ ‘abnpb
2Inssald ‘anjba Aom-auQ ‘A buidnpay
‘(423Jy 41D %9 40)DIND3. 24nSSa4d)pLAQ 7/
1042U02 213bwinaud 3jgno( ‘z/§ |041U0D
onpbwnaud a1buis ‘z/< j013uod dipwnaud
a[qnoq ‘z/< josuo3 dippwnaud ajbuis
‘AAIDA 3[1INYS 3|pUDY £/S ‘dAIDA 31INYS
aIpuby Z/§ ‘SaAIDA U0}ING WOOIYSN|N
‘ON aAIbA 3131nYs piouajos ajbuis z/€ “ON
JAIDA 3[33NYS pIou3|os 3|buls z/€ ‘9A|DA
3111NYs ploua|os 3|qNop Z/S ‘d9A|DA 31INYS
plouajos ajbuis z/§ ‘ainssaid [D1juad dA|DA
|DUOIID241p PIOU3|OS £/ ‘ISNDYX3 [DIIUID
JA|DA |DUOIID3JIP PIOU3|OS £/ ‘DaIUIA
|DIIUID SAJDA [DUOIIIIIP PIOU3|OS £/
“apul|f> buidp-ajbuis “4apuljAs buydp
-2/qno( ‘(jbulwiia) 1ib) 420]q pjojiuby
10ss24dwW oD 41y QU3|IS “YI2UIQHIOM

23811 14bd

L8P 99 "xo01ddp :321b63p 3s|oN

DAY §8°0 - AW 9°0 IndINO

Jpuiiou 79 xoiddp :awinjoA [pujwiop

uejidwesdlsy] 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jejy isdinysaqg je|y eweN ON

[ELED | ELE]|




MO009 :4amod iojopy

ZH09/ZH0S %01FA0ZZ DY 4oMOd
:108s21dwod A1y YE/AFZ D ndinQ

ZH 09/ZH0S ‘A0ZZDV ‘indu|

Jamod Hq

‘wesboidip buek

[0J3U0) WRSIS 13 ‘Andino uep indul
|eAuis exibo| bungnybuad uebuap sen|
ISeuIquIoy INX4IS unbuequisw yNun
ueyeunbip jedep uejejesad jeybueiadas
eURYJIDPIS Y11ewNaudoIpya|9 [03U0Y | D74 INOYIM

JINYIS 1SYNJISUOY ueyuRbuNwaW waisAs
1ul 1e36uRIdd M1rewnaudoiys|d buiuipiy
usuodwoy uedessuad uep Isbuny J1bwnaud
ipjesd ©1495 Y 11ewnaudolys|o Yisy Jesep 01123|3
adUDADY 4 buenu/yas | -lesep buejua) uenyelabuad pasubApy | 0T
[npow Juawiiadx3

00Q [DNUDJ 21DMIJOS UOIDINWIS
J1bwinaud ‘s jooy ‘buidnod 1ybipiis
buidnpai gy ‘Uo1daUU0d | DAIDA | ¥ ‘90
9SOH ‘b 3SOH ‘Hun Yd23Ims uojing ‘Apjay
“uun Ajddns samod Hg ‘a41m 153] U0SUIS
2AI12NPUOY) YI0SU3S aAIDDADIIOSUSS
211123[20)0Yd “(12bb11) 1yb1Y) aAIDA

Y23ImS 0101 ‘(1266113 3J3]) dAIDA YIIIMS
021\ “9AIDA 2dDDS3 Y2IND) “dA|DA

aj1nys adA1-a1pb 10, ‘arbA 24nssaid

uejidwesdlady] 16ojouyal
[ELER] [one]

Jely isensnj| oisey Iseyyisads uep jejy Isdinjsag je|y eweN ON




2IDMYOS UoIIDINWIIS JIINDIPAH ‘IponuD Y
‘s joo] ‘buiidnod 1ybipais buidnpai

DdY ‘U0I1123UuU0d | ‘dAIDA | 7 ‘WOZ dn|q
9Q3SOH ‘wpg an|q’exyob|q

FO3SOH ‘ya1ms uonng ‘Avjay 4amod

D@ ‘a41M ppojumoq ‘(SUaWaIS)aIDMIJOS
wpiboid )14 (suawais)ajnpowl yid ‘aim
1531 10SU3S aA1)ONPUO)) “10SUBS A} IPDADD
JoSuUaS 14123]2030Yd “(1abb1i) 1ybL)

DA Y2)MS 01\ “(12Db11) Y3]) 2A|DA
DIIMS OIDIY “BAIDA 3dDIS3 32INY) ‘DAIDA
a1nNnys adA121pb 10, ‘aNDA 24nssaid [pnp
adA}-a1pb ,puy, ‘aA|DA 22UaND3S ‘DAIDA
Apjap awil| ‘an|pA qouy Z/€ ‘g 2dA) aAIDA
)041S Z/€ Y 2dA} aA|DA 2)041S Z/E U0
Jnpbwnaud 31buis ‘aAIbA 3j1INYys a|puby £/
‘ANIDA 3J1INYS 3|pUDY 7/ ‘SaA|DA U0JING
wooaysnil ‘ON 2AIDA 3[11NYS pIoua|os
a1buis z/€ DN aAIDA 3111nys piouajos ajbuis
Z/€ ‘aNIDA 3]1INYS pIOU3|OS 3|Gnop Z/S
‘aAIDA 3[33nYs piouajos 3|buis z/s ‘ainssaid
|DIIU3I dAIDA [DUOIID2JIP PIOUSJOS £/
1SNDYX3 [DIIUID dA|DA [DUOIIIDIIP PIOUI|OS
£/G ‘DaIUAA [DIIUII SAIDA [DUOIIAIIP
pIoua|os £/ 4apulfd bunop-aibuis
“apuljf> buiopajgnoq »20jq pjojiubiy
‘dwind J1p $s3|puUNOS “Y2U3QXIOA :1SI 1404
gp 99 :221b3p 3sION bdiN /0 2bvijoA
INdinQ [pwIoU 76 :DWNJOA [DUILLON

ue[idwesa)dy] 16ojouyaL
Jely Iseansnj| oisey Iseyyisads uep je|y isdjsag je|y eweN ON

[EXER] |one]




2UDAPY

uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
ELER

ey Isesisnj|

Aipjead
pbuenu/as |

ueeunbbuad )ynfuniad nyng-
110AJ3534 21nssaid 1y -
1010|nb3a.1/13)|Y YIM AIDA JJO-UQ -
“losuas Aywixold -

DA

|043Uu02 Moy AbM-2U0 pu0IJS -
pasoj> uoiisod

DIW ‘9A|DA pIOU3JOS ADM-E /G -
JA|DA

plouajos buiysiims-isoj Aom-g/€
pa1bn)dp A|po1jaubobuwio)da)g -
uonounS -

AP 1D3UIT -

AP AID]OI 1WA -

d)osnwi JIpinjH -

I [ewluly Iseanbyuoy

“j1rewnaudoiyad)d wiaisis eped Jojenpie
eweln uelefejaqwad eipaw ynun
ueyeunbip bueA buiuiely uelejesad

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

wiaysAs
buiuipiy
Jnbwnaud
0.323(7 01 J'1d
Juawdinby

Je|y ewen




@37 Y3im aA|pA piouadjos Aom-z/ uf |
pasop Ajjpwiiou ‘q37

YIM dA|DA pIouadjos Aom-z/€ X Z 1uf |
bununow sapuiif>

YIM 21U04333]3 10SUIS A} WiIXOId Juf) |
Z LW ‘[pa13do ‘1osuas Awixoid uun |
pajpnidp

-Jybu 10211323)3 “YdNMS JwiIT U |
paibniop

-H3| '|D314333]3 “YdHUMS Wi U |
ploj-aa1yy ‘Ajaynun

[214323]3 ‘ynduy [pubiS Hun |
Iseanbyuoy| jewiuly

‘weiboudip bueA jo11uoy

wiR)s1s epas ‘indino uep ndu jeAuls
ey16o] bungnybuad uebuap sen|
ISeulquIoy INX4IS unbuequisw yNjun
ueyeunbip jedep uejejesad jeybueiadag

eueyYIapaS
yirewnaudoipaa [oJ3uoy UNIS | DTd 1noylim
1SYNJISUOY ueyupbunwaw 1ul 1eybuesad wiaisAs
yiewnaudoipad bujuipay
uauodwoy uedessuad uep I1sbuny J1bwnaud
yipjesd 2195 YIzewnaudolp|a|d YISy Jesep 04123/7
3JUDAPD z buenu/ias | -Jesep buejua) uenyelabuad pasupApy | Tz

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




ueeunbbuad )ynfuniad nyng-
3]qQDX20jap ‘dA|DA UIN32J-UON HUN 7
(rrwm)

SADIIS AIDA & UM [DUILIIB] SAIDA HUQ |
Z LW “2A1120db3 Yosuas Aiwiixodd un |
ZLW “aA11onput 410suas Awixoid uun |
|Do1I123)2

‘uoyinqysnd dojs Aouabiawiz uun |
21U04323]3 43)UN02 13said 1uf |
ploj-omy ‘Apjai awi yun |

ploj-221y3 ‘Avjaynun

[p214323]2 ynduy [pubis yun |

buigny onsoid 1un |

pjojiubiy uun |

JAIDA

04U02 J3}JlY Y1IM AIDA dN-14D1S 1Uf |
Japulifd bundp-ajgnog uun 7

JapuijA3 bundp-a1buis uun |

JAIDA [013U0d Mol Abom-auQ HuN
Ap|dsip Yam 10SuUas aInssaid 1up |

aIi
Y3IM dAIDA pIoud|OS 3jqnop Abm-z/S Jun 7

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isensnj| iseyyisads uep ey isdiysaqg je|y ewen ON




DUDLAPY
uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

A1pjeld
bueny

/39S 1

oisey

aj1nys [pnubw Abp) Z/t ‘dADA

prouajos Abp g/t ‘(H) a]bA plouajos Aym
-£/% '(A) SaA|DA plouajos ADM €/ “(0)aA|OA
p1ouajos A¥M-€/t ‘(W) aA|bA piouajos by
£/ ‘(p210N12D A[12241p) dA|DA J2112131NSSald
‘dNDA 31301 ‘9A|DA3[3104Y} ADM-3UQ
“1apul|A2 21nvupAy burydp-ajgnoq ‘uoipls
21INDIpAH ‘Youagyiom buiupij :3si 3404

adubU3UIDW 0] ASD3 ‘3SI0U MO|

1obdwod a1nonJys ‘uonbjvisul Jays uado
buisn dwind iojow :wajsAs duind ipan
XIS € -aWnjoA xoq |10

uiwi/ 19 4:mojd

MM L L 4amod

/1 005 1000 L :2bubi buniwij-3)p1 £)oyps
ZH0S:fouanbai

N08EDV damod yiom

: }un 4asod 31nvipAH

"UISNPUL ISEW0]0 WIA)SIS Wejep
eAuueiseyidebuad e1ias “Y1jolpiy oIP9|2
uauodwoy-usuodwoy eyasaq deybua)
110JP1Y 04P3]2 WA)SIS njens leusbuaw
uesefejaquiad ynjun uexeunbig

Isexyyisads uep jey isdijsaq

wiajsAs
buiuipiy
21nvipAH
pacubApy | €C

Je|y eweN ON




‘LIsnpul waisAs

1p 1eJ9Q UISSW-UISaW Melabbuad bujuipay
1ebeqas uexeunbip eAuwnwn J1NpIpAH
yipjeid bueA 1nfue| 1e36u11 YIj0IPIYOIPD|D 041233
dULAPY r4 bueni/1as | ueljepusbuad ueiselejaqwiad ynun pacubApy | $T

IDNUDWY “ 1X]001 ‘Ul 1S3 ‘(SUaWAS)
3/qp> ppojumo( ‘( SUaWaIS) 21DMJOS
buiwwpiboid y1d ‘(suawais) ajnpow Yid
‘3yb11) dinpow ys1ms o1 ‘(33]) ajnpow
YD1IMS OIDI| “IoSUaS dAIDNPU| 1OSUS
A1>0dp) 105UIS 2113133]20)0Yd ‘asn

dwind o1jnpipAy 1oj Ajddns sjamod ‘ajnpows
Y21Ms uojing ‘ajnpowi Apjay ‘ajnpowi
Jamod Hg ‘W§*| ISOH ‘W | ISOH ‘W9
9SOH ‘2bnpb 2inssaiduliadAjn 1oynquiysip
21INDIpAH 10323UU0> ADM A1 10}22UUOD |
‘AbJaJ 21nSSald ‘DAIDA X3y ‘dA|DA 323y
p3a104ado pajojid ‘aA|bA buidnpaJ ainssaid
adA} 10J1d ‘aAJpbA 22Uanbas pajo|id ‘dA|DA
J21124 10]1d ‘aA|DA 10}D|Nb3J pI3dS ‘SIA|DA

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELER ] ELER

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jeyy 1sduyseq Jely eweN ON




ueeunbbuad ynfuniad nyng-
DPaIDSUaAWIOD “DAIDA 431131 2INSSAid HUN

1 3|QDX20[3ap ‘dA|DA UIN}2J-UON UM |’
101nquisIp -1 Jun |’ |1pba1323)d ‘uoynqysnd
dojs fouabiawiz yun | ZLW dMNpul
‘Josuas Awixold yun | (1 <— gy) uonsod
-piw buiAaljal ‘an|bA pioua|os Abm -£ /4
UM [*21U04323]3 4oSuas Aywixold Hufn

Z’ pa1pn)dp-1ybLi 211233 ‘YdUMS HWIT
Hun | paibniop -343| ‘|p21123)3 ‘Y23MS
Jwryun 1 (p21323)2 ‘yndul [pubis yun |
DpJ04-324y3 ‘ADjay HUN Z’ 21U0I1I33 'YDYMS
2Inssaid jun [*abnpb ainssaidiun z*
2bnpb ainssaid yiim ioinquijsip Aoom-t
Hun ' 10nquisip-1 1un Z' ssdpuljh3 Joy
ay bugunopy U | * 42703 YUM 00Z/01/91
1apullAd [ppuaiayia 1un z* 4apuljhd 1oy
Dy 6 ‘1YbIaM HUN | * dAIDA JJO-INYS X |
uun | bunuaiap ‘anjpa proua|os ajgnop
Abm -z/ wun | uonisod-piw pasojs
‘aAIDA ploU3|0S ADM-E/E U |* UIN)al
butids ‘an|pa piouajos Aom -z/x uun |’
JAIDA UINJ3I-UON }U() [’ dAIDA [0I3UOD
moy Abm-auQ 3up) | * IA|DA [0I3U0D MO
AbM-z 3un | 3AIDA JaljaJ 24nSsald Juf |

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




dUDAPY

uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
ELER

ey Isesisnj|

Apjead
Buenu/as |

oisey

041U0D MOJJ |DLIBIDWY
suolID1s Jo bunyury

sawi} dnjas jo uonvziwndo

Moy [bLidIpwW Jo uonbzjwiido pup dn-1as
sjpubis pup

uo1123s apow bunpiado up bujwwibiboid
SaYdUDIq aA11DUIRYID buliwipiboid
wpiboid )7d b Jo 24n)oNIS

juajuod buluipiy

11 d wispini “71 3 wispinj{

aibmjjos

WdSAs SN YIM Dd YaNno] ‘Yd1MS ‘Wa)sAs
al4Y ‘1odAsp3 x| ‘abpvydpd j043U0d Y4 X|
Abojouy>aj jos3uo)

uwnjod

buypubis x| ‘xoq uonpinwis x| “(dpd pua
YUM Apoq) vd 13S 3231d3410M X | ‘3]0SU0D
1043U0D X€ “sA3jj041 3|qpisnipp-1ybiay xg
SaLIOSSaNY

buiyios ‘bujuiof “10fanuo)/buiinguisiq

‘npedia} Ise)IuNwoy| wajsls
uebuap 1dexbuajip uep |[npow yenq
ebi ep L1p1al buek walsis yengas

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

0t MISnpu|
1Isel2dQ
winsIs

Je|y ewen




ww o "xow
:suoIsuawip axaidxyiom punoi/aipnbs
V $'4/2d A vZ :Ajddns 1amod

(1Dq 9) bd¥ 009 :24nssaid buiipiadp
DIDp [DIIUYIA]

UOISIA ‘IWH YHMm suolsudlx] :jpuoindo
wnipaw

2bp.03s bIDp puUD 3231dXI0M |0J3UOD [DIO]
uonpInbyuod wajsAs

VIIEDETe)

2ybi sIw

JIbWwa ysnd

S32IA3P dIqoW

15321135 QN

1ybiy ‘yuawainspaw Abiaua ajdwiis
2oUDUIUIDW dAIJUIASIY

pipp big

:burioyuow uonpuo)

Abojouy2aj yiomjaN

Aupinpopy

Abojouy23; g4

UoIbUIPIO0I pUD YIOMWDI|

Swa3sAs xajdwod jo bujuolssiuwod)
uonbIIUNWWOod Q/f padubyug

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




Ajddns jamod Joj xo0q U01123UU0D [DIJUI)
WaSAS UOISIA

SUawia|s [INH 404 9|9bD
(8026508 "OU 43p10) [INH 40§ dWDI 1Y
suawia|s [WH

Jpuondo

2JeM}OS uone|NwIS

eipaw buluies)

a/qp2 buiwwpiboid

2IpMyjos bujwiwipibold

sauwily awibs

ay1 b yuawdinba jpuonippp 13pi0

[273]
D3JUDAPD pup |9A3] 31Sbq ‘bujwiwiviboid
J7d ‘aInpow a20|d’2ld « SN $400QqIXaL
aA3]

D3aJUDAPD pup [3A3] 31Sbq ‘bulwiwipiboid
D7d ‘a|npow 10A3AUO2 oS SH00QIXaL
19)40ID) :351N03 bujUIDITD

LEL19 D3I YHm adubpioddb

ui buiwwpiboud Y :951n03 buiuipaia
pipaw bujuipi) papuawiuioddy

ww 000t x00£

X0S0/ xoiddp :(H x g X M) suoisuawiqg

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELER ] ELER

Jely isensnj| Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq je|y eweN ON




buids uinjal ym ‘apis auo

‘Pa1on)dD AJ13311p ‘aA|DA Joddod :ubisag
‘buids uinjai b Aq

uonysod |piiul s} 03 pauinial s dAJDA 3y}
pup asimy0/2 buiipjoi Aq uonisod [pwiiou
S31 0] pauunjal s| uoyng Aouabiawa ppay
-WOo0JYSNW 3y | "pauIDIaJ S| d1D1S 1NDIID
ay31 ‘paspa|ai s1 uonnqysnd ayj uay
‘uojinqg Aouabiawa ppay-wooiysnwi

paJ ayi buissaid AqQ paipn)dp si aAIDA Y |
ON

Y23ms Aouabiawd Yim anipa Aom z/€ x|
uiW/| 09 :Z° " | 314 MO} [DUILUON—

(Ibg 8 — 0) bdX 008 — 0 :2bupJ 2inssaid
buuds uinjas ym ‘apis auo

‘pa30N)dD AJ12241p ‘9AIDA Jaddod :ubisag
JN ‘uonnqusnd yum anipa Aom z/€ xz

Jesep yiewnaud ueynejad
3Njun jexbuesad lebeqas ueyeunbig
‘uexRqIp Jedep ewein Jesep-iesep

ebbuiyss ef1ay nyng wejep bunpueytay wa3sAs
bueA yakoid-yakoid 3ynjun snsnyy bujuipiy
yipjesd Hueduelip uiessp uep usuodwoy J13pWnaug
DULAPY z buens/1as | yejwing ‘uysnput Jepueis uexiefebua|py oupApy | 9T

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




(inq
8- 0) b 008 — 0 :2bubJ 2inssaid Aiddns
9A|DA [0J3U0D

moy Aom-auo p Jo subaw Aq paipinbai
2q ub> ainssaid Aiddns ay | ‘wpd 4apuyjfd
2Y1 4o 320§ 3y} Aq paipnidp S| [043UOD
12bunid yim anpA ainssaid 3obq ay |
dAIDA 24nssaid Xobg X |

«N 8°L (10q 9) bd¥ 009 1v 22104 buLNY
uiw/1oct

(V)Z <—(d) 1 :31b1 mo}J [puiwiou pibpupls
(10q

8 " G'E) DY 008 **° §'€ :abupi 2inssaid
sjuawiasnipp Aup Joy sajp|d

ajyoid pa31jo|s 104 Wia}sAs Aipjoi yim
bunnunow A124ps “4239WDIP 123N0 10 JdUUl
pIbpubis yum sadAy buigny Joj Jo/pup
$/°0 X -NNd buiqni a13spd 104 10323uu0>
bnyd x2inb uoisidaid ‘uinjai buuds yym
‘(josau02 j0j1d yum 22104 burpnidp
[DWIUIW) UOI)I3JIp 3UO Ul pa1bnidp
AJ12311pul ‘anjpa 3oddod pasod Ajjpwiiou
‘UIN131 3P! YUM dAIDA 19A3] 43|04 ADM-Z /€
DN ‘uinjai

3IPI YIM dAIDA 4313 43]j0d AoM Z/€ X |
uiw/| 09 :Z° " | 23bl MOJJ [DUIWION

(Ipq 8 — 0) b 008 — 0 :2bupJ 21nsSaId

uejidwesdldy] 16ojouyal
[EYES] |one]

je|y Isensnj| oisey iseyyisads uep ey isdiysaqg je|y eweN ON




61C!1
OSI NI@ 43d sp uoi3pauuo> jo uoljisod pup

uonbayuapi 1od ‘joquifs “sajpid ajyoid
D3110[S 10§ o XI14-32IND WdIsAs bujpunow
uoI2D 21N 'sasoy pajpiqiipd A|jpuiaixa
10 Ajjpuiaiul 104 pup §/°0 X -NNd buigny
213sb|d 104 10322UU0D UI-Ysnd ¥2INQ ‘DA
joods uojsid 3|qpisiq ‘paipnidp A323i1a
spua Y109

213pwnaud ‘aA|pA jojid ajqnop Abm z/s X7
(b 0L - §'1) bd¥ 0001 — 0S| 24nssaid Jojid
(1pq 01

—-6'0-) bdX 0001 — 06- 24nssaid bunpiadQ
‘6171 OSINIQ 49d sp

UoI322UU02 JO UOI3ISOd pup UOIIDIYIIUAPI
Jod ‘Joquifs *sajpd ajyoid pajjojs Joj
oXI4-X2IND Wd3sAs buipunow uoIL 321N
"Sasoy pajpiqiIpd AJjpuiaixa 1o Ajjpuiaiul
10§ pup §/°0 X -NNd buigny o13spjd ioy
10322UU0> ul-ysnd 321 “uoisod |pianau
uado 0} 3/q1142AU0) ‘paso|d Ajjpwiou
‘uin)ai buuds |p21ubY23W YIM 3A|DA j00dS
uojsid ajgpisouow paipnidp Aj12241q
abuis 150 13pwinaud ‘aA|pA AoM Z/€ Xt

N S'Z1L :(IDq 9) bdX 009 I 22404 buiIso|)

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




ybnouy;

PaYd1MS S | 14od ‘uoliisod [puiiou 3y}

uj ‘(aAJbA Abjap awiiy) 43w} d13bwinaud

ON “awi} d13bwinaud x|

UlW/| 0SS 2 ""€/1 “L 2104 MOJJ [DUILION
(41pq 0L — 1) bd 0001 — 001 :2bupi 2inSs5aid
(aAIbA 3unssaad-|pnp) a1pb gNY :ubisag
‘(uonpuNy gNy) sindui ayi Jo yioq

0] J1b passaidwod buifiddp Aq indino

ay1 01 ybnoiyi paysims si dA|DA ainssaid
-|bnp ay| (ANV) 2A|bA ainssaud [png Xg
uilw/| 00S 2 ""€/1 “L 214 MO [DUILION
(4pq 0L — 1) bd 0001 — 001 :2bupi 2inS53id
(aAIbA 3133nys) 31bb YO :ubisag

‘(uoipuny Yyo) sindui

dY1J0 U0 0} WW § :12)aWDIp JOLIIU

Wil 9 :1233WDpIp I01I3IXT

| X9 NNd W 9°Z :43212WDIp 10LI3}U|

W  :12312WDIp 101I31XT

uSL0XY NNd

"21n23s 2.nssaid pup 3|qixay A1/

w Q| 19AJiS §/°0 X buigny onispid xz
uoijpiado

3S1aA3J puD WNNJDA J0J 3|QDIINS

(IpqOL - S'L) bd¥ 0001 — 0S| 24nssaid Jo|id
(pbq 01 —6°0-) PP 0001 —06- 24nssaid bunpiadp

uepidwesd)ay 16ojouyaL

- 2r07 je|y Isenysnj| oisey iseyyisads uep ey isdijsaqg je|y eweN ON




"ajnpouw gy/| auo pup sajnpow

vV.1 224y} buisudwod ‘apnpow Jaddals
ajnpow 1addajs x|

,ZH Z :fouanba.j bununod snonunuo)
SWw 08| 1253y uonvinp asind jpwiuipy

SWw Q| :aA1g uonbinp asind [pwiuipy

(Ibq 8 — Z) bdX 008 — 00Z :2bupi 3inssaid
|pubis

Jnbwinaud Jo uojinqysnd |pnupjy :1353Y
wiw G azis 1212bibyd ‘ubip-s :Apidsig
AP d1bwnaud

Y1Im 123Unod [pa1ubyd3p :ubisag

‘Ipubis 1ndno s pwinaud p s} 123UN0D
2y} ‘payopai s| 013z uay ) Iaquinu 3asaid
D wouy bunuawaidap ‘sjpubis snpwinaud
S3UN0J J2)uno> 13sa4d J1pwinaud ay |
13)unod 1asaid d13pwinaud X |

‘qouy| bunysnipp

UD DIA 23S € puD Z UaaM}aq 3|qpishipp
Aja31uyuy s1 Abjap awin) ay | "parowial uaaq
sby [pubis ay1 4oy uonisod [piiul 2y}

0} uINjai buuds pia 12sa1 pup Apjap awin}
135 D JO pua 3y} 1 paipnidp si 3 “Jiod
043U02 3y} b [pubis di3pwinaud v Aq
D314p]s s 1w} d1pbwinaud ay | g 140d 0}

uepidwesa}ay] 16ojouyal
Je|y Isessnj| oisey Ise)yisads uep je|y Isdinjsaqg Je|y eweN ON

|one ELEY




Japuljfd bunop ajgnog xz

uiwi/| 801 211 MOYJ [DUILLOU PIDPUD]Ss
ipq ol “** 60 :2Inssaid buiipiadQe
‘suonduny bupjpiq pup bujuonisod

10J 35N 10§ 3]QDIINS 3Q PINOYS IAIDA Y |
‘uosjow 4apuijfd ay3 buiddoys Aqaiayi Uip
1SNDYX3 JapulAd ay3 4o INYS pjnoyYs dA|DA
uinjaJ-uou ay} ‘pajjasup> si [pubis jojid
ay1 uayp uapuljAd ay3 wioiy pub 0} Moy
pINoys Jip passaidwod ‘9AIDA uinjaJ-uou
ayj} 03 paijddp sy jpubis jojid b sp buoj sy
3|QDX20[ap ‘dA|DA UINAI-UON XZ

uiw/10Ll - 001

:uoi32a41p uado ul ‘uiwi/| §8 — 0 :UOI3UIP
O43UOD MOJY U] “3)DJ MO} [DUIUION

(10q

01 —Z°0) bdX 0001 - 0T 2bupi 2inssaid
9AIDA [043U0D Moyl Aom-auQ :ubisag
"MUDS

pajinuy b Jo subaw AQq 13s aq U2 103211353
dY1 JO UO1123S-550.2 AY | "dA|DA UIN}2IUOU
JA|DA [013U0D MOY ADM-2UQ XZ

(Ibq 8 — Z) bdX 008 — 00Z :2bupi 3inssaid
uiw/| 09 3y " *d 23b1 MOy [DUIWION

saipb Yo pup

ANV pa1bibajul yum aa|pA 1oddod :ubisaqg

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELER ] ELER

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jeyy 1sduyseq Jely eweN ON




N 0% 1 :(4Dq 9) bdX 009 1D I1sniy} uinjay
N §91 :(1bq 9) bd 009 1D 1Ny

ww 00| Wnwixpyy :yibuaj 3041
(1pq01)

DY 0001 WnWixppy :a4nssaid buipiadQ
Japuljfa uojsid :ubisaqg

"Youms

Aywirxoad v 41abbuy uvd pjay dnaubow
s3/ ‘uojsid yapuiif2 ayi uo payunow si
Joubpwi yuaupwiiad v 'smaids buisnfpp
oM} ym bujuoiysnd uonisod-pu7 ‘swpd
1043U0D YyuMm 4apuljfd bunpdpp-ajgnog

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




OUDAPY

uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
ELER

ey Isesisnj|

Jipjeld
pueny

/19SS

‘Ipbnubyy 435 ‘aul|

pbojumo(q ‘gD ‘aulf 153} ‘ajnpow 4a3dppb
1aMOd ‘a|npow uojdniisul ‘sjpnpow
u031Nq A13A023.1-4J3S ‘3|npow uoInq
Y¥20l13S ‘ajnpow AbjaJ 2)pipawiia)uf
‘sjnpow aulydobw

buijjoy ‘ajnpow 1ybij 1omoy AyS ‘aynpowi
123ua3 buissadoid ‘ajnpow buippoy

p3a3aj d13bwolny ‘ajnpow |013U0d J0qoY
‘ajnpowi s3ybiy dyyp.| ‘ajnpow buiyios
JIDW ‘djnpouw |0J1U02 10JO}\ ‘@[npowl
D7d X0q 1amod “‘Yauaq)iop) 1s1] 14bd
ZH09/ZHOS %01 +A08€ DV 25byd

€10 %01 FA0ZZ DY 350Yd | “4amod induj
s Iseyyisadsg

"(D1d) jo43u0) 21607
ajqpwiwpiboid ueeunbbuad ueynejad

yniun 1eybuesad 1ebeqgas uexeunbig

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

195 bujuipig
13Jj013u0)
21607 31qp

-wiwpiboid

Je|y ewen




DUDLAPY
uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

A1pjeid
bueny /195

S

oisey

YZ A0ZZDd ‘4oM0d UOD}IOXT-

VS A0TZ-0DQ :Ajddns ainjpuiiy Jomod-
SPDaJ UOIIDDIIX3 [DUILIA) 31N3S A2 (-
[pulwia] 2jbs AOZZDY YHm paddinb3-
vZ> A|lddns ainjewuy

VS 0> 1amod uoieydxa D

YANS L> DV Andpdpd pajjpisul-

Do OF ~ G- J0 2bupJ 2un)pIadWa| -

ZHOS %01 F AOTT :24M

-921y) asbyd-a|buis :abpjjon ynduy-
uajawp.pd [p21UY3|

j13S1| Jojow ueledaday

ueinjebuad ueeqodiad / ueynejed
eped inyn 1eje snbijeyas ueynejad
yniun jeybueiad jebeqas ueyeunbiq

Isexyyisads uep jey isdijsaq

Juawdinby
bujuipay
j043U0)
paads 3p}s
10JO0 Dd

Je|y ewey

8¢




dUDAPY

uejidwesdlad)y|

|one

16ojouya)

ELEY

ey Isesisnj|

N1peld
pueny

/19SS

‘Ipnubw 18sN‘gD ‘@21bM1jos
a1pINWIS ‘21pM}JoS buimp.q ‘21om3Jos
pbojuMOp dS] ‘21omjos buiwiwpiboid

135 3/qp) ‘Jpnubwi 43sn ‘101pInwis 1ybiy
ouypi ‘1ybij 1amoy ‘spuawiliadxa 1030l
‘ajnpowl 10jop\ ‘Z 3jnpowl Jopdipul “ |
a/npowi 103b3Ipuj ‘3|npow pubLILIO)
‘ajnpoyy Abjay ‘ajnpowl 103dppp 10SUIS
‘anpow pualxa pup 14aAUO) ‘djnpowl
NDW ‘xoq juawiiadxa 31n241> bojpuy ‘xoq
sjuauodwo)) xoq JuawiLIadxa 1ndiid
as[nd ‘xoq Juawiiadxa 31n2.12 21boj pbig
X0q Juawiliadxa 31n2ip 1abbLy ‘xoq
Juawiadxa 11n2412 21bL) ‘X0Qq JUWILIAX3
uowiwio3 }in2i1) |p3ibiqg ‘4101piauab jpubis
‘A|ddns 4amod ‘Yyouagxiop :1s1) 1404
92In0S 3be}OADP ATL F

924n0Ss 9bRYOADP AG F

s Iseyyisadsg

"Jesep J23ndwod 0431w buelual
ueeqodiad/ueyiiead yniun
1e3buelad jebeqgas uexyeunbiq

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

\.Nmm.
buuibig Now

Je|y eweN ON




ODIW HY-CE YIM

[0J1U0D JOON’ Julod SS3J2R 4O JUIPD Se
ql1'708/611°708 uonesydads 01 NV 1M’
dss 99 ¥9 ‘WYY gD 8 9403 [enp ‘ZHD ¢
‘uoIlp3 WNiwald‘uoiedydads ssaidx]
WOD 031 Dd pappaqui] ‘sedejiaqul

pue |0J3u0)) swJojie|d buiunow

99441 Y}Im Jomo} buiunow :uoinip3
winlWwaig‘aceyajul gSn pue uoiinjosal
dogol @H |IN} YUm esawed Inojod’
S10SuU3s |ed13dO X7 OSUIS SAIIDNPUI

X| ‘S10SUDS DIUR)SIP PaJRIJUl XGOSUDS
uol329304d-uois|||03 ul-}ing Yyum dis
u0I13133104d J2qQNY’SALIP [RUOIIDAIPIUWO
YHM dwiel) [991S SSa|Ule)S Jejnduld’

B 0€ 'xew :peojfed ‘(Joamoy buiunow
Inoyym) by oz "xoidde :3ybram

[e10] W W 067 :buisnoy J3]j013u0d’

[pul YBIdY ‘W OGY HI93BWeIq -

wi3)sAs 10qo 3|IqoIN | (30qoy ajiqow

‘lenpialpul 1seyjijde ueweiboiwad yniun iseyidy

ueyupbunwaw ueweiboiwad eseyeq [0J3UOY

uep waisis Myisads buek iseyijde uep wia1sIs)

‘e)nwiielue 4osuas ‘[puoidalipiuuIo 1Isnpu|

yipjead aALp uebus( ‘ueynejad uep [ j1oqoy y1peld
bueni/yas | | ueni@uad yniun 3oqoi ajiqow wiojivid INnpow | o€

uepidwesa}ay] 16ojouyal
Jely Isensny| oisey Ise)yisads uep je|y Isdinjsaqg Je|y eweN ON

|one ELEY




13/13S QoM pajbibajul
1-asbg001/01

12UJaY33 }I0M)3U UOIIDIIUNWILIOD)
Alowaw aj13pjor-uou gy zg
Alowaw

125N WvY g 8/4sbl G 0T

Wvy

G ZE/Ysbl GW Z€ Alowaw bipg
ZHIN 00% 10552201d SJIIN 119 ZE

:1sbinbyuoy|
Ajesd "ZHINO0O0Y wapsAs
wnipay e bueni/1as | | 1edwes 1osasoid ueledadrsy uebuap H1d vavosS/IWH | LE

ueeunbbuad ynfuniad

nyNg’ saiemljos bujwwwelboid
uope|ndjed yym buiwwelboid 1oy |dy
wia1sAs bunesado Aue uo

sunJ 1eyl Dd |eUIDIXD JOJ JUSWUOIIAUD
Bbuiwweiboid jedydelny’ siemyyos
syusuodwod

|ed1129]9 [euollppe buneibalul 10}
92eIBUI O/] X1 YDA XL ‘s10]s ssa4dx3
1Dd X2 ‘(Pa2dsybiH) 0°7 SN X9 ‘1dulayl]
XZ' UOI}D3UUO0D JO}OW 3344 PUB JS||0JIUO0D

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isesisnj| oisey ise)jyisads uep jejy isdinjsag je|y eweN ON




p400q O/I 11U | 4212W MO JIuf
| ‘punoi yup] yun z'‘dwng jun |
paw

001/01 SprY -22p4123ul Jouloyily
At :2bpijon bunpiado jpujwiop
19x1d 08tX008

YOAM :uoiinjosal Apjdsig
uaaidsyonoj :A1iadoud Apydsig
2 3zIs Apydsig

10J0> ] 4] Apidsig

)9 :51N0J03 JO JaqUINN

00001 :sbboy

000°1 :sabvd

gy z¢€ : flowaw adiday

20[2 dWil-|DaY

wuwi/81:/t 1/t = YibuatiyblaH:yidag
saboyopd

vavos Aub 0} uoipauu0d

10} 13AJ3S DO UOIDSI|DNSIA
SEINETNE|

DIA p3323Uu02 3q ubd sgid ||y
Pa122uU02 3q UDD [DUIWII}

XdD 40j pjaypupy s13souboiq
snqp|ay uadony 123Sb

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




sabup.
buLINspaW JUIBLIP YIIM SI}UW03ID 7

706 "xo.iddp :133pm 404 yup) A|ddns
WwQ0Z @ ‘WweeL @ ‘WwwoolL @
wuwos ybiay

syup) £

10qz :33/3n0 b 24nssaid

1DqQUIQEZ :33|ul 1b dinssald

MS9 domod

10ssaidwio)

w9’/ :pbay "xow

/WG :2)D1 MOY XDW

MoSZ :uondwnsuod iamod

dwng
N1pjeld Isexyisads
pueny Jauipi|
2oUDADY z /195G ‘eJepPN URUERYI] JBUIRI] onpisolpiH | zg

JAIDA pIOU3|OS
Abm-g/z wun | 1bqui 00t - 0
10SU3S 24NSSald U | 49onpsup.y
buipnjouy ‘losuas moyy

Hun | ‘punospiyn 10suas uun |
‘aAIIDbdDd

10SUaS UM ¢ 'Yd IMNnp3 104

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELER ] ELER

Jely Isensny| oisey Iseyyisads uep jeyy 1sduyseq Jely eweN ON




19s Jaddub anpow : saddiin

wia)sAs Jaddiin

(D1d) 43jj043u0) 31607 3jqDUWIWLIDIBOIY
ww z0'0 ¥ : Ayj1qpipaday

By | paibi ‘b))  xpw ppojAvd

‘ ww 009 F (uebua| buelued) yrbuay wuy
—~ - SIXD 9 J0QOY paibIndiiy :  uoido
o WWw 20'0 F : Aj1qipaday

- 63 | paibi 'BY € xow ppojAbd

wuw 0of F (uebua| buelued) y1buaj wy
SIXD { J0QOY LIPS : | uonRdO

;1sexyisads
Apeld Hisnpuj
bueny "10qOJ | 1090y YIpjeld
dUDAPD % /39S L 13snpul eped j10qol uebua| ueynejsd dINpoW | €¢
[puondo ¥S/1n

aspbyd | 'ZH09 ‘A0Z | ‘aspyd | ZH09 ‘AOET
aspyd | ‘ZHOS NOET

gwd/bz’| e x| ‘swd/b| 8’0 x| :Aysuap
10qy’0" "0 :24nssaid [D1IUAIBYIP
IMWWQQS ** 0 :4nssaid [DIIUIdLIP
a0qs’| |- X :2anssaid

sabup. bulinspapy

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




G WOp3aai{ [pUOIIDIOY JO SaXY/ JO JaquinpN
by 0 Adopdp) ppO7

1YV ISYAI1S3dS
;1sexyisads

‘H=q ys|o
ueysnJajip ueipnway bueA 1616 epoi
uejeybuel yajo ewa)p buek Jojow

ueseind 1ep ueyjiseyip 1puas buisew
-Buisew Lep ueyesabiad ‘sinyp buek
yipjeid weiboid ueyesepiaq seyndiaq buek 1090y
oUDAPY 14 Huens/yas | | sixe g leAundwasw L3snpul 30q04 uebus [etasnpul | €
2IbM}JOS )Td -

2IDM}JOS 10qQOY —

wiaysAs bunpiado -

2Ibmyjos auinuab yim dojdpy
$3110SSaDY —

10SU3S —

,IP20], [pupd xog —

Wid)sAS [D211123F

wdsAs onbwnaug

|pLURIDW 3yoid winjunwingy yim yjoog
yjoog

YOESNS / WnUlwN|y : [DLISIDIY

12buy wojsnd : 1abui4

uejidwesdldy] 16ojouyal
[ELER ] ELER

Jely isensnj| Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq je|y eweN ON




uebuesewsd

ueyyepnwaw buek bununow xy
-}2inb uebusp 1dexbus|ip ye|as 1ul
ueje|eIdd ‘wWajsAs buliaals y1doy ynun
snsnyy y1joJp1y wnyjipjeld uelejeldd
;1sexyisads

‘buequiakuad dniey uep yijeq
ueuexd} uebusp uegaqg ueyunINUIW
uep (123 dniey uebusp ueqaq
ueyeusW Jesep-iesep seyequaw ebnf
IUl ueYlR[9d "Ueueyd) uebuniuebialay
uep ‘uvestje nfe| 1snquisip ‘seyiond | | s21npipAy
1319d3s yiislapjeley |ey wejep bunyiom -

yIpjeld esyadip uep ‘Uas uep wapue) ‘|9jeled S21INvIpAyY
bueny eJeD3S ueybUNgNyIp ‘Injelp 1exewad ajIqow
a2UDLAPY 4 /195 | 1exbuesad edeiaqaq uebusp waisis :Jonay o1spg | g€
1addub sabuy-om| : 1012343 pu3
1nduj 1omoyd
009€ JUIO[ [|0Y .58

Julor Yolid',86 L Julor moq|3 181 Julor
1apnoys 8¢ asbg : adojaaug buryiom
$1/29 buiwir) pup sipao UOISSILISUD.|
00Z Uo11njoAaJ Jad sdajs Jo Jaquiny
‘Jojow Jaddajs Hg adA] : si01pn)dy
S/WW ZG | paads Wnwixpyy

ww gy upnoybupr

uejidwesdldy] 16ojouyal
[EYES] EXER

je|y Isenysnj| iseyyisads uep ey isdiysaqg je|y ewen ON




ssajainssaid ‘Aom-g 4appbay uinjai yun

1/ uinjai ssajaanssaid 1oy auy) buigny yun |
‘ANDA JaA3] puby ADM-E/E Jun |

%20]q UOIIDIADI-[JUD pUD 3I0YS-13UD }jun
1*(1042140) aAIDA bULIB3]S J1UN | 10SUDS
MO HUN 7’ 21U04}1333 ‘Yd}MS 3inssaid
Hun z’103nquisip-1 uun g abnob ainssaid
yum ‘Aom-¢ “a3p)d pjojiubwi jiun z* jojow
21NDIpAY JuN 7' 320/q JO-1NYSs YiIm
J10}pjnwin2op wbpiydpip yun |’ Jopjnwiis
pboj JapuljA3/11un buippoj yun | dA|DA
12A3] pupby |puoipiodoid Aom-£/9 yun z*
JAIDA JJO-1NYS JHUN | *3]|QDX20[3P ‘dA|DA
uinjaJ-uou ajgnop Jun [* aAIpA 3j3anys
Hun | ainssaid bujuado bdi 9°0 ‘9A|DA
UinjaJ-uou Jjun [* aA|DA [0JJUOI MOJ JUN |
IAIDA Jalja4-2inssald jun z’ 103pinbai
ainssaid Aom-g Jun | buisuas ppoj

243U3d> Uado Joj a3ub|bq 3inssaid Jyun |
aAIDA buidubD|DQI3)UNOD JUN |

uep

111pJ3]1 [eWIUIW Ul bululpi) uele|RIdd
"23byd 3jyyoid winujwn|e

eped eAuusuoduwoy-usuodwoy

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isesisnj| oisey ise)jyisads uep jejy isdinjsag je|y eweN ON




DULAPY
uejidwesdlady|

[ELE]|

16ojouyd)
[ona]

jejy iseaysnj|

Aipjead
bueni/yas |

oisey

‘ubbunbbuad upnpupd nxyng L3Sl
ubypd 1uaybuad / ypsiwad (jyo.d ipjad
bpod 1ypiIp 10jb spqaq) [yo.d 1pjad ynjun
ubbupspwiad 110Sasyy ‘luIw O /| [puIwId |
‘DAbYDd bup|pybuay ‘snjip J0suas Jun z
“1ofanuoy [npoyy ‘IpAbyvd bupipybuad
21aubopwi spIpq IDIAAYDS HUN 7 ‘ZEH9 OS/
NIQ bbbuiy wiw g 1235WbIp ‘W 00 |
a)0.3s ‘bpubb i3y Jopul|IS ‘@AIDA pIOU3|OS
Ybip z/§ ‘aanbiuiwi Q /| jpuiliad] ‘sjnpowd
auizobowi x>03s ‘Ipubip indino g ‘pybip
indui 8 ‘0a A+ :0Abp nypd lpya[203do
10SU3S 132ubbW SDIDQ ID|HDS :IOSUIS
"sHN2.12 3160f

10 ADJa1 pa3pINWis DIA SUOIIDIS Y} [043UOD
01 3/qIssod 31 saxypw abvy>Ld 210M}J0OS

aY | "22DJd)Ul Dd [DUIAIX UD YIM
uopunfuod ug s3in2.12 2160] pup [D2143123]d
‘bunidauibua piny jo uonpjnWis pup
ubisap ay} Joj aboxd0d 31bM)jOS b buisn 10
X0Qq uonbnwiis O/| ub buisn ‘pipoq Hd b
buisn yo)dauuo bnyd 3jq1apdwod g8y 3331
uld-¢z ayl bia pajbnidp aq ubd UoIILIs Ay |
;1sexyisads

"0lleUdYS uep snsnyy ueselejaquiad
uen(n} uebusp ueyiensasip unisels

ueq ‘silewolo I1synpoid ueynejad

3N1UN JBNPOJA ISNPOId W3SIS

Iseyjyisads uep jely Isdibjsaq

abovydpd
uolbjs
bunnquisig
wiaisAs
1Pnpoid
ip|npoyy

Je|y eweN

9¢




dUDAPY

uejidwesdlad)y|

|one

16ojouya)

e|y Isedisn
[oA97 jejy Iseqysnj|

Aipjead

pbuenu/as |

oisey

‘aA1)DNpUI ‘SI0SUSS 7 UOSUBS dAI1D3|Jal
-04)aJ | IOSUDS dSNYIP | “13[]0J3U0D JojowW
‘S 1/20 A ¥ “1030W HQ ‘s10)pn)ID [DYBIP

8 ‘siosuas [p)b1p § UI0AaAu0?) ‘3xaidxyiom
wnwixoy “O3d A + :Ajddns 1amoyd

“nges bun(n 9y ueyyepuidip

neje yu1si| ueseind jedwaladas Jojenpye
yajo aplI|s o3 uexyesidip ef1ay epuaq
‘ueinynbuad |isey eped bunjuebiag
"s9504d 23 ueyIjeqWYIP

uelpnway| “JeInwaw uep yexbuebusw
ueyelab uebuap snyip Josuas yemeq Ip
ueyiedwalip el1ay epuag 3exbue / ieind
[npow 9y ef19y epuaq 1nybuebusw }jag
‘eAuIbbuI] ueyNUSUSW uep Jnynbuad
efaw seje |p eAuueyjedwausw ynjun
ue|efiaq buepas bueA sasoid Liep efi1ay
epuaq |Iquebuaw Jnjynbusd unisels
;1seqyisads

"0lIeU|S Uep snsnyy uesefejaqwiad
uenfn} uebusp ueyIeNSISIP UNISE]S

ue( 'siewo3o Isynpoid eyiejad
3NJUN JeINPOJA ISYNPOId WSIS

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

uonpis
buiysa
wiaisAs
1onpoid
Ipjnpoyy

Je|y ewen




ueeunbbuad uenpued nyng

‘a331d-auo wnjuiwnje [youd je|d

19596 |Npow J1un Z ‘g A 2 :|043uoy
uebuebal ‘A 7z DQ paysnig HQ 1030w *
Jojow |013u0Y ‘uld-1}NwW J0INqUISIQ -
uid-i3nw 49335 ‘(Jebbuny pious|os) yele
Z/S 1179 Yedwoy dnjyey [euiwia) Dndo
1eJ9s [9gey Injejsw X13do snyip J0Sus
uebuap ynewnsud [3jesed soddib
‘Sixe-z |ebeqas Jejep Japul|is yndo 1snjp
Josuas uexnpnp |[Npo\ ‘[eubip indino

8 ‘leubip indui 8 ‘DA A ¥ eAep nje)
‘(1eq ¥) ed 00t ueisesodobuad ueueya|
;1seyyisads

"oleUdS uep snsnyy ueselejaquiad
uen(ny uebuap uejiensasip

Buex 1ssnposd injefl Jenquiaw uonbis
YNIUN INPNIISUL UBYUB BUNWSA buijpupH
"16J9U83 ISUaISyd ueleielsiad wajsAs
ipead uep yIpIpusw je}isiaq ueyied 1onpoid
dUDLAPY z buent/1as | 3NUN JRINPOIA ISYNPOId WSISIS Jojnpopy | g€

‘ueeunbbuad uenpued nyng
’s311055220D bujunoyy ‘anidnpul

10suas 4al1ipq 3ybi| 3104 Uosuas asnyig
‘IbuUIWIR) O/] 1UIW Y3IM JD1LIDD JOSUSS
D111233 “s10323|ap ¢ ‘a1b|d ajyoid Jo)
$3a1105S322D bununoyy ‘puiwid) O/f Ul
‘anDA AbM-Z/€ Yam Juauodwo)) :4addojs

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




dUDAPY

uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
ELER

ey Isesisnj|

Apjead
Buenu/as |

oisey

‘ubbunbbuad ubnpupd

nynQq ‘saliossaddb burpunoyy ‘aAldNpul
JosUas 4aLiipq 1ybij 4104 10sUas asnyiq
‘IbuIwiad) O/f 1UIW YIM J31IIDD J0SUSS
214323]3 ‘s103123}yap 7 ‘a1v|d 3jyo.d Jo)
$311055322D bujaunoyy ‘jpuiwiia) O/ Uy
‘dNIDA ADM-Z/€ yim Juauodwio) :4addois
‘dA11ONpU] ‘SI0SU3S Z OSUDS dAIID3|J4-043a]
| 4osuas asnyjip | 18{j0J3u0d J0jowW Ylm v
§°'1/2d A ¥Z :4030W D ‘ajnpowl J0A3AU0D)
‘s10}pn)oD [DBIP g ‘siosuas [pbIp 8

(U1 9%) wwi /| | *xoiddp :3jyoid anogp
1ybiay 10faAu0) “(8°€ |) W OS € :yIbua]
(WwW 9° ) W 0 :Yipim 32a1d)iom
wnwixo “Od A + :Ajddns 1amoyd
;1seqyisads

‘uen(n} uebusp

ueyiensasip bueleyas [npow uep uniseys
ueq ‘sizewojo Isynpoid ueynejad

3N1UN JRNPOJA ISYNPOId WSIS

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

uoipys
abb.ojs
pup bunos
wiaisAs
1onpoid
Je|npopy

Je|y ewen




DUDLAPY
uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

A1pjead
buenu/ias |

oisey

Japuljis yun | 40£aAu02 bpod d1ippwnaud
‘dnuyas |puiwiia) ubbunquips ‘IvJ-H

bpbd *§1u0433[a Ubp IDj2J SNID SLILQUIS
upipybupi ubbuap ‘14p}s SNID SLILQUIS
)@ J1010W ‘0GE 10AaAUOD [NPOY € :[DIDIP
ndinQ ‘9 :jybip induj > A vz vAvp N1pD

J1yye 1sisod Josuas ueseunbbusw
uebusp 1S)919pIpP 34043S-110YS Japul|ls
JIYye ISISO( ISY3|J9p dwsiuessw uebusp
3Y0.35-140YS JapuljIs Ya]o uexpesabip
J1ojesedas "ef19y epuaq ueysnIduUIW
yesiwad ‘seqaq Jajsuely iy eyir
:s9504d |oJ3uobuaw Jojeledss 4y uep
n|ny eAeyed buejeybusd ‘uexpnsewip
bueA ef19y epuaq Isya19puUsW
10£2AU03 [BME IP SNJIP JOSUDS "el1dY
epuaq ewl| ebbuly ueyyesiwsw uep
ebbuefusw jedep Jayng uniseis
;1seqyisads

"01leUdYS uep snsnyy ueselejaquiad
uen(n} uebusp ueyIeNSISIP UNISE]S
ueq ‘sijewo3o Isynpoid ueynejad
3NUN JBINPOIA ISYNPOId WDISIS

Isexyyisads uep jey isdijsaq

abpydpy
uonpis
1ayng wajsAs
1npoid
lejnpopy

Je|y ewey

ov




‘ubbunbbuad uponpupd

nmyng ‘sdn> uoions piby pup }Jos ‘ajzzou
1INJUIA ‘SaY23IMS Winndpy “(a1vjd 3jyoid
ay3 uo pajquiassp-aid aai-jooy) apid
d/y04d 10§ S3110SS220D bUUNOYY ‘SaYI}IMS
Hwif d130ubbw £435U3|1S 3|QpIsnipp

yim apinb yum siapuijfd ‘buiidp-ajgnop
Z ‘aAIDA 31qDISIq AbM-Z/G X | puD

SIA|DA pIOU3|OS 3|qpisouow AbM-Z/S

X Z YIM [DUIWIAY dAIDA ‘|DUIWIR) O/
2INMbIUI ‘sIXp-7 ay3 buojp uonviiwiy
2Inssald ‘ajqpisnipp-1ybiay ‘yun 49d
wiwi 0§ :SIXp-7 ‘y1buaj 2043 ‘Wi 08
ISIXD-X ‘Y1bu3| 330.3S ‘s101bN)OD [DIBIP
p*s10suas [pUbIp & DA A ¥ :Ajddns 1amod
‘(Ibg 9) bd 009 :24nssaid buipiadQ

;1sexyisads uonpjs
"O1IeUdDS Uep snsnyy ueselejaqwad o2b|d pub
uen(ny uebuap ueyIensaSIp UNISe}s W1 WajsAs
yipjead ue( ‘siiewolo Isynpoud eynejad 1onpoid
oUDLAPY [4 buenu/ias | 3N1UN JBNPOJA ISYNPOId W3SIS Jejnpo | v

ubbunbbuad ubnpupd nyng ‘ubupya}
Jnipbuad upp 43}y * 31U -aUo WnjuIWN[D
jyo.d 1pjd ‘uinjas bunds ubbuap A
Abm-gz/s ‘oAbybd bupipybuad “yun z snjip
10SU3s 13do 10SUIS JIpynpul-ojaubpwi
10suas bnp ‘bpupb 1syp yapuad bliay

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isesisnj| oisey ise)jyisads uep jejy isdinjsag je|y eweN ON




DUDLAPY
uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

je|y Isensnj|

A1pjead
buenu/ias |

oisey

/00q [pnUDYY ‘s3331dX10M

aipnbs pup puno. ioj smofiaddub ym
12ddub |3)|pipd 213bWN3UY ‘S|aA3] XIS 42A0
p3aINquIsIp s10fs 2bpiojs 8t ‘93p4ia3ul

Gam YlIM W}SAS [013U0I aSNOYaID/)
10SU3S 22U3J3Jal pub

“l0jow Ja2ddajs “Iajjos uod jojow buipnjoul
SIXD M312S —SI0j0W 13ddals om] “1aj0J3U0D
Jojow “sixp ajpuids jo Aopin2dp uonIaday
(buiyopal) v /70 A #Z WaisAs buljpuby
ada1dyIom ‘(1pq 9) bd¥ 009

ainssaid buiipiadQ ‘O A ¥z Ajddns 1amod
;1seyyisads

"0lJeUd|S Uep snsnyy ueselejaqwad
uen(n} uebusp ueyIeNSISIP UNISE]S
ue( 'siiewo3o Isynpoid ueyiejad
3N3UN JeINPOJA ISYNPOId WSIS

Isexyyisads uep jey isdijsaq

AJp211133)2
‘1no pup

uj :uoipis
buuois
wiaisAs
1onpoid
lejnpop

Je|y ewey

[47




‘eAu1bbuiy ueynjususw uep Jnynbuad
efow seje |p eAuueyjedwsusw ynun
uejef1aq buepas bueA sasoud Lep efi1ay
epuaq |iqwebusaw unjynbuad unisels

sexyisads
uonbis
"011BUDNS Uep snsnyyj ueselejpquad buissaroid
uenfn] uebuap ueyensasIp unisels wajsAs
Nipjesd ue( ‘siewolo Isynpoid ueynelad 1npoid
2OUDAPY z buenu/yas | 3NIUN JeINPOJA ISYNPOId WISIS Jejnpow | ¥
)00g [pnuby ‘[puillIa)]
O/ Ul 4a1410q 3ybi7 ‘losuas asnyig
“10£2AU0)) 111232 Y12ddo)s/101pipdas
D334 $311055222D bununoyy ‘|puiuiia}
O/I 1UIY ‘Uo1IdUN) Ul-YdD3] YIIM JOSUIS
bojpup | ‘anjpa Aoom-z/€ yum saddois
“4a11upq 1ybr7 ‘siosuas asnyip z ‘Yal/1ybu
13J]0J43U0D Jojow ‘10jow H(J ‘UonNQqLISIp
10£3Au0) ‘indyno |pyibip g ‘indul pbip
8 ‘a2a1dyIoM Od A ¥z A|ddns samod
JIsexyisads
uonbis
"OlIRUDYS Uep snsnyyj ueselejaqwad bunpipdas
uen(n] uebuap ueyiensasIp unisels wajsAs
yipead ueQ ‘siiewojo Isynpoud eynejad 1pnpoid
22UDADY buenu/yas | 3N3UN JBINPOA ISYNPOId WIISIS Jejnpow

uejidwesaa)y
EYCh

16ojouyal
[ELER]

ey Isesysnj|

oisey

Iseyjyisads uep jely isdinjseq

Je|y ewen




[buiwid] Xo|g

13131WISUDI) P2IDIJU| IOAIDI2] PIIDIJU|
Hun aiIAIdS iy

Hun g Jiispdpy

105U3S 2331d-auo wnjuwnip jyoid 1ojd
4143s1] prouajos

101pnpp Jpjuojad / ubidafuad jnpoy
paipab-)q Jojop

ubioqabuad [npopy

ubifnbuad npoyy

|bubip 1ndino g

[pybIp andul g

2d A +Z bAbp nypd

“nges bun(n 9y ueyyepuidip

neje yuisi| ueseind Jedwaiadas Jojenypye
Ua|0 api|s 3y ueyyesidip ef1ay epuaq
‘uesnynbuad |isey eped bunjuebliag
's9s0.d 9y ueyjiequiayIp

uelpnway| “JeInwaw uep yeybuebusw
ueyelab uebuap snyip Josuas yemeq Ip
uexiedwayip el1ay epuag 1exbue / ieind
[npow 3 ef19y epuaq ynbuebusw 99

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




2oUDADY
uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
ELER

ey Isesisnj|

Apjeud
bueni/1as |

oisey

‘ueeunbbuad [enuely nyng

‘Youms Aywixoid

punospiyjN }unN [ 4osuas aridbdpI jun

Z 431w moj{ yun | ‘abnpb ainssaid

uun | “apyd bununow uo s}PLIU0d
12A03buby>d £ yum Apjai | ‘(A¥z)

Jybij s030d1pUI 37 | PUD YOHMS

J041U0D | “U0IIDNIID |DI1III3]]

yun | ‘dwnd Aipjoy jun | ‘S| NG

wajsAs adid ajqixa|{

13S | ‘$ub] J21bM ID|N24ID JUIDdSuUDI) JuUN
Z ' aipyd djyoid winjuiwin|y yun

| ‘sq314q pajuasaidau sjpubis

|01bIQ “92D4423U1 [DIBIQ ‘92D4IA3Ul

bojpuy ‘paads uoissiwisup.j

Id 01 22D4433ul uUnN |

S winwiuip Iseanbyuoy

‘uoippwiolnp ssaxo.d buepiq 1Isnpul
eyeAu iseyiide yengas ueynpadip

eyew

dld aMIpALIR(Q - pibajul- [puoiiiodoid
I|lepuay ueyejobuad uebusp

ueyinfue|ip e1as |eAuls adi edelagaq
ueyjedepusw esiq )NIun JOIIUOY WISIS
yengas Ip yijeq uedwn awsjueyaw

1ep iseyijde uesefejaqwiad jyniun

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

aid 1sexiidy

Je|y eweN ON




10)p2Ipuj 335 |-

suoiyisod om}

PP AT Y € Yopa (7) 10103]35-

2p

NPTV €:4doba ([) uonng ysnd-

DN ‘(€) uonng-

Ysnd ON ‘say21ims-

19s | ‘uilw

/10091/00€ 1 paads- ‘Y £0/Z€°0 Jua4in)-
A 0€2/00Z 3bD310A

ZH 09/0S Aouanbaiq- A\ 0t 4oMOd-

¥ $3/0d JO JaqQUINN-

Jojow

uonanpul abva-ja.1inbs aspyd-aaiy | adA|
Jojo yun |-

sindino pup syndui | O/|

aAllqg fouanbai-

aJqQpLIbA HuN |- wiaisAs
seyyisads buiuipiy
“(asn)
yipjeld *JOjoW IsuaNy 344 ueinyebuad yniun AL paads
aoUDADY Z buenu/ias | emsIs yapjeld uesefejpqwiad yniun a1qpLDA | oF

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




eUJEM URNJIBSEPID]

e(133 ePUSQ U EPAWAW YNIUn J0qol
ueyupbunwaw Jaddub eped Josuag
‘ueljesad Jauielal 1p eAuueyiedwauaw
uep apl|s Injejaw ueyuedwnip

bueA ef1a epuaq 1nybuebusw

jedep joqoJ uelpjelsad unisels

;sexyisads abpydDy
uonbis
"OlleUdS Uep Ssnsnyy| ueselejpquiad Alquiassy
uen(n} uebuap ueyIensaSIP UNISe}s wia1sAs
yipead ueQ ‘siiewojo Isynpolid ueynead 1Pnpoid
DUDAPY [4 buenu/yas | 3NIUN JBINPOIA ISYNPOId W3SIS Jejnpoy | 8¥

40O D@ Hun | ‘syndino op

A 0L-0 OM[ pub “‘sayd3ms 31bboy
Al ‘suoyIng-ysnd anl ‘sayd3ms
3ynpj ybi3 10d di13ulay)3
sdqw 00L/01 ul-}jing ‘Aiddns

Jamod ul-)inq I3p A4z (Od A 01
-0) sindui bojpup om| xoq )d |

;1sexyisads 1010
yipjeld Jaeqiuedsiy
buenu/yas )7d uewesboiwad eped J1d

2oUDADY L e)160] buelual ueweyewad ISYMIdY

uejidwesdldy] 16ojouyal

- e ey Isesisnj| oisey ise)jyisads uep jejy isdinjsag je|y eweN ON



‘ubbunbbuad ubnpupd

nyng ‘’xoquydopaj YAY Z ‘bW ‘A 0€C

pAbp n)p) ‘gsSn bynuwpUY d1pWwnaud
dnjby jo1juo)] 1auiayiq ‘|bubip indino
/Indui zg 30qou [013u0Y WA3SIS ’s /

WWw 006 "l WnNwisypuw unjpdaday
upyjispybuayy by z “up :1pxbup

pAbD ‘Ww zo'p F ‘ulyy :ubbupjnbuad
ISDINYY ‘W 00§ “UIW :Wnwisyopw

pliay bupjuay ‘1njosqp 1apodu7 :isisod
buisuas Yy oAIas dojow Hpiabbuad
Wwia3sIS ‘nquins 9 Ispjnxi4p ubbuag
"auizpbpwi 1iep sen|y sebad buoisopusw
epueb efiay Jopul|is "19ed seje Ip
uedwisip uoisid ‘yejefew ueyndwni ep
Jen|ay Japuljis dniny buoiopusw epueb
ef19y Japul|iS ‘uelnjesad sasoid ynun
Japui|is usuodwoy buisew-buisew
30SewawW [ul [NPOA 30q04 uelnjesad
sasold [npow uebuap ueyiseuIqUIONIP
buesedip jedep e(1ay epuag iy
unisels 9y eAuueysnisausaW neje yejefew
lebeqJaq 9y ef19y epuaq yejiwaw 30qo.
‘uelpjesad emebbund e ‘efisy epusq
ISEJUSLIO NBJURWISW Ul e) JDUle)D)
wiejep JOSuUaS “(wely-uou / weiy)

uejidwesdldy 16ojouyal
ey Iseqysn|| oisey iIse)yisads uep jely isdinsaqg je|y eweN ON

[ELE] | ELER|




dUDAPY

uejidwesdlad)y|
EYCY]

16ojouya)
ELER

ey Isesisnj|

Apjead
Buenu/as |

oisey

2ouanbas ainssaid jun | ‘pasod Ajjpwiiou
IAIDA ADJap W1} JIUN [ DA|DA 3X(041S Z/€
‘SaA|DA [043U0I MOl ADM-3UO Jiun Z “2bonb
2INssald }un g ‘aA|bA |043u03 Moy Abm-auo
1un z ‘aAjba buipnpay ‘aA|pA jojid-ajgnop
Abm-z/§ 1un € ‘an|pA Jojid-ajbuis Aom-z/s
nun | ‘z/€ jo3uod d1ppwnaud ajqnoQq ‘z/€
jo43uod d1pbwnaud a1buis Jun | ‘aA|pA
313INYs 3|puby z/§ 1un | “d9A|DA 3[1Inys
a|puby £/ ‘paso|> Ajjpwiiou ajnpow
adA1uo1nq z/< un | ‘pasod Ajjpwiiou
a[npow adA} uojnq z/< 1uUN Z ‘SaA|DA
uo1Ing wooaysniy yun | “apuljfd buiop
-91buis yun | 4apuif> bundp-ajgnog

Jun | %20jq 103nqu3sip yun | “ossaiduiod
1Y JU3|IS 135 | ‘SUOIIDISHIOM 1S |
:1seanbyuoy] [ewluly

‘Jesep

yiewnaud ueyielad yniun jexbuelsd
lebeqas ueyeunbiq ‘uexuaqip yedep
eweln Jesep-iesep ebbuiyss efiay

nyNq wejep bunpueual bueA yakoid
-}ako.d yniun snsnyy bueduelip

uresap uep uauodwoy| yejwnf

‘Isnpul Jepuels ueelebua|y

Iseyjyisads uep jejy Isdibjsaq

WI21SAS
buluies|
J11eWNaud
dURAPY

Je|y eweN ON




uejidwesas
It 1A ey Iseqysn||

ueeunbbuad
uenpued nyng ‘suy joo’ sapuljAd buijdp
-ajqnop yun | iapuljfd buipop-ajbuis jun
1* SaAIDA J0J3U03 MOy AbM-3u0 Jun Z*
Ap|dsip yum Josuas ainssaid yun | q37
Y1IM 3A|DA pIoudjos ajqnop Abm-z/ 3un
Z’' 37 Yum anipa piouajos ajbuis Aoom-z/s
Hun |* pasod Ajjpwiiu ‘q37 Yyam aa|pA
piouajos ajbuis Aom-z/€ x Z x| ‘bunpunow
13puljA3 Yy)m 21Uu041333 ‘siosuas Aywixoid
Hun z'ipanndo iosuas Awixoid yun |
3] WOIJ pa1DNIID [D141I3]d YIIUMS JWi|
Hun | Ipd1133|ap|o4-€ sApjal yun z ‘yun
ndui jpubis yun | buidnod 1ybiviys
buidnpai gy ‘uondauuo) ,, 1, ‘dADA
1% ‘90 3SOH ‘b 9SOH ‘dA|bA 1SNDYX3
-Y21nb Jun [ (4O) dAIbA 3)23nYSs yun |
(GNY) d9AIPA 24nssaid [pnp un z ‘anjpA

Isexyyisads uep jey isdijsaq

Je|y eweN ON



D4
[elI91ew ‘Ww 0S X 00S X 006 Isuswiq
;1seyyisads
Nipjead
lesep Huen. ‘ueweAu
uejidwes}ay L0 /yenq 6 uebusp JNPNp YNIUN lepewsw ueinyn ef1oy ePN | ¢
awoiy>)
burysiuy jpao 1s3q edid exbuey - d11qp4
Yysiul4 - uoi3daful eSNQ URIEPUES UBP URY
-Npng-Wd 06'H X 05'd X ¢'M * Isuswlig
;1seyyisads
A1pjead
lesep Huen. ‘ueweAu
uejidwes}ay L0 /yenq zi uebusp JNpNp }NIUN lepewsw ueinyn ef1dy 1sany | L

uejidwesa)ay 16ojouyal Jewiuiin

Jleque iseyyisadsg uep isdrjsa ueiejelsd o
[anaT [ona7 quien oisey Ise)yisads uep Isdinjsag ewey N

(S1Y) ueuedwiAuad uep unpjniisul buens eped yipjesd uelejesad Jeyjeq L | |99elL

(SI¥) NVNVdIWIAN3d
NVA 3NLINILSNI ONVNY YAVd NILIVId NVLY1VIid 3v1dva 'H




sq| o< :Audeded 1ybiapp
(HXMXT),SLEX,IL X,G LE Isuswig

;1sexyisads
Aipjead
Jesep buenu ‘uejejesad
uejidweliay L0 /yeng | ueyjedwausw }nun [epewaw ueinyn leyelW| s
inpjniis
Jesep -ul buenu "Ises| ued
ue|idweJiay L0 /yenqz | -uebio uedeybuspiad uedwikusw ynun | -wis uewa] | ¢
Wiw 008 LX0S#X006 : Isuswidg
;1sexyisads
yipeld ‘1PUNYIp Jedep uep dninya)
Jesep buenu ‘uejejesad uedwiAusw |  jauigpd $j00}
uejidwesiay L0 /yenq € )}Njun lepewaw uelnyn | /ieje vewa| €

uejidwesdad)y

[ELE] |

16ojouyd)
EXER

lequien

Jewruiy
oisey

i1seyyisads uep isdiysaqg

uejejesdd
ewen

OoN







BAB IlI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan relevansi peralatan praktik di SMK Kompetensi Teknik

Mekatronika terhadap kebutuhan IDUKA maka diperlukan langkah-langkah sebagai
berikut:

1.

Penyediaan peralatan yang lebih modern yang mendukung untuk meningkatkan
kualitas dan produktifitas kerja SDM di industri sekaligus menjadiindustri prioritas
dalam Agenda Making Indonesia 4.0.

Penyediaan perabot dan peralatan yang mendukung pembelajaran yang fleksibel
di rumah, sekolah dan industri baik secara sinkron maupun asinkron dengan
mengoptimalkan teknologi.

Optimalisasi pemanfaatan peralatan untuk pembelajaran berbasis project/
teaching factory guna menghasilkan produk yang dibutuhkan masyarakat sebagai
media untuk mencapai kompetensi lulusan SMK.

Reskilling dan upskilling SDM untuk peningkatan profesionalisme berkelanjutan,
pengoperasian dan pemeliharaan peralatan.

Penyediaan standar operasional prosedur pengelolaan, tata letak yang ergonomis
laboratorium/bengkel, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta budaya kerja
industri.

Menambah Wawasan kepada peserta didik tentang sekolah merdeka.

Siap menghadapi kebiasaan kehidupan baru (New Normal).




B. SARAN DAN REKOMENDASI

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK dalam penyediaan peralatan
harus mempertimbangkan aspek-aspek berikut :
1.

Teknologi : peralatan harus memiliki relevansi dengan teknologi dan kinerja
peralatan yang ada di industri dengan kapasitas produksi dan daya disesuaikan
dengan kemampuan operasional di SMK.

Aspek Pedagogi : penyediaan peralatan harus mempertimbangkan implementasi
strategi dan model pembelajaran teaching factory/industri, pembelajaran berbasis
proyek dan fasilitasi kegiatan kewirausahaan di SMK.

Peralatan harus dilengkapi alat pelindung diri dan peralatan K3 yang sesuai
dengan jenis pekerjaan dalam penggunaan peralatan

Aspek space (ruang) : kapasitas ruang praktik dan alat letak peralatan dan
penambahan luasan untuk mendukung strategi pembelajaran abad 21.
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PENERAPAN BUDAYA 5S/5R DAN K3 DI SMK

Gambar 30. Budaya 5S/5R di ruang praktik smk




Gambar 31. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK




Gambar 32. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK
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